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1.1. Law Belakang 
Mentawai adaJah sebuah kepuJauan yang J 13 6.746 km l 'erl 
pada 0, 1°_ 0,3 0 lintangselatan dan 85 0 - t IOObujurtimurdisebelahbarat uJau 
Sumalera (PDK n . n Padang Panaman, 1985:8). Dae mi IDI!J1JpID: 
gugusan pulau yang membujur dari baratlaut Ic.e tenggara jaj aen 
pantai puJau Swnatera. Kepulauan Mentawai terdiri dari berpul -pul 
4 yangterbesardi antaranyaialah pulau : Siberut, Sipora. Pagai U dan r 
Selatm. Kepulauan ini pada umwnnya didiamJ oleh suku Menta , 
sampai sekarang masih merupakan suku terbelaltang di tanah au lata 
Bahasa Mentawai merupakan bahasa ibu bagi masyarakal M olaW • 
Menunn Stefano Coronese (1987:3) bahasa ini sangst lem Ul, balus. dan 
hannonis. DaJam pergaulan sehari-bari bahasa Mentawai san t yak 
sumbangannya daJarn menwnbuhkan rasa persaudaraan dan perg ulan yan 
lebih akrab antara sasareu 'para peodatang' deogan sakalega ' penduduk asli 
(Arifio. 1987:4). Di samping itu, bahasa Meotawai sangal besar perann 
dalam berbagai aspe kebidupan di daerah ito. Hal ioi terut.ama disebabkan 
kurangnya peoguasaan penduduk asH terbadap babasa Indonesia (MaDan dkk, 
1942:2). 01eb ka.rena itu. agar komunikasi antara para pendatang dengan 
penduduk asli dapal beljalan lancar, pe.jabat pemerintah, terutama guru-guru, 
para pedagang, pemuka masyarakat, dan penyiar agama yang bertugas di 
kepulauan Mentawai perlu mempelajari bahasa tersebut. 
D~arn Poljlik Bahasa Nasional (1975:31) dinyarakan bahwa babasa 
daerahmerupakansalahsatuunsurbahasanasional.Olehsebabitukelangsungan 
hidupnya wajib dilindungi oleb negara Kewajibanini sesuai denganPenjelasan 
Pasa! 36, Bab XV, Ulldang·undang Dasar 1945. Bahasa Mentawai sebagai 
salah satu bahasa daerah kiranya perlu diteliti dan dibma. Apalagi daJam 
Kongres Bahasa lndonesia V tanggal 28 Oktober . 2 November 1988 yang lalu 
ditegaskan bahwa Pusat Pembinaan dan Pel\gembangan Bahasa dalam 
kegiatannya akan menyusun buku tata bahasa berbagai bahasa Daerah . 
Salah satu diantaranya tentu dapat dilakukan terhadap bahasa Mentawai. 
Untuk menyusull tata bahasa suatu bahasa sangat diperJukan adanya 
2 
suatu penelitian peodahuluan terhadap beroagai aspek kebahasaan dari bahasa 
yang bersangkutan . Berbagai peoelitian yang pernah diJakukan terhadap 
bahasa Mentawai adalah : 
a . 1976'1977 Stuktur Bahasa Mentawai 
b. 1978/1979 Morfologi dan Sintaksis Bahasa Meotawai 
c. 1979/1980 Sistem Morfologi Kata Kelja Bahasa Mentawai 
d 1980/ 1981 Sistem Perulaogan Bahasa Mentawai 
e. 1981/ 1982 Kata Tugas Bahasa Mentawai 
f. 1983/1984 Kamus Dwibahasa Mentawai - Indonesia. 
g. 1984/1985 Sistem PeTru\iemukkan Bahasa Mentawai 
h. 1985/1 986 Stuktur Frase Bahasa Mentawai 
i. 1986/1987 Sastra Lisan Bahasa Mentawai 
Semua penelitian di alas di laksanakan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa bekerja sarna dengan stafpengajar FPBS fKIP Padang. 
OJ samping itu, labun 1986 telah disusun pula Kamus Kosa Kata Bahasa 
100 oesi3- BahasaMenlawaJdellgandanaPusatPembinaandan Pengembangan 
Bahasa dan tah 1987 sebuah buku keeil Sebuab Studi teotang Afiks Bahasa 
Mentawai. dUlID.ya merupakan buab tangan Syamsir Arilln, staf pengajar 
FPBS fKlP Padang. Terakhir, tahWl 1988 Muhajir ill. telah pula melakukan 
elitian dJ ek bahasa Mentawai . 
. g mana dikemuka.kan JWM Verhaar (1978:3), :lhasa Iisan 
obj k primeT bagi suaru pen titian bahasa. sed:lngkan bahasa tulls 
ya n rupnkao obJek sekundeT. ejaJan deogan pokok pooran tersebut 
Samsuri (I 78:9 1 )Jugamengemukakan bahwa penyelidikan bahasayang ingin 
mempe leb h. il yang sebaik-baiknya perlumengetahui fonologi bahasa yang 
bersan ) Ian ~bubungan dengan semuanya itu daJam menunjaJlg usaha 
PU$3t Pembinaan dan Pengembangan Bahasa untuk menyusWl tala bahas.1 
hahasa-bahasa daerab. kiranya pene1 itian terhadap fonologi bahasa Menlawai 
:>angal diperlukan . 
Patin umumnya para altJ i an tr poJogi mellgelompllkk 1 penuuduk a- II 
r. lelltaw I ke dal:J.m bangsa Melayu IUJ (prOlo lela U) c:pertl halJl) a ddi!!.ll1 
suI.: NI:lS. Balah . Day k. dan Torajn I PK n 11 P3dall~- PaIl 1Ull;U1.1 Q 5. 1. 
Mt: llu rut . t; l ftUHI Of ne:t: (I 7;(1) suku b.ll~S;l I\tellt , Wilt min p ,cb li 
3 
dengan suku Sakai di Malaysia. D'ugaan ini diperkuat dengan cara hidup dan 
adat-istiadat mereka yang harnpir sarna. Namun. sampai sekarang tarnpaknya 
para ahli masih belum sepakat mengenai asal-usul suku Mentawai itu seeara 
pasti . 
Menurut perkiraan penduduk asLi itu berasal dari pulau Nias yang 
terJetak di sebelab utara kepulauan Men~wai. Mereka menyeberang dan 
menetap di puJau Siberut, yakni puJau Oceanea non-vulkanis yang banyak 
Iwnpur dan berawa-rawa, sedikit batu-batuan dan berbukit - bukit den~an 
puncak teninggi 380 m. Pulau ini beriklim tropis dengan curah hujan 2.500 mm} 
• 	 per tahun (pKD TIc UPadang Pariaman, 1985:7). Sebelum tahun 1600 diduga 
hanya pulau Siberut saja yang sudah didiami penduduk (Coronese, 1987:3 1). 
Kemudian penduduk Siberut ini pindab dan berpencar keberbagai puJau 
lainnya. terutama ke pulau Sipora. Pagai Utara dan Pagai Selatan. 
Sam pai sekarang penduduk ash Mentawai masih bidup statis tradisioual . 
Mereka sangat jauh terbeJakang jika dibanding dengan suku Minangkabau 
yang hidup di daratan pulau Sumatera masih suka berpindah-pindah, dan hidup 
terpencar antara satu kampung dengan kampung lainnya Hubungan antara 
desa ke desa umumnya dilakukan dengan sampan melalui sungai. 
Mata pencaharian terutama berladang, berburu, dan menangkap ikan. 
Semuanya itu dilakukan banyauntuk hidup sehari-hari, tanpamemikirkanhari 
esok. Makanan pokok mereka mlah sagu. ke1adi. pisang. dan ikan yang cukup 
disedlakan alam (P}(D Tk. II Padang-Pariaman, 1985' 13). Selanjutnya Stefano 
Cor nese (1987.4) menambahkan bahwa mereka juga gemar memakan babi, 
ru a mooyel. ular, dan ayam. Pakaian alili kaum pria disebut k.abit 'sejenis 
cawt ' dan wanitanya memakaJ rok yang terbuat d'U'i daun ata u kulit kayu. Gigi 
mereka diasah sehiogga nmcmg supaya taJam dan sebagian di antarallya 
dihitamkan upaya tampak cantik. 
Ki ni penduduk kepl.ll:lU:1J1 Mentawai b~rjun1lah 43 .549 jiwa dengan 
kepad:lIaD ralaa-rata II j lwa p r klll l dan % d. anlarall ya aJalah para 
pendnlang yrulg pads 1I111umnY3 t>crasal dati daralal \ ' umatera Barat Sisanya. 
95 % lagl . adaJah pendu uk ash yang berbahasa Menlawai (Arifin dkk 
19 \ i) 1creka hId up Icrbe. :U'di .to desa , I. U IJ8 d usun (PKD Tk II Padan l! 
Pan.un:tII . I Q8S 8· 1 J) epeT1 1.JII\V3IakaJ\ tlt'll)!an label belll-ut in i 
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TABEl [ 
KEADAAN PENDUDUK I\lENTAWAJ 
Banya'k Penduduk , 
per~ecamat3.l1 I ukota 
k,mlDusunDesa WanitaPria Jwnlah 
M. Sika­~iberut 3010 4916 10255 35339 
bahJaD~tara 
" 
M. Si­~iberut 24lO 125242 99174615 j 
berut~elatan 
Sioban 24~ipora 10 4193 124582 8775 
Pagai Utaral Sikak.ap 6010 14602 77665 6937 
,~elatan 
Jumlah 40 138 2072122828 43459 
, 
Pendudult asli Mentawai pada wnumnya masih bersifattertutup. Me.ua 
sangat membedakan status para pendatang dengan penduduk asH. Sikap 
ketertutupan itu tercermin pada berbagai sektor kehidupan. misalnya dalam 
ad.at-istiadat, mala pencahari.an. pergauJan se.bari-bari. apa Jagi dalam masalah 
kawio antata antar suku. 
Namun. untuk tabun-tabun mendatang sifat ketertutupan itu cepat atau 
lambatpasti akan berubah. Sebab hubungan dengan daerah luarsudah se.mak:in 
terbuka.. Kini PeIni dengan proyelc perintisannya telah membukajalurpelayaran 
secara tetap setiap 10 hari sekali menuju pelabuhan laut SikabaJuan, Muara 
Siberut, Sioban, dan Si.kak.ap, ditambah dengan petayaran kapaJ-kapal kedI 
milik swasta yang melakukan kegiatan perdagangan dan membawa turis-turis 
asing Ice daerah itu. Di samping itu. dati bandara Tabing (padang) telah dibuka 
pula peoerbangan perintis ke puJau Sipora. 
1.3. Silua5i kebahasaan 
Bahasa Mentawai memiliki beberapa dialek Be K.im Hoa Nio (1977:3 ) 
menyebutkan bahwa di Mentawai pad a dasamya terdapat 2 Dialek. yaitu diaJek 
Utara dan dialek Selatan. Tidak je/as apakah perbedaan kedua dialek ini ada 
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kaitannya dengan perbedaan makanan pokok penduduknya (Arifin. 1987:6). 
Penduduk Mentawai bagian utara makanan pokoknya sagu. sedangkan penduduk 
bagian selatan makanan pokoknya keladi (sejenis talas). Yang pasti, dialek 
utara dapat dibedakan atas dialek Siberut Utara dan dialek Siberut Selatan. 
Selanjutnya., dialek Selatan dapat pula dibedakan atas dialek Sipora dan dialek 
Sikakap. Dialek Sikakap sangat dominan pengaruhnya terbadap dialek-dialek 
lain (Syafei dkk. 1980: 12). Di satu pihak dialek Sikakap mempunyai penutur 
terbanyak. dan pihak lain temyata sudah digunakan pula oleh para pendeta 
agama Kristen untuk berdakwah dan meneljemahkan kitab Injit (Arifin dkk. 
1983:11 t) 
Albert Kruyt dalam Coronese, 1987: 16) mengatakanbahwadi Mentawai 
hanya terdapat dua dialek. Pertama. dialek SimaJegi yang dipakai di bagian 
utara dan tengah pulau Siberut. K.edua, dialek SalcaIagan yang digunakan di 
. daerab Siberut setatan, Sipora. Pagai Utara dan Pagai Selatao. Pemyataan ini 
harnpirsamadengan hasH peDelitian Muhajir dkk (1988:3) yang meogungkapkan 
IYciliwa bahasa MeDtawai secara linguistik dapat dibedakan atas lima bahasa. 
Bah.asa-bahas Sirnalegi. SimaWu. Malancaodan Sibbaluan terdapat dibagian 
utara dan tengah pulau Siberul. Bahasa Sakalagan dipakai di daenw Siberut 
Selatan (Iibat peta kep. Mentawai). Dalam penelitian tersebut dikatakao bahwa 
bahasa Sakalangan merupakan Bahasa Mentawai umum. 
Wawancara peneliti dengan berbagai pihak temyata dapat pula 
mengungkapkan bahwa bahasa-bahasa yang digunakan didaerab Sibenrt utara 
dan teogah seling adak dapat dipabami oleb 0J3Ilg Mentawai yang tinega.l di 
pulau Sipora. Pagai Uwa dan Pagai Selatan. Sebalilmya. babasayangdigunakan 
orang <Ii ketiga pulau tersebut dapa1 clipabaJni sepenuhoya oleb orang yang 
tioggaI d.i daerah Siberut utara dan tengah. Di samptng itu. RRl Padang dalam 
Siamn Pedesaannya temyata juga menggunakan dialek Sikakap -untuk 
peoyuJuban pertanian bagi seluruh II1.86)'8I"3.It Mentawai. 
Selanjutnyll. dan basil penelitian Mubajir dick (1988:2) terungkap 
bahwa kini di kepuJauan Mentawai terdapa1 tiga a1at komUDibsi verbal . 
K.etigaoya dipakai sesuai dengan fungsinya masiog-masmg. Bahasa lndonesia 
dipakai daJam dunia pemerintahan, pendidikan, dan berbagai kegiatan yang 
bersifat sangat fonnal. Bahasa Minangkabau ternyata telah bertindak sebagai 
liogua franca yang digunakan dalam setiap pertemuan antara penduduk 
setempal dengan para pendatang. terutama Untuk keperluan perdagangan dan 
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kebutuhao sehari-har1. Sedangkan bahasaMentawai digunakanantara kelompok 
ctnis penduduk Mentawai dalam pergaulan di antara merck&. Di sampingi itu, 
bahasa Mentawai juga digunakao dalam linglrungan keagamaan, terutama di 
lingkun~ agama Kristen Katolik dan Protestan. Di kaJangan umat Islam 
digunaJcan bahasa Minangkabau dan Bahasa Indonesia Dan yang sangat 
mcnarik dari basil peoelitian ioi ialab pemyataID yang mengatakan bahwa 
tersebarnya penggunaan baha5a Minangkabau dan babasa Indonesia eli daerab 
ito tidak mcrupakan aocanwt bagi babasa Mentawai. 
1.4 Tulou PelleUtiu 
Peoelitian ini merupak.an salah satu kegiatan Proyek Pen.clitian Bahasa 
daD SastmIndonesiadao DaerahSumateraBaratdalam usabapendokumentasian 
berbagai aspek daerah. Peoelitiao ini berusaba memperoleb data dan 
deskripsi fonologi bahasa Meotawai yang relatif dapat dianggap lengkap. 
Dengan demikian, penclitian ini juga bertujoan mengwnpuJbn data fonologi 
dengan cara merekam ujarao bertujuao mengumpulkan data fonoJogi deDgan 
cara merekam ujarao penutur asli bahasaMenrawai dan mendapatkan bcrbagai 
Variasl bun)tj ujar <fsIr,la.m bahasaMenta.wai. Selanjutnya, penelitisn ini berusaha 
membuat deskrips· bunyi ujar bahasa. Mentawai, terutama yang berkaitan 
dengan komponcD foncm primer dan sistem kauonilmya. OJ samping itu juga 
dimaksudlca.o scbagai sumbangan pikiran bagi usaha pcmbinaan dan 
pengembangan bahasa-bahasa daerah dJ tanah air kita.. 
1.5. Mas lab I!!!&.Diteliti 
Penclitiao iniberusaha meujawab pertanyaao "Bagaimana.sistem fonologj 
bahasa Mcntawai 'r' Kare itu, pe~elitian ini difoku&kao pada masaJab fonem 
bahasaMentawai secarawnwn. hingga masaJah-masalah yang dibadapi daJam 
penclitian ini dUumuskan sebagai berikut. 
Berapa jumlah fonem dalam bahasa Mentawai ~ 
b. Apa dri pembeda fonem tersebut ? 

c Bagaimana sistem gugus fouem daJam sebuah kala ? 

d Bagaimana posisi fonem jtu dalam kala ? 

e. 8agaimana pula sistem kanonik daJam bahasa Menlawai ? 
Mengingat adanya keterbatasan waktu. lenaga peoeliti, dan dana yang 
tersedia. maka masaJah fonem sekunder berupa bunyi-bw\yi prosodl lidak 
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diteliti secara menyeluruh. Untuk meodapatkan jawaban dan berbagai masalah 
di atas, peoeliti berusaha melakukan suatu peoelitian secara cennat. 
1.6. AngKapan Dasar 
BerdasaIbn basil berbagai peueliti struktur bahasadapat dilibat babwa 
setiap bahasa memponyai em khas sendirl-sendiri. balk di bidaog f'ooologi . 
morfologi, maupun sintalcsis. Karena itu, tcnturutem foaologi bahasa McntaW81 
berbeda pula dengan aistem fonologi bahasa lam. Sehubungan denpn ito. 
sebagai dasar peneUtian ini dipakai anggapan eebagai berikut : 
a. 	 Ada ciri-ciri umum bahasa Mentawai yang dapat dianggap sebagai tiri 
babasa MeDtaWai urn 
b. 	 FODOlogi bahasa Men wai meDunjukkao berbagai vartasi y. 
disebabkao adanya perbedaaft 1aJar bel berbagai dialek ta 
beberapa logat setcmpat yang mCDonjol. 
Bcrdasarkan aDggapan duar itu d_' ............... 
instrwnen, &erta perleDgkapan-perlen&Jcapan Woily 
d.iI.akukan dapat meDcapai basil yang dilwapkaii. 
1.1. Keraa&ka Teori 
D liti daJam mencotukan kegtatan penelitian yang 
resuai dengan a.oggapan u ditctapkan lcbili .ulu ke IeOri yang 
tepa! guna. Sesuai dengan data yan dikumpulbn melalui studi kepustabaD, 
maka dalam pen lilian ini dite pkan teon sebagaimaoa dinyalakan pada 
penjelasan berikut. 
Hakikat bunyi bahasa sebenamya mcru 
mclipu . tigaaspek. Bloch dan Tragcr(l942: 11) mem ti im 
atas : a) k fisiologi • b) aspek akustis, daD c) auditoriE. SejalaD dengao 
prinsip ini, Samsun mencgaskao bahwa secara fonoti bahasa tbpat dipelajari 
deng311 figa caca. Pertama, bagaimana bunyi bahasa itu dapal dihasUkan olcb 
alat Uc.2p si pembicara. Kedua, bagaimana arus bunyi yang keluar dari 10ngga 
muJut alaU rongga bldung si pembicara merupakan golombang- clom 
booyi di udara Kellg bagaimana pula booyi-bunyi itu cllindrakaD d ngan 
banruansyarafpcnden arsipendengar.IDO· onnor(1982: IO)menggamb 
proses Inl sebagal beriku. : 
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Pembicara 	 Pendengar 
._u_d_ar_a__@-E) 
Sesuai dengan waktu. tenaga, sarana, dan prasarana yang tersedia dalam 
penelitian ini yang dapat dilaksanakan hanya meneliti aspek pertama. yaitu : 
aspek fisiologis. 
Penelitian ini pada dasamya menggunakan prinsip Ferdinand de Saussure 
(dalarn Verhaar, 1978: 1) yang mengatakan bahwa bunyi bahasa hanya berada 
dalam parole 'logar, ucapan. atau kata ' . SebaJilmya fODem berada dalam 
lallgue 'bahasa tertentu' . Parole itu merupakan objek konkret, bagaikan bahan 
mentah. Sedangkan langue adalall objek yang sedikit sudah lebili abstrak. 
DeDgan kala lain. parolelah objek Linguistik yang konkret (Verhaar. 1978:4) 
Selanjutnya, untuk menentukan apakah suatu bunyi bahasa termasuk 
fonem atau tidak, digunakan kriteria fungsi dan distribusi sepeni yang 
dikemukakan Lutfi Abas (19 67:88·95 ) dan K.L. Pike (1947:1 4-30). 
1.8. Lllngkah KeTja 
Bahasa Mentawai sepeni dinyatak.an pada 1.3 . terdiri dari beberapa 
dialek. Masing-masing dialek itu mungkin pula terdiri dari beberapa subdialek. 
Untuk mengetahui hal itu peoeliti perlu merekam dan meob"aDSkripsikan 
ucapan informan (penutur asli) dati 15 desa deogan menggunakan 350 kosa 
kala dasar berdasarlcan prinsip M. Swadesh daD Sever Pop (dalarn Latif. 
1975:65-66). Pertimbangan pemilihan u-IS desa itu ada1ah sebagai berikut. 
a. 	 Hasil penelitian dialek Muhajir dkk. (1988:3) yang menyatakan bahwa 
daerab pakai Bahasa Mentawai Umwn meliputi daerah pulau Siberut 
selatan. Sipora, Pagal Utara dan Pagai Selatan. 
b. 	 Penyebaran desa yang terletak di keempat pulau tersebut. (franskripsi 
rekaman dimuat sebagai larnpiran Japoran ini). 
Melalui data tersebut dapat di lihat adanya perbedaan antara lafal 
(ucapan) dan bentuk (tulisan) kata pada masing-masing desa. Walaupun 
perbedaan antara dialek dan subdialek dari segi kota kata dasar tidak terlalu 
besar, perbeda.an itu tetap ada. Karena itu penelitian struktural, sepeni halnya 
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dengan penelitian fonologi, harus memperlak~ setiap dialek atau subdialek 
itu sebagai suatu bahasa tersendiri. Apalagi j ib wsadari bahwa adanya 
• 	 persarnaao kosa kata yang dijumpai w 15 desa tersebut belum tenm berarti 
mel'l'\punyai persamaandalam sistem fonemnya. Denganpertimbangan tersebut 
• 
akhirnya penelitl memutuskan untukmeogarahkan penelitian i.ni kepada suatu 
walek tertentu saja, yaitu dialek SikakaP. 
AJasan lain untuk meoetapkan diaJek Sikakap sebagai sampe\ ialah : 
a . 	 pada dialek ini banyaklterdapal wonnan yang memeDuhi syarat; 
b. 	 data mumi dapat dipero\eh secukupnya deogan membatasi pengaruh 
bahasa lndonesiadan bahasaMinangkabau dalam instrumen penelitian; 
c. 	 walek i.ni mempunyai penutur terbanyak jika dibandingkan dengan 
penutur dialek-dialek lainny~ 
d. 	 dialek ini bersifat dominan terbadap dialek-dialelc Jain; 
e. 	 penutumya relatifmaju sehingga dapat diduga bahwa walek ini dapat 
berkembang menjadi walek baku pada waktu mendatang; 
f 	 walek ini dapatdipahamioleh seluruh pendudukasLi kepulauan Mentawai , 
sedangkan ~ia1ek lain ada yang tidak dipahami mereka; 
g. 	 dialek ini digunakan secara resmi oleb pendeta agama Kristen untuk 
menerjemahkan kitab lojil dan penyampaian khotbah; 
h. 	 RRI Padang pWl teJah menggunakannya sebagai alaI komunikasi resmi 
dalam mala acara Siarnn Pedesaan yang ditujukan kepada seluruh 
masyarakat Mentawai; dan 
i 	 diaJek Sikakapsedang lumbuhdan berlcembangke arab Bahasa Mentawai 
Umum . 
Oi sam ping ilU, sesuai dengan lelak geografis lingkungan, dan keadaan 
alam setempat, tampaknyanegeri Sikakap sebagai salah satu di antara keempat 
ibu kota kecamatan yang ada di kepulauan Mentawai berkembang lebili pesat 
dari negen-negen lainnya. Ki rn Sikakapmerupakan pusatkegiatan perdagangan. 
pusat pendidikan. pusal kesehaJan masyarakar. dan pintu gerbang bag i kepulauan 
Mentawai Semuanya ilu tentu ikul berperan menunjang dialek Sikakap ilu 
unluk berkembaI1!,! menjadi Bahasa Mentawai Ulllum . 
l.'l I\Il'tuda dan Tl'knik Pl'nl'litian 
- . - -- "­




1.9.2. Tcklli~ Pl'nganalisisan Dala 
Langkah-Iangkah yang dipakai dalam penganaiis l an data .hlal-..ubn 
dengan teknik sebagai ben kut : 
a. 	 Semua data primer ditranskripsikan secara foneti s 
b. 	 Semua bun yi bahasa yang dijum pai dalam penelitian dibuatkan pela 
fonetisnya. 
c. 	 Pasangan bunyi yang mempunyai kemiripan foneti s diinventarisasi dan 
didaftatkan . Kart!na sebagian di antara bunyi-bunyi jlu diragukan 
statusnya, pertu dibuktikan sifa! alofonis atau fonet isnya. 
d . 	 8unyi-bunyi bahasa yang tidal< lermasuk dalarn inventarisasi sepeni 
dimaksudkan palla c di alas dianggap sebagai fonem-fone m tersendiri . 
e. 	 Untulc membuktikan bWlyi-bunyi yang lelah terdaftar pacta c seeara 
aJofonis atau fonenis dideretkan pula dalam pasangan minimal . 
f 	 Jikapasanganminimalnya tidak ada, akandtuji berdasarkan Iingkungan 
yang mmp. 
g. 	 Setelah semua kuaJifikasi bunYl bahasa dan fonem yang adadibuktikan, 
maka semua fonem yang dijwnpai diinvemariskan.. 
h. 	 Selanjurnya, semua fooem besena realisasinya dideskripsikan. 
Akhimya, jika ada di antara data yang menyimpang dari pedomaJl 
penganalisan di alas, dalam pemberiannya diberi catatan ter euliiri . 
1.10 Sumber Data 
Untuk mendapatkan data sebagaimana diharapkan penel itian ini 
menggwlakan instrurnen berupa : 
a. 	 Daftar 3 -0 kosa dasar yang disusun berdasarkan perinsip M, Swedesh . 
dan Sever Pop yang harus diucapkan oleh penutur asH dengan logat 
bahasa setempat. Dengan basil rekaman ini dapal dijaring berbagai 
bWlYi bahasa, baik mengenai gugus bunyi maupun posisi bunyi ifu di 
dalam sebUM kara . 
b Wacana yang dapa! menjaring kata-kata di dalam kal imat. Wacana 
dapat dihasilkan dengan mewawancarai infonnan mengenai berbagai 
ukaduka kehidupan yang pemah dialam inya ,berupa kisah (pengakuaJ l) 
informan tentang b ncana alam (gempa, banjir. badal. dsb ) yan" pemah 
dialaminya. perang atall cakak banyak yang pemah terjadi pada zaman 
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dulu dan sckarang. atau men~enai wabah IXn yakit (campak. muntah 
berak. dll) yang IXmah dialaml k I~arganya . 
c. 	 Bila hasil kedua in ttumen di atas masih be lum memadai WlI uk melloapat 
pasangan minimal alau contoh kata yang sejenis, maka diadakan 
wawancara khusus untuk itu dengan iofonnan. 
Di sampingitu, untuk mewakili penuturbahasa Mentawai yangjumlalmya 
cukup ban yak itu, dipilih pulasejumlah informan yang a.kan memberikan data 
primer kepada penelili . Dalarn penelilian i.ni dibedalc.an tiga jenis infonn an , 
yaitu infonnan lrunei, informan utruna, dan inform an tambahan Inform an 
kunci ialab orang alau pemuk.a masyarakat yang banyak mengetahui keadaan 
daerab, masyarakat. dan bahasa yang diteliti . 
lnforman utama a.da.lah penuturash babasa setempat. Sedangkan inform an 
lambahan ialah orang yang memenuhi syarat sebagai mfonnan utama, digunakan 
untuk mendengar dan memperbaikJ ucapan yang dihasilkao oleh infonnan 
utarna. Iwnlah infonnan yang digunakan dalarn penelitian ini adalah 40 orang 
seperti dinyalakan pada label berikut ini. 
TABEL2 
JUMLAH DAN JENIS INFORMAN 
Kecamalan Inform an JumJah Kunci utarna tarnbahan 
Siberut Selatan 
Sipora 


















(Lokasi daerab atau desa tempal infonnan ilU digunakan dapal dilihat pada 
lokasl peneliliall daIam larnpiran laporan ). 
Khusl!s untuk inform an utama dan ," fonnan tanl oaha.Jl ditelapJ...an 
syaral-syarat sebagai berikut : 
a. 	 penutllT asli babas.'1 yang be angkutan; 
b. 	 usia sekJtar 20·40 lahun 
c . 	 tidal<. sering alau IIdak tertalu lama meninggalkall d\:sa kelaJmanll. a. 
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d. 	 menguasai bahasa ibu dan mengerti bahasa Indonesia; 
e . 	 mempunyai alat ucap yang lengkap atau sempuma; dan 
f. 	 tidak pernah kawin campur antarsuku atau antarpenutur bahasa / diaJek 
yang berbeda. 
(~fin. 1988: 114) 
Dengan demikian diharapkan da1a yang diperoleb untuk dianalisis 
benar-benar merupakann data sahib yang bisa dihandalkan. 
", 	 , KLASIFIKASI DATA 
2LrJ 
2,1. Transkripsi Data 
Yang dimaksud dengan transkripsi data ialah penulisan ucapan kata­
kata bahasa Mentawai yang diperoleh melalui rekaman data, Semua data 
ditranskripsi berikut ini adalah hasil rekaman data yang diperoleh melalui : 
a, 	 pelafalan 350 kosa kata dasar yang dimuat pada instrumen r, 
b. 	 ucapan s'pontan infonnan yang dijaring melalui cerita pengalaman 
hidup seperti yang dimuat pada instrumen H, dan 
c. 	 hasil wawancara tambahan yang dilakukan dengan infonnan . 
Transkripsi yangdigunakan adalah transkripsi fonetis yang dimodifikasi , 
Maksudnya ialah agar perlambang:Ul bunyi-bunyi bahasa tidak terperangkap 
okh sistem perlambangan yang lebih rumit. Di antara penyederhanaaIl itu 
ialah 
I) 	 Semua bunyi vokoid yang terdapat sesudah bunyi nasal selalu 
dinasalisasikan , Akan tetapi, karena perbedaan bunyi terse but sudah 
dapat diramalkan tidak berperan sebagai pembeda makna. maka 
tulisannya dilakukan tanpa tanda diakritik nasal ~ ] , 
Dengan delllikian. kata [tal ina] 'telinga' ,[samin)'cermin' [sinu] 'kalung', 
[Illerep) ' tidur', dan [mone] 'Iadang' hanya ditulis dengan [talina]. 
[samin}, [sinu), [Illerep). drul [monel , 
2). 	Selllua bunyi tak !epas yang lazim ditruldai dengan diakritik [ = ), karena 
dapat diramalkan tidak berperan sebagai pembeda makna, Juga dituli s 
lanpa JlIcnggunakan lamban!,! tersebut , Dengan demikian kata [suk"kuy' 
rell 's iku , [tonot ] 'susu', [','ternan] 'tahi'lalat'.d:uJ [50k- kil -l'cdana' , 
diluli,; dwgan [slIkkuyletl. [IOllot), dan [~okkit] 
1, 	 Khlblb 1I1ltllk nll'II\'alakan aloti.lll. kedlw tanda eli ata~ di ~, lInakall -;e~ lI:1i 
dell~':11l k,'hllllllulllIV:I , 
_.2 l)"Ia Lcpas 
Y: III ~ ' <,li nuk ,"HI .1,' 11 " :111 dat :1 kP;b I:\Llh data \:111" dlklllll l'ulk :1Il dC Il !!:11I 
II L Il ~ ' l.! IIi\ : lk , 11I1 1 1 1IIIllIII , ' 11 . 't ' r c III dlkl'llluk:lk :11l p:\lb I I II \l'lllll :l Ik . p.1Il k :lu 




yang sekaligus (!:Ipalmcll1perlihalkan POSISI \:lng (laP:11 dl!elllralin~' ;l di oalam 
sebuah kala. 
2.2.1. Bunyi \' IIkoid 
BUllyi Vokoid yang dikemukakan pada label berikul ini seillua !)erasal 
dari ucapan infonnan Seliap kala yang mengandung bunyi vokoid dipilih dan 
c1imasukkan ke dalanl label, sesuai dengan posisi yang dapal dilempalinya. 
Kala yang diberi landa *) berani kala pinjaman dalaJl1 bahasa Mentawai. 
Pemberian landa lersebul berlaku pula bagi kala yang mengandung bunyi 
kontoid. 
TABEL 3 
POSISI BUNYI VOKOID DALAM KATA 
posisi 
BWlyi 
awal lengah be I akang 
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2.2.2. Bunyi Diftong 
Bunyi diftong pad a label berikut ini juga berasal dari ucapan infonnan . 
Proses pengambilannya sama dengan yang dilakukan terhadap pengambilan 
bunyi-bunyi vokoid . Seliap kala yang mengandung bunyi diftong dipilih dan 
dilllasukkan ke dalam tabel. Untuk praktisnya setiap kala lersebut diletakkan 
pada kolom tabel yang menggambarkan posisi kala yang dapat ditempati oleh 
setiap diftong. 
TABEL4 


























[sayli ] [sagay] 
[sayna?] [malabbay] 




























2.2.3. Bunyi Kontoid 
Sarna balnya dengan bunyi vokoid dan bunyi diftong. bunyi kontoid 
berilrut ini semua berasal dari ucapan infonnasi. Proses pemilihan kata dan 
penempatannya di dalam label juga sarna dengan cata yang digunakao untuk 
bunyi vokoid dan diftong. 
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TABEL 5 












































































































[momoy] [Iamari] .) 
[mamo?mo?] [pare man] 
[mame?me?] [?ember] .) 









[wo?wo?] [pu" 0][w] 
[simantewJ') 
[wo?wo] 




[ta?ta?] [simantew] [baylat] 
[tubu] [maloti?] [natnat] 
[tottot] [matteggi?] • [lolokat] 
[tadda] [matummu?J [sukuylet] 
[tolat] [tatoga] [tottot] 
[ti?ti?] [tu?tu] [lrulit] 
[tipa?] [teyti?] [sokkit] 
[tas] .) [bate?] [pilet] 
[tiddow] [?attelu] [bulagat) 
[taliku] [pitu] [patuat] 
[tetew] [te?te?kat] [ko"'at] 
[tubu] [Ietlet] [rori>'at] 
[tatoga] [gette?] [toytet] 




































































[panau'>sau"] [galas] .) 
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[kaykatciuJ ['!a.kkekeylu'?] [rnurekkuk] 
[kulit] [Ie?tekat) [Ioklok] 
[kornak]1 [bokuj [masipilekj 
. 

[koylo?] [kaykanoet] [musiksik] 
[ko:rn] [kaykateiu] [mugeJek] 
[kalo"'at] [sukkuylet] [tippuk] 
[kera] [gaktuk] [silak] 
[kateik [sikebbu?] [labak] 
[kau] [sikkeyli?] [kuteik] 
[kebbu?] [?akkula?] [maektek] 
[kalelaman] [sokkit] [magarak] 
[kamaman] [sa.k:u] *) [mabuwak] 
[kalabay] [murekkuk] [sikolik] 
[kai] [mulukke?] . [polak] 
[korosi] *) [?ukka] 
[kasur] *) [rnusiksik] 
[kacea] *) [belek.i] 






[kaypa] [?ukkuy] . 
[?taliku][kablil 
[kele] [?ekew] 
[g] [gai?] [taloga] [siggug] 
[gou?gou?] [maraggay] [?abag] 





































































[m3k '.' le '.'j 
[ m:lburu"anj 














Uo','jo',')[" ina) [','andow',' l 
l"akew] [Ie ','Ie ','kal] [murau'!] 




('1ulow] . [bo','bo')] 
["attelu] [Iedda"] 
[?ube','] [pera?] 













































2.3. Deskripsi Data 
Pada maim berikut ini dikemukakan pemerian data seperti dimaksud 
pada 2.1. Deskripsi data dikelompokkan atas deskripsi vokoid, deskripsi 
diftong, dan deskripsi kontoid. 
2.3.1. Deskripsi Vokoid 
Bunyi vokoidbahasa Mentawai dikJasifikasi berdasarkan kriteria berikut: 
I) 	 Postsi lidah ketika menghasilkan vokoid. Untuk menghasilkan semua 
vokoid bahasa Mentawai , posisi Iidah hanya dibedakan atas : posisi 
tinggi , posisi sedaog, dan posisi rendah. Berkaitan dengan posisi Iidah 
tersebut, vokoid dapat pula dikelompokkan atas : vokoid tertutup dan 
vokoid terbuka. Vokoid tertutup terjadi bila lidah berada pada posisi 
yang paling tinggi . Sebal iknya, vokoid terbuka terjadi bila lidah berada 
pada posisi paling rendah , 
2 	 Bagian !idah yang dinaikkall ketika menghasilkan bunyi vokoid. Berda 
sarkan anjur lidah I'okoid dapa! pula dikelompokkan ala;; . \'okoid 
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depan, vokoid tengah. dan vokoid belakang. 
3) 	 Beotuk bible ketika meogbasilkan bunyi vokoid. Berdasarkan kriteria 
ini vokoid dapal dibedakao atas : vokoid bulat dan vokoid talc bulat. 
4) 	 Ada tidakoya bunyi tarnbahan yang timbul sebagai wbat tlkulasi 
selruoder perpaojangan buoyi. Berdasarkan kriteria ini, vokoid tersebut 
dapa! pula dibedabn atas : vokoid yang diglo (gl tu tertutup 
sebelmn 8.laU se dab v koid <Ii bingga tirnbuJ yi hambat 
glotal). vokoid yang dip . depan diuaikkao ke 
alas mendekati palatal hingga muncul bunyi [y], 0 oj yang 
dilabialisasikan bibir dibulatkan sebelwn vokold diu 
bin terden b • (wJ, dan vokoid yang di ~ g,(terjadinya 
perpanjan bunyi ..,buah vokoid). 
BerdasarkaD keempat laiteria di id 
dinyaIakaD seperti pada uraiao berikut. 
2.3.2. Vokold Baba.a MeDtIi a 
Bahasa Mentawai memiliki 18 va oid, terdiri dari 6 VOkOld depao, 5 
vokoid tengab, dan 7 vokoid belakan . g- asing vo oid i u i 
dikemukaD pada tabel berikut : 
TABEL6 





de): an tetWlb 117 























Catatan: tb = tak bulat 
b==bulat 
Ke-18 vokoid di atas masing-masingnya mempunyai ilustrasi bunyi 
seperti dinyatakan pada uraian berikut. 
2.3.3. DefiniJi Vokoid 
Vokoid bahasa Mentawai didefinisikan berdasarkan eiri dan kriteria 
seperti dinyatakan pada 2.3.1. sebagai berikut : 
[I): 	 V.bid tIDal. depu, tak baI.t 
Bwyi ini dibasilkan dengan mena;kkan bagian depan lidah setinggi­
tingginya.langit-Iangit Iembut dikeataskan bingga menutup arus udara 
ke roogga hidung, dan bentuk bibir melebar. Contoh bunyi [i] yang 




[i?) : Vokoid tinggi, depan, tak bulat, diglotalisasi 
Bunyi ini dihasilkan dengan menaikkan setinggi-tingginya bagiand 

epan lidah, langit-langit lembut dikeataskan hiogga menghalangi arus 

udara ke rongga hidung, bentuk bibir melebar, dan sesudah bunyi 

diucapkan glotis ditutup ra"pat hingga arus udara tenahan pada glotis. 









\?iJ 	 Vokoid tinggi, depan, tak bulat, diglo3alisasi. 
Bunyi ini dihasilkan dengan me nai kkan bag ian depan lidah setinggi­
lingginya. mengangkat langil-Iangil lembul hiJ\gga menghalangi arus 
udara masuk ke rongga hidung. bentuk bibirmelebar. dan sebelum bunyi 










lel Vokoid sedang, depan, tak bulat 
8unyi ini dibasilkan dengan menaikkan bagian depan Iidah seperdua 
dari posisi tertinggi,langit-langitiembut menutup arus udarake rongga hldung, 







le?1 : Vokoid sedang, depan, tak bulat, diglotalisasi 
8unyi ini dihasilkan dengn menaikkan bagian depan lidah kira-kira 
seperdua dari posisi terendah ke posisi tertinggi, langit-Iangit lunak oaik 
menutup arus ke roogga hidung, belituk bibir melebar, dan sesudah bunyi 
diucapkan glotis ditutup, bingga arus udara tertahao di glotis. 







I?el : VOkoid sedang, depan, tak bulat, diglotalisasi 
8unyi ini dihasilkan dengan meletakkan bagian depan Iidah kira-kira 
~ seperdua dari posisi paling reodah ke posisi paling tinggi, langit-Iangit lembut 
l" 	 oaik menghalangi arus udara ke rongga bidung, beotuk bibir me lebar, dan 
sebelum bunyi diucapkan glotis ditutup rapar hingga arus udara tertahan pada 
glotis. Contoh bunyi [?e] dijumpai dalam ucapan kata 
['>ekkew] 'kamu' 
["'ern'.>] 'bagus' 
["enun] 'jaJan . 
lal : \'okoid rcndah. tcngah. tak hulat . 
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Bunyi ini dihasilkan dengan melet~ bagian tengah Iidah pada posisi 
paling rendab. Iangit-langit lembut menutup arus udara ke rongga hidung. dan 
bentuk bibir agak membulat. 









?J ; Vokoid rend", teogah, tak bulat, diglotalisui. 
Bunyi in! dibasilk.an dengao menempaikan bagi.an tengah lidah pada 
po isi paling bawah.langit-Iangit lembut diMjkkan bingga menutup arus danl 
ke rongg hldung, bentuk bibiragak membulat, sesudah bunyi diucapkan glon 







I?al I .: Vokoid rend.h, tengab, tak bulat, dig otalisul. 
Bunyi inl dihasilkan dengan meletakkan bagian tengab lidah pads posisl 
paling reoa.h, langit-langit lembut menutup arus udara ke Tongga hldung. 
beotuk bibir agak rnembulat, dan sebel urn bunyi dlucapkan glotis ditutup rapaf 







{?atteman] 'tahi lalaf 

IYal ;Vokoid rcndah, tengah, tllk bulat, dipalalisasi 
Bunyi ini dihasilkan dengan menempatkan tengah Iidah pada posisi 
pal ing bawah, langit-Iangit lembut naik menutup arus udara ke rongga hidung. 
bentuk bibir agak membula., dan sebelum bunyi diucapkan bagian depan lidah 
dinaikkan mendekat i palatal, Contoh bunyi, 







I\'fa I ;Vokoid rendah, tengab, tak blllat, dilabialisasi 
BllOyi ini dihasilkan dengan meletakkan bagian tengah lidall pada posisi 
paling bawah,langit-langit lembut dinaikkan untuk. menghalangi arus udara ke 
rongga hidung, bentuk bibir agak membulat, dan sebelum bunyi diucapkan 
kedua bibir sudah membulat, Contoh bunyi [Na] dijumpai dalam ucapan kata 
[koWat] 'Iaut' 
[mu·'attat] 'Iompat' 
[murimanuWa] 'hidup ' 
[beluWa] •pallU, 
101 , Vokoid sedang, belakang, bulat 
Bunyi ini dihasilkandengan menaikkani, bagian\ belakang lidah 
seperdua dari posisi tertinggi ke posisi terendah. langit-langit lembut menutup 
arus udara ke rongga hidung, bentuk. bibir agak membulat , Contoh 'bunyi [ 0 ] 






lo'!1 Vokoid sedaag, belakaag, bulat, diglotalisasi 
Bunyi ini dihasilkan dengan menaikkan bagian belakang lidah ke posisi 
terendah ke posisi tertinggi, langit-Iangit lembut menutup saluran udara ke 
rongga bidung, bentuk bibir membulat, dan ~sudah bunyi diucapkan glotis 









10:1 Vokoid sedaag, belaDog, bulat, dipanjaagkan. 
Bunyi ini dihasilkan dengan menaikkan bagian belakang Iidah seperdua 
dari posisi terendah ke posisi tertinggi,langit-langit lembut naik menutup arus 
udarake ronggahidung, bentuk bibir membular, dan ucapan bunyi dipanjangkan. 









('tot Vokoid sedaag, belakaag, bulat, diglotalisasi 
Bunyi ini dihasilkan dengan menaikkan bagian belakang lidab seperdua 
dari posisi terendah ke posisi tertinggi,langit-langit lembut menutup arus udara 
ke rongga hidung, bentuk bibir membulat, sebelurn diucapkan glot is rapaL 
Contob bunyi / ?o I dijumpai dalam ucapan kata 
[?okko?] ' gadis' 
[?obenan] 'api' 
[?oni] 'nama' 
luJ : Vokoid tinggi , belakang, bulal 
Bunyi ini dihasilkan dengan b~ian belakang Iidah dikeataskan selingg· 
tingginya, langit-Iangit lembut naik hingga menutup aru udara ke rongga 
hidung, bentuk bibir membulat. Conlob bunyi/uldij umpai dalan, u apan kala 
['lakU] 'saya' 






Iu?l : Vokoid tinggi, belakang, bulat, diglotalisasi 
Bunyi ini dihasilkan dengan menaikkan bagian belakang Iidah setinggi­
tingginya, langit-Iangit lembut menutup arus udara ke rongga bidung, bentuk 
bibir membulat, dan sesudah bunyi diucapkan glotis ditutup. Contob bunyi [u?] 




l?uJ : Vokoid tinggi, belakang, bulat, diglotalisasi 
Bunyi ini dihasilkall dengan mengangkat bagian belakang lidah setinggi­
tingginya, arus udara ke rongga hidung ditutup oleh lagit-lagit lembut. bentuk 
bibir membulat, dan sebelum ~unyi diucapkan glotis ditutup fapat. 





2.3.4. Skripsi Diflong 
Di ftong ialah penyaluan dua vokoid daJam satu suku kala yang timbuJ 
karena adanya peluncuran bunyi dari sebuah vokoid menuju bvokoid 
lainnya dan terjadi dalam salu hembusan nafas. Dalam bahasa mentawai 
kedengaran bunyi ilu dimulai dari vokoid [a) menuju [i] dan [u] ~[o]menuju ke 
vokoid [i) dan (uJ. vokoid [e] menuju ke vokoid [i) dan vokoid [uJ menuj u 
ke vokoid [i J. Disamping ilu diftong bahasa Mentawai pada umumnya 
dimulai dari \"okoid yan ' kbih fendal! ke vokoid yang lebih ting!!i . 
Bunyi vokoid ler ebut dapal dik lasifikasi alas dua krileria. 
Posisi lidah kelika menghasilkan dif'ong ntuk menghas il kaJl semua di ftong 
bahasa Ment3wal POSISI lidah dibedakan 3las : bawah,tengah dan alas.Berkaitan 
dengan po, l: 1 Ii dah r1 lftong ters~bul dapal pub d loedak:m alas diftong dalar 
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Diftong naik terjadi bila posisi lidab~mula.i dari vokoid yang lebih rendah 
menuju ke vokoid yang lebih tinggi. Sedangkan di ftong datar terjadi bila posisi 
lidah dimulai dari vokoid yang sarna tinggi. 
2. Arlatidaknya bunyi lain yang mengikuti bunyi diftong.~erdasarkan kriteri a ini 
dill ng dapat puladibedakan atas diftong terbuka dan diftong tertutup. Diftong 
terbuka dapat terjadi bila tidak. ada bunyi lain yang mengikuti bunyi diftong 
pada akhir suJru kata. 
Sebal iknya, diftong tertutup terjadi bila terdapat bunyi lain yang mengikuti 
bWlyi diftong itu pada akhir suJru kala. 
2.3.5. jDirrong Bahasa Mentawai 
Bahasa Mentawai memiliki 7 diftong, terdiri dari 6 diftong naik dan 
diftong daw, atau 6 diftong terbuka dan I diftong tertutup. Sebuab di ftong itu 
ialab sepeni dikem ukakan pada uraian berikut ini. 
23 .5.1. Diftong Naik 
Dalam bahasa Mentawai terdapat 6 diftong naik yaitu [ay ,aw], [oy ,ow], 
dan [ey,ew]. Keenam diftoog itu dapat pada bagan berikot. 





e eYew • ow oy 0 
ay it aW 
2.3.5.2. Diftong Datar 
Diftong datar hanya terdapat I buah, yaitu diftong [uy] . Peluncuran 
bunyi terjadi dari vokoid belakang menuju vokoid depang. Bagannya adaIah 
sebagai berikut 
de pan tengah belakang 
atas u 
uy 
tengah e o 
bawab a 
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1.3.5.3 . Dirt ll ng Tcrhuka dan Diflong T cr tutup 
'emua diftong bahasa Menlawa i dapal merupakan di ft ong lerbuka , 
'c:bag ian di anlaranya dapal rnenem pali p sisi awal, belakan , ebag ian hanya 
mcnempal l posisi lengah dan awal. 
2.3.(l . Ddinisi Diftong 
Diftong Bahasa Mentawai detinisikan berdasarkan krileria 23:; I. Jan. 
2.3.5.2. d ialas berdasarkan kriteria tersebut masing-masing diftong d ide fin i ~ 
kan sebag i berikut : 
[av) : Diftong naik , rendah-atas, dcpan 
Bunyi ini dihasilkan dengan menempalkan bagian tenah \idah pada 
posisi paling rendall kemudian meluncur ke bagian de pan lidah dengan posisi 







[awl ; Diftong naik, rendah-alas, belakang 
Bunyi ini dihasilk~Ul dengan meletakkan bagian lengah lidah pada posisi 
paliDg reDdah kemudian rneluncur ke bagian belakang lidah dengan posisi 
paling tinggi Contoh bunyi raw] dijumpai dalam ucapan kata : 
[mabulaw] 'putih' 







LU \ J : Difton~ naik, sedang alas. dcpan 
Bunyi ini dihasilkan dengan me letakkan bag ian belakang lidah pad a 
POSI S) sedang kemudlan Illeluncur ke baglan dep:m lidah dengan p()~i~i 
tertll1ggl. Contoh bunyi [?y) diJumpai dalam ucapan kata. 
l"oynan] ' air ' 
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II ] . Difltlng nail. sedang atas, dcpan 
Bunyi ini dihasiLkan dengan menempatkan bagian belakan lidah pacta 
posisi sedang kemudian meluncur ke posisi paling tinggi . C Dtoh buny. [ w] 
d ijwnpai dalam ucapan kata. 








[e J : Diftong naik sedang a tas, depan 
Bunyi ini dthasilkan dengan meletakkan bagian depan lidah pada posisi 
sedang kemudian m lUllcurke posisi atas. Contob bunyi ley] seperti dijumpai 





[rubey] 'bagi ' 

rew] : Oil.oog naik, ten gab atas, belakaog 
Bunyi wi dihasllkan dengan meletakkan bagian depan Iidah pada posisi 
sedang kemudian meluncur ke bagian belakang lidah pada posisi len inggi. 
Contoh bWlyi lew) d ijumpal dalam ucapan kata. 
[rewgat} 'jaub' 





LlIY] : Oifttlng datal", at as atas, hclakang, 
Bunyi illi dihasilkan dengan mcnempatkan bagian belakang Iidah pada 
posisi paling tinggi kCllludian meluilcur kebagian depan lidah pada posisi yang 








[ka lapuy] 'pingsan ' 
2.3. Deskripsi Kontoid 
Bunyi vokoid bahasa Menta ai dapat pula dike lompokkau alas tiga 
1uY.e[lia ! 
I. Alar ucar yang bertindak sebagai penghasil bunyi Dalam hubungan 
luya deng. bunyi-bunyi kontoid bahasa Mentawai a1at ucap yang diper 
lukan untUJl menghasilkan bunyi-bunyi terse but ia1ah : bilabial , apiko aI 
palatal, dorso velar, glotal . 
2. Sifat ruwangan udara ketika menghasilkan bWlyi. Sifal halangan 
tersebul dibedakan atas malaran dan tak malaran . Bunyi malaran dapal dibe 
dakan atas : afrikat, geser, nasal , dan lateral. Sedangkan bunyi tak malaran 
dibedakan pula alas : hambat dan getar. 
3. Keadaan pita suara ketika menghasilkan bunyi. K adaan terse but 
dibedakan atas bergetar dan tidak beTgetamya pita suara. Bila pita suars 
bergetar terjadilah buuyi bersuara. Sebal iknya, jib pita suara tidak bergetak 
terjadi pula bunyi tak bersuara. 
Khusus mengeoai bunyi luncur [w] dan [y] karena tidak pernahjadi punca!< 
kenyaringan daJam suku kata dan tidak bersifat silabis, malca kedua bunyi 
tersebut dipandang sebagai vokoid. Namun, untuk kepentingan prakt is daJam 
laporan ini digolongkan ke dalam kontoid. 
2.3.!l. Kontoid Bahasa Mentawai. 
Bahasa Mentawai memiliki 20 kontoid, terdiri dan 5 bunyi labial. ~6 ,i 
bunyi apiko-alveolar. 4 lamino-palatal, 4 dorso velar, dan 1 glotal. Masing­
~asillghunyi terse but dapat disajikan daJam bent uk tabel sebagai berikut. 
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TABEl 7 
PETA K ONTOlD BAHASA MENTAWAJ 
si fat halangan udara 
AlaI ucap fak malaran malaran 
Ihambaf getar a frikal geser nasal lelcraJ senlTal 
,~ 



















































IS =: la k bersuara 
s = bersuara 
ke-20 kontoid di atas didefjlli 5ik ~Ul Iebih lanj ut :I i bawah ini . 
2.3.'1. pefinisi Konloid 
Definisi konloid bahasa Mentawai semua didasarkan alas ciri dan 
kriferia sepeni dinyatal<an pada 2.3.7, Penganlbaran masing-masing kontoid 
tersebuf adalah sebagai berikut : 
Ip/ : Konloid bilabial, ham bat, lak bersuara. 
Bunyi ini dihasilkan dengan mengatupkan kedua bibir hingga arus udara 
lerhalang salIla sekali, Langit-Iangit luna!< dikeafaskan hingga arus udara 
yang dafang dari paru-paru tidal< masuk ke rongga hidung. Pita sliara 
bergetar. Dan ketika lIdara ~idesak ke luar bibir membuka hingga terjadi 
hunyi lepas. (oIltoh hUllyi [p) dijumpai dalam lIcapan kala. 
[posay) 'belai' 

[kapa] ' rambut:IfI' 





Ihl : Kuntoid hilahial hamhat bersuara. 
Bunyi ini dihasilkan dengan mengatupkan kl:; dua bibir. langil-Iangil 
lunal< dlkeataskan hingga arus udaralidak masuk ke rongga hidung.dan pila 
suara bergetar. Kelika udara didesak ke luar. kedua bibir cepat mem buka. 
hingga bunyi lepas. 
Conloh bunyi [b) dijumpai dalam ucapan kata . 
[bibo) 'bibir' 
[buku"] 'tinju ' 
[kabey] ' langan' 
(?abag] 'sampan' 
t±l ": Kontoid apiko-alveolar, hambat, tak bersuara 
Bunyi ini dihasilkan dengan menekankan ujung lidah ke pangkal gigi. 
langil-Iangil lunak menutup arus udara ke rongga hidung, dan pita suara 
lidak bergetar. Desakan udara yang datang dari paru-paru menekan ujung 
lidah, hingg pertemuan ujung Iidah dengan pangkal gigi lerlepas. Contoh 
bunyi [I] dijumpai dalam ucapan kala. 
[Ioytel] 'kelapa ' 
[pilu] 'tujuh' 
[sulel] 'kuku' 
l dl:Kontoid apiko-alveolar, hambat, bersuara 
Bunyi ini dihasilkan dengan menempelkan ujung Iidah ke pangkal gigi , 
[angil-Iangit lunak dikeataskan untuk menghasilkan arus udara masuk ke 
rongga hidung, dan pita suara bergetar. Tekanan udara yang datang dari 
paru-paru agak lemah jika dibanding dengan yang diperlukan untuk bunyi 
[I] . namunmampu menolakbagian ujung Iidah ke bagian luar. Conloh bun ' 
[d] dijumpai dalam ucapan kata. 
[dert] 'kak.i' 
[dodoy] 'kelanlin laki-Iaki' 




Ikl Konto'd 0 so-velar, hambat, tall berllW'L 
yi inidilwilkan dengap menaikkan gkaJ Udab '-tinggiDya, 
glt- '1 hmak dikeataslam hingga udam terhal g ke roogga 
'd g, dan pita suara ridak bergetar. Udara yang dalang dan paru-paru 
dilepaspada , paogkallldahm.elaluimuJ .C bunyi [k dijwnpai 
dal ucapan bta. 
y) 'taDpu' 

(takep] 'tekapak taDgan' 

[l klok] 'tokok' 

If: ' Koa. I 
Btmyiinidibasilbn lidahsetinggi-tingginya, 
Iangit-langif lembut menghambat arus udara ke rongga hidung. dan pita 
suara bergetar, Udara yang datang dari panrparu di\epas pada bagian 




(1) . Koaloid glotal, amb" tak bersuan 
8unyi ini dihasil.kao dengan mer:apatkan pita suara hiDgga arus udara 
tertahan seluruhnya pada bagian gloti , Denpn adaoya desakao udara dari 
paru-paru pita suara dba-riba terbuka daJam keadaan tidak bergetar, 
Selao;utnya, udaradilepas melalui rongga muJut. Contob bunyi [?] dijumpai 
daI.am ucapan kala. 
[?ute?] 'kepala' 
[?alay] 'rambuf 
[?iba) ' ikan' 
Irl Kontoid apiko-alvei)lar, getllr. bersuara 
Bunyi ini dihasilkan dengat'l melekatJum ujung Jidah ke pangkal gigi 
sambi I menggelarkannya. Getaran itu diperpanjang (menggelundungl 
Langit-Iangit lunak dikealaskan hingga arus udara tidak masuk ke rongga 
hldung. Pila suara h<:rgelar Contoh bunyi [rl seperti dijumpai dalam ucapan 
-;1 
kala . 
[lU~ ] 'c!ua' 

[kera] 'tahan ' 

[kasur] .) 'Kasur' 

: Ko id I ino-palatal, afrikal, tak benUara 
•Bunyi lni dihasilkan dengan menem.pelkan daun lidah kelangit-langit 
bras, bingga udara yang datang daD paru-paru terbalang luruhnya. 
Langit-langit lunak dikeataskao untuk menghaJangi arus udara masuk. ke 
rongga bidung. Pita suam tidak bcrgctar. Kmnudian konti-Udah dan Iangit­
langit kcras tam dilepaskan perJaban-1ahan daD udara lewatmelalui roo 
mulot. Contoh. buoyi [c] reperti ctijumpai dalam ucar>an kala. 
[kutcik] .) 'kunci' 
[butcit] 'wut' 
(petcut] ' cekik ' 
OJ :Kontol lamia-pala.aI, afrika.. bersuva 
Bunyi iDi dihasilkaD dengan menempelkan daun lidah ke laogit-langit 
keras, hiogga arus udara terbalaog seluruhnya. Langit-langit hmak. 
dikeataskao bingga menghambat udaramasuk.ke ronggahidung. Pita suara 
tidak bergetar. Udara yang terbalang pada daun lidah tadi dilcpaskan 
perlahan-Iabao, bingga dapat keluar melalw mlllut. Contob bunyi [j] 
dijumpai daIam kala. 
(jo?j~] 'anj iog' 
[Juj i] ' liur' 
[maJaje] 'Iapar' 
151 . Kontoid apiko-alveolar. geser. tak benuar. 
BUIlfiini dihasilkan dengao menekankandaun Iidah padakaki gigi serta 
bagian depan Iidah dinaikkan ke pangk.al gigi . 
Gigi agak merapat dan langit-Iangit hmak dinaikkan setinggi-tioggioya 
agar aru5 udara tidak masuk ke rongga IUdung. Pita suara tidak bergetar. 
Kemudian udara dipaksa keluar melalui rintangan tadi Contoh bunyi [5] 
dijumpai dalam ucapan kala 
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l:;o'lj glg l 

[posayl ' he lal' 

[gal as]'; ) '~ebs ' 

Ihl . Kontoid bilahial, frikatif, bcrsuara. 
Bunyi ini dihasilkan dengan mendekatkan kedua bibir, tepi bibir sedikil 
bergelar, langit-Iangit lunak dikeataskan hingga arus udar tidak dapat 
masuk ke rongga hidung. Pita suara bergetar. Contoh bunyi [b] dijumpai 
dalam ucapan kata. 
[tobal] 'atap' 
[?iba] 'ik.an' 
(bibo] ' bibir' 
11::1 : Kontoid dorso-velar, frikatif, bersuara 
BWlyi inj dihasilkan dengan mendekalkan bagian belakang Iidah ke 
langit-Iangit lunak. Selanjutnya langit-Iangil dinaikkan ke atas hingga 
udarn tidak keluar melalui rongga hidung. Kemudian udara dipaksa keluar 
melalui penyempitan yang dibentuk oleh bagian belakang Iidah dengan 
langit-Iangit lunak sambil menggeserkan keduanya . Pita suara berge/ar. 




Bunyi [g] pada posisi tengah sering bervariasi bebas dengan bunyi [g], tetapi 
tidak semua bWlyi [g) dapat berubah rnenjadi [g] 
1m) : Kontoid bilabial, nasal, bersuara. 
Bunyi ini dihasilkan dengan mengatupkan kedua bibir rapat-rapat 
Langit-Iangit lunak dikebawakan hingga udara dapat keluar melalui rongga 
hidung. Sementara itu pita suara bergetar. Contoh bunyi em] dijumpai 
dalam ucapan kata. 
[rnerep] ' tidur ' 
[':)attemen] 'tabi lalat' 
[ko:m] 'makan ' 
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InJ : Kontoid apiko-alveolar, nasal, bersuara. 
Bunyi ini dihasilkan dengan meDekankan ujung li~ ke pangkal gigi 
dan daun lidah menutup arus udara. LaJlgit-langit udara dapat keluar 
melalui rongga hidung. Sementara itu pita suara ikut bergetar. Contob bunyi 




(0] : Kontoid lamino palatal, oasal, bersuara. 
Bunyi ini dibasilkan dengan menempeikan daun lidah kelangit-langit 
keras hingga arus udara padarongga mulut terbalang sarna sekali. Sementara 
itu langit-Iangit lunak dikebawahkan hingga udara dapat masuk ke rongga 
hidung. Pita suara bergetar. Contoh bunyi [0] dijumpai dalam ucapan kata 
[napnap] 'lrunyah' 
(nJ : Kootoid dorso-velar, oasal, bersuara. 
Bunyi ini dihasilkan deogan menaikkan pangkallidah setinggi-tingginya. 
SemeDtara itu langit-langit lembut dikebawabkan bingga arus udara dapat 
keluar melalui roogga hidung. Pita suara ileut bergetar. Contob bunyi [nJ 





"' : Kontoid apiko alveolar, lateral, bersuara. 
Bunyi ini dihasilkan dengan meletakkan ujung Iidah pada pangkal gigi, 
langit-Iangit lunak dikeataskan hingga arus udara tidak masuk ke rongga 
hidung, pita suara bergetar, dan udara keluar mulut melalui kedua sisi lidah. 







(fwJ : Scmi\'okoid bilahial, sentral, bersuara 

Bunyi ini dihasilkan dengan mendekatkan kedua bibir, ujung Iidah 
diangkat tmggi-tiuggi dan ditarik ke belakang, tetapi cepat lidah meluncur 
ke posisi vokoid lain yang lebih rendah. Sementara itu langit-Iangit lunak 
dikealaskan hingga arus udara keluar melaJui rongga mulut, 
DaJarn bahasa Mentawai bunyi ini tidak pemah dit.emui pada kota asli 
kecuali sebagai buoyi luocur dan uosur diftong. Sebagai bunyi lunclIf dapat 
djjumpai pada ucapan kala.. 






Sebagai uosur diftong dijumpai pula pada ucapan kata 






(YI : Semivokoid lamin-palatal, selltral bersullra 
Bunyi ini dihasilkan dengan mendebtkan bagian depan lidah ke langit~ 
langit keras. Ujung tidah diangkat se inggi-tingginya dan dijujurkan ke 
depan, kemudian deng;. cepat meluncur ke posisi vokoid yang lebih 
rendah. Sementara langit~langit lunak dikeataskan agar arus udara tidak 
masuk ke rongga hidung, 
Samabalnya deogan bunyi fw], buoyi [yl Bahasa Mentawai tidak pemah 
dijumpai pads kata-kata asli , Sebagai buoyi luocur dapat dijumpai pada 










[tuppay] 'tambilh ' 

, , ·· 
ANALISIS DATA
3 .LiJ 
3,1, Distribusi Vokoid 
Sesuai dengan data yang dikemukakan pada 2.3 .3. temyata tidak semua 
vokoid bahasa Mentawai mampu menempati semua posisi daJam ucapan kata. 
Kemungkinan posisi yang dapat ditempati oleh masing-masing vokoid itu ialah 
















+[a] - + 
[a?] ++
-
[':'a] + - -
e/a] + +-
















:U .I. erel \" Qkoid 
. Derel vokoid ialah dua vokoid yang terdapat berjajaran,tii dalam ucapan 
s buah kala. Masing-masing vokoid itu berperan ebagai puncak kenyaringan 
. dalam suku kala. Dengan demikian berarti balm'a setiap okoid itu berada 
dalam suku kala yang berbeda. . 
Da.Iam bahasa Mentawai dijumpai II deret vokoid dengan 5 vokoid 
sebagai unsur pertama. Masing-masing deret vokoid itu dapat dikemukakan 

















[katciu] 'bri ' 
[bayJiu] ' menjadi' 
[niYa] 'dia' 
[piYat] ' runcing' 
. 
[roriYat] 'durian' 















[sou] ' Iangis' 
[gou?gou'Jj ' aylUll' 
[ko"al] 'Iaut' 
























Unsur deret konloiJ bahasa Mcnlawai hanya ladiri dari dua unsur. 
\:Iilli . \okoid Ii]. [e]. [3] . [0]. dan [u] sebag3i un~ur pert3111a dan \'okoid [iJ. 
le ]. [a] dan [u] Sd)3gal lInslir kedu3 . Kenyalaan ilu dapal pula dikemukakan 
deng3n lahel berikul 
I, 
TABELIO 
UNSLJR DERET VOKOID 
i'l '.'1 e e'l?e a a') u 'I '1U .. u 
Qe­ oa -
ua -
Calalan. I = unsur pertama 





Dan dala di, :ltas dap3! dikemukakall empal hal sebagai berikUI . 
II \ 'okulJ [0] ~angat produklif lIntuk dapal berperan sebagai unsur pertama deret 
'. okOid . 
')a , )'a ~a 0 o. o"?o '0'1 
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, \ ukuld [II. [al. dan Iu I lUkup prvduktlr untuk dapar hl:rp.;.·r:Ul " ha~:l l un ur 
perum3 
i I \ okoid Ie] idak pr ukt l f untuk d:lpat haperan Sl"ha~ il l llll,ur fl<.:nam,\ 
-II Vokoid-\okold lawn ya IIdak m:unpu herp<' r,ul sen, l,!31 unsur teruram:l derer 
lukoid . 
:\.2 . Distrihu5i Kontuid 
Sesuai dengan data yang dikemukakan pada 2]7 temyat.a pula bahwa 
lidak se luruh konlold bahasa Menlawai dapal mendudukl semua POSISI 
dalanlUcapan kala. Kemungkinan posisl yang dilempati oleh m:bing-masing 





awal rengah belakang 



































































II ~~.I . du dlJumpal iabm kOllt\lJd !,::11H1a [ltd] 
~ I [, ,\(1a PO; ISI 1111 haJl ya dlJump:u p:1da kat:t-k:tta pU1 laJnan 
' I Selalu diJumpai dalam belltuk dt'fe! kontoid Ite J 
4} Hanya dijumpai sebagai bunvi IUllcur dan 1I1lsur lillion)! 
-'.2 .1 Ocret Kontoid 
Dalam bahasa Ment:\wai terdapat pula 45 deret konloid 
Dengan 10 kontOid sebagai unsur pertama. Masing-masing deret kontoid ilu 















contoh dan makna 
[?appra] . il,at' 
[lippat] 'taml"" 
















U l\ ~ ur 
pert, mil 
defel 


















[kurnmok] 'ular s:\wah' 
[petpet] 'sumbal' 
[pot pot] 'hisap' 
[betbet] 'halaman 
[bat bat] 'pip. 
[tOltot] 'susu 
[gelte','] ' keladi' 
("atternall ) 'tahi lalat' 
[Ietlet] ' nakai' 
[Iullut] 'Iiein' 






(gotgot] 'sej , sayur 
(notnot) 'gosok' 
(tedda) ' sepak ' 
[tadde) 'bebas ' 
(mukuddu] 'duduk ' 
[simaJltc \\ ) 'laki-Iaki' 
( Illuntey) 'nama pllholl 




































[bakJa] ' dagu' 
[Ioklok] 'tokok' 
[Iauklauk] 'pejam ' 
[rokrok] 'gulung' 
[lrukru] 'buru' 










[Iegre] . de kat' 
[muligri] 'miring 
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[mamc'.'me'.'] ' Illuda' 







[na')na'.'J ' buka 
Ihur derel kolltoiJ :,:tng di.llllnpai cLt1:l1ll b:lh:l~:l i\ knl:'l\\';li Ic'rcllfi clan 
kunlold lpl, [bJ. [I), [kJ . lg], I"J. [m]. [n], clan [11] ~t' bagai un~ur pcI1::I111 :1 dan 
\; 1)IIloid [pl, [b). [I], [d), [kJ. [g), [fJ, tel. UJ, [5). [IllJ , [n] . [IlJ. dan [IJ .:eb:lg:ll 
IlliSLIr kedua. fl.lasing·rnn;; inl! IIn ~ur ilu dap:!1 pula cilsajlk:lll dengan banluan 























l l'lS tr lt IlERET ~()r-;T()I/) 
p h d k !' (' ~ III 1\ 1\ 1\ \ 1 




Ig - Ir II: - IS 1)1 II 
dd 
kp kb kl kg kr - kJ k:; km kn - kl 
gg - gr gl -
','I 
- " g - ',IJ '1 111 '.'n - "9 
-\ 
III b - 111111 ­
nl nd He - ne­
rl)<. ­
I ~ unsur pertama 
2 ~ unsur kedua 
Dari dala label di alas akhimya dapal dikemukakan empal hal sebagai berikul 
I) 	konloid hambal [pl. [Il. [kJ. dan [") sangat produktif UJlluk dapat berperan 
sebagai unsur pertama 
2) 	Konloid [g] dan [n) eukup produklif unluk dapal berperan sebagai Ulb trr 
penama 
Konloid [Ill] . [b) . [dj . dan [n] lidak prodllklifll!lluk dapal h~~ rper:ln S~' b ;lg :lI 
unslir pen3Jna . 
K\ HI Pid lainn ya. \ailu [rJ. [c]. U]. [51. [11] . [1 1, [II) . dan [\,] lid:lk pc' rtl all 
berfllllg" sebat!ai lInsur peJ1:l1ll3 dal:lJl1 ,.!e re l L)IlI'lid 
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Gugu kontol ialah dua atau beberapa kontoid yang berjaJar ada di dalam 

ucapan sebuah sulcu kata. Berbeda dengan deret kontoid vanl! terciaoat Pfld: 





Dalam bahasa Mentawai hanya dijwnpai dua gugus kootoid. yainl gugus 

kontolQ [gr], seper1 i dijumpai dalam ucapan [mu+Jig+gri] 'miring' dan [ma+ 

leg+gre] 'dekat ' . selanjutoy Gu~us kontoid [pr]. seper1i dijumpai dalam 

u.;apan kata. [Jap+pra] 'loteng'dan [?ap+pra] ' ileal' 

3.3 Pasangan Bunyi ~Diragukan 
Berikut ini dikemukakan pula berbagai pasangan bunyi yang diragukan status 

fonemisnya . Keraguan itu antara lain disebabkan • a) apakah pasangan bunyi 

yang dimaksud berkontans atau tidak, dan b) banyak di antara bunyi-bunyi 

terse but mempunyai kesamaan fonetis. 

3.3.1. Pasangan Bunyi Vokoid. 
Bunyi-bunyi vokoid yang disangsikan status fonemisnya itu dapat dikelompok 

kan sebagai berikut . 

a. Vokoid [i] - [e] 
b. Vokoid [i] - [?i] - [i'>] 
c. Vokoid [e] - [a] 
d . Vokoid [e) - [?e] - fe''] 
e . Vokoid [a] - [0] ) 
f. Vokoid [a] - [?a] - {a?] - ["'a] - [l'a] 
g. Vokoid [0] - [u] 
h. Vokoid [0] - [0.] - [?o] - [o?] 
i. Vokoid [u] - [?u] - [u?] 
3.3.2. Pasangan Bunyi Diftong 




a . Diftong [ey] dengan vokoid [i] 
b. Diftong few] dengan vokoid [uJ 
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C. Oltklllg [ay] dCIlI,!,U\ \okuid til 

d Dlttong (awl dengan \okoid [oj 

c . Di lioll\.! [ow] dengan \"(lkoid [u) 

r Dlllung [uy I dengan \'okllld [ul 

I:! . Di ftong [oy I dengan vokl.Hd [0] 

3.3.3. 	 Pasangan Bun~'i Kontoid 
Selalljutnya. pasa.ngan bunyi k9ntoid yang disangsikan staluS fonemisnya 
ialah sebagai berikut • 
a. Konloid [pI -[b]- [b)- [wI 
b. Konlold [I} - [d] 
c. Konloid [c]- [j] - (n]- [y] 

d Konloid [k] - [g] - [g] - ['.') 

e. Konloid [I] - (r] 
f. Konloid [rn]- [n]- [n] 
Pcmhuktian Fonem 
Sesuai dellgan teknik analisis dala sepeni dikemukakaJl 1.9 .2 pada bagian 
berikul ini pembuktian funem dilakukan dengan menampllb.n pasangan 
minimal. Jika pada dala tidak dijumpai pasangan minimal. pelllhuklian 
fonem dilakukan berda"arkan lingkungan yang mirip terhadap fonem-fonem 
tersebul. 
3.4.1. 	Pembuktian Fonem yokal. 
Dalam bahasa Mentawai dijumpai 5 fonem vokaJ yaitu IiI, leI, la!, 101 dan lui 
Namun, sepeni dikemukakan pada 3 .3.1. dijumpai St!jumlah pasangan bunyi 
vokoid yang diragukao statusnya fOllemisnya . Untuk membuktikan apakah 
pasaJlgaJl bUllyi tersebul merupakan vokal yang sarna atau tidak, dilakukan 
analisa sebagai berikul 
a . 	 Bunyi til dan tel temyata merupakan dua fonelll yang berbeda. karena 
berkontras dalam clJsrribusi yang rnirip sepeni tampak pada label be nl-..ul 
TABU" 1-1 
FONEl\l I iI DAN lei 
- RUl\vi sesud:lh [::>1 
[i I [".'iba] 'kan' 
[el r'.'eba] ' b ~ll.ll ( 
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b Bun_I (iJ, ['!i) , dan [I?) hanya merupakan alofon dan suatu fonem b rena t1dak ber 
kontras yanc: berdistribusi komplementer [IJ lerdapal dalam sukt. rerbuka da 

lam se posisi, seperti dijumpai pada ucapan kala [lila] 'licbh · isli ij ", 'kat­
dan [Iuji] 'Iiur' Bunyi ini dapat pula dijumpa.! dalam suku tertutup sepertt 

dijumpal(!aJam ucapan kata 'npat)'lecut' "l'butcitrr~rnas', dan [muJuggriJ 'miring ' 

{i?]lBdapatpada posisi teDgah dan athir, seperti dijwnpai dalam ucapan J...atA 

[ri?li?J 'tzl I . [si'!siket], 'jambang', dan [mabesi?} 'sakit' 

[?i] terdapar c.ta1am suku temuka pada posisi , seperti dijumpaJ dalam u~ 

pan kala ["inal 'ibu ', (?inu] 'kalung', dan [?ba] 'kan' 

c. Buny [e] dan [a] temyala merupakan dua fonem yang berbeda. karena 
berkonrras dalam minimallieperti terlihat label beriku1 
TABELIS 








d. HunYl{e). (?eJ, dan [e?] banya merupakan aloton dari suatu fonem lcarena udak berkODtras 
dalam distrib ' lemeoler Terdapat dalam suIcu terbuka pada POS1SI 
ngah dan akhir. ru dijumpai dalam ucapan kala [beras"] 'betas', [rere1 
'lcaki' . [monel 'ladang' . BunYi ini juga terdapat dalam suku tertutup, seperti 
dIjumpm dalam u kala [pepet] , bat ' [takep]telapak tangan ' _dan 
[si? iket) 'jambang , 
[e?] terdapat ada poSJSi tengab dan akhir, seperti di}umpa! dalam ucapan kata 
[te?tekatJ 'teoglcuk' . [?uteJ 'lcepala', dan [?ube] ' rokok'["il!erdapat dalam suku 
terbuka pacta posisi awal, seperti dijumpai dalam ucapan kata [')eru?l ' bagus ' 
[?enun] 'jalan', dan [?eldcew] 'engkau' 
e. Bonyi [a) dan [oj teOlyata merupakan dua fonem yang berbeda \o..ar<!(u 




FONEM l aJ OAN 101 

Buny! sesudab sesudab sesudab 
[b] [t] [r] 
[a] [gaba] {taliku] (sara] 
' tuotut ' 'meoantu ' ' satlJ' 
[0) [bibo] (tolatJ [raro] 
'bibu' ' tulang ' ' merica' 
f 	Buoy! [a). (a?], (?a]. [Wa] dan (JaJ temyata merupakan ldari sam fooem , 
katena ti berlc:onb'81 daJam distribusi komplementer 
lal lerdapal da1am suIw terbuka pada plsisi teng.ah dan aIdur, sepem dljumpaJ 
dalam ucapankata[gaba] 'tuntut', [bagi1 'adjk ' ,dan [sita) 'kita ' Bunysirujuga 
dijumpaJ daIam suku leMUfUp seperti terdapat dalam ucapan kata [napnap] 
' kunyah ', [?abag] 'sampan', dan [?isak] 'hidung ' 
(a?]ierdapa1<pada poIisi daD aIdlir, seperti dijumpai dalam UcapaD kala 
[muga"ga] 'tertawa' , [ja?ja?l ' sernbelib ' dan [pera?l 'injak 
f' a) terdapatdalam sutu terbuka pada posisi awal, aeperti dijumpaJ dalam ucapan 
kata [?abeu] 'besar' , [?alay] 'nanbut', daD [?aba,gJ ' sam 
-aJ terdapal pada posisi teDgab dan Bkhir, seperti dijmnpai da1am ucapan kata 
[mu"'attat] 'lompa!', [m ' u-a] 'bidup' , dan [belu·a] 'panu ' 
IYaJ terdapat pada posiBJ t gab dan . , seperb dijwnpai daWn ucapan Uta 
rsiJataj 'panjang)' , [nj1a) 'dia' dan [si"a] 'menu' 
g Bunv1lo1 dan tul temyatamerupakandua fooem yangberbeda berkon 
ttas dalam pasangan minimal seperti terlibat pada label berikut 
TABELI7 
FONEM 101 DAN lui 
liunVl 	 pasangan minImalI 
[01 l 1golo " tan~gal 
[u l I 19o1u" I marah . 
'- ---- J 
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h ,BUllY' [0 J, [0 :], f(.)'], dan ["oJ hall J:lIuerupakan alofon dan , ;11 lJ flllll'lIl, karen;! 
tiliak berkolltras dalam dislribusi kOlllpkl1lenler. 
in] terdapat dalam suku lerbuka pada posisi leng:lh d;uI akhir, sepel1i diJlIl11lMi 
dalan ur apan kala [lolalJ 'Iulang', [biboJ 'bibir', dan [bokoh)] 'Iutu!" BUllyi 
ini terdapat pula pad a suku lertulUp, seperti d i jllrnpai dalam ucapan kata [IOItOI) 
'susu', [rappol 'sembah', dan [rnakaop) 'asin' 
[o:]lerdapal pada posisi tengah, seperti dijurnpai dalarn ucapan kata [l11aro:n] 
'kual', [50:1] 'gigi ' , dan [mulo:"] makan , 
[o~'} lerdapal pada posisi lengah dan akhir, seperti dijumpai rlalam ucapan kala 
[jo?jo'l] 'anjing', [bo','bo" ] 'pukul', dan [tabbo"] 'tUIUp' , 
["0] terdapal pad a posisi awal. seperti dij rnpai dalanl ucapan kata [','oUo"] 
'gadis', ['-'obenan] 'api ' , dan [?oni] 'nama' , 
I. 	Bunyi [u], [un dan [','u] hanya merupakan alofon dari fonem y~U\g sarna karena 
IIdak berkontras dalam di stribusi kOlllplernenter. 
[u] lerdapal dalam sukulerbuka pada po isi lengah d,UI akhir, seperti pada [Iuji] 
'Iudall ' , ["lIluJ ' kalung' dan ["e1u]'aimlala ' , Bun YI inijuga dijumpai pada suku 
lertulup, seperti pada [bulcil) 'remas', [pe!ell!) 'cekik', dan [?ulllp] 'hembus'. 
[u"] lerdapal pada posisi lengah dan akhir, seperti pada [tu"!U"] 'udang' , dan 
[bukku'l) 'dahi' 
["u)lerdapal pada posi ~ i awal, epe!1i pada (')u!e',') 'kapaJa', ['1'n ube','J 'rokok', 
dan ['Jul up} 'hembus' 
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3 .4.2 Pt'mh~lian Fllnt.'m ~!fl~~ 
JUIlIIah hunyi diflong dabrn baha:::a t'-It.'n!;\\\'ai 7 huah, yallu (ay]. (a\\]. [t'yj. 
[~\\]. (0\]. [ow]. dan [lIY] Di :lnl:lra hunyi Il'fdapal pa5:lngan bllnvi yall ~' 
1l11'ragllkan p:lda J. J. 2. l1nluk Ill~rn huklikan pas:U\gan bllnyi It!rs~hllt di bk lIbn 
pula leknik penganali sisa:1Il dala seperti yang dikemllkan pada J.4 s~ha!!;11 
Ix:rikUI 
a 	BUIl:-1 [~ y J dan [i] m~rupakan dua fonelll yang berbecla karena berkonlras dalam 
Iingkung,Ul y<mg mirip. seperti lampak pad a label berikUI . 
TABELtK 
FONEM le~'1 DAN IiI 
Bunyi sesudah [pI sesudah [I] 
[i J [rupi] 'Iembok' [bili] 'b~lis' 
[ey] [kppey] 'baju' [maley] 'mali' 
h 	 Bunyi ley] lerdapal hanya dalam. suku lerbuka pada posisi tengah dan akhir. 
sepertl pada [neyney] 'tekan', ["akkekeylu'n 'alis mala'. dan [maley] 'mati' 
r . Bunyi [ew] 	dan [u] temyata merupakan dua fonem yang berbeda karena 




FONEM lewl DAN lui 

Bunyi sesudah [r] seslidah ttl 
[u] [rugul] 'buka ' [pilu] 'tlljuh' 
lew] [rewgat] 'jauh' [tetw] 'Keturunan 
d . BUll\') [e\\] selalu dijllmpal dal:Ull suku I~rbllka pada posisi kngah dan akhir. 

sepeni pada [re\\'gatJ ·Jallh· . ("ekke\\] ' engaku' dan [silllant~w] ' Iaki-Iaki' 

e. Bunyi [awl dan [0] temyala ml'rupak:m dua fonem yang berheda karena 





FON E!\I lawl O.·\N 1111 
s~sudah [g] BUll ri 
L J 
[Il>gaw] .darah'[awl 
f 	Aun~' i f!l w1 t.erdapat dalam suku terbuka pa a posisi tengah dan akhir. sepcl1i 
pada imal ,..TIl). [mabulaw] ' putih ' , dan [Iogaw] darah' 
g 	[a J Jan [iJ me rupakan d ua fonem yang berbeda karena berkontras dal:un 
lingkun1!an yang mi rip. sepcn i lam pak pada label berikut. 
TABEL 21 
FONEM layl DAN Ii i 
Bunvi sesudah [I) 
[biluk] ' belak' 
[baylat] plpl 
h. lay] selahl le rdapal dalam suku terbuka pada posisi tengah d~ul akhir. sepel1i 
[maygi] ' banyak' [')alay] 
'rambut', dan [sagay] 'sagu' 
i. Bunyi [ow] dan [u]Juga merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontra.· 
pula dalam Iingkungan yang mirip. sepel1i terlihat pada tabel berikut 
TABEL 22 
FONE!\I Inwl DAN l ui 
BUln i sesudah [I] 
[u 1 [buill] ' bulu ' [IU 'w" ] udang ' 
[0\\ j ['.' ul o ll ] ' ul a r" [I \\ lo \\ l ken ing' 
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pada [10\\1 W] 'kening' , ['.'u lnw] ' ular ', d(Ul [Iidow] 'minta' 
k. Bunyi [uYl dan [uJ adaJah dua fonem yang bcrtkda karena berkontras dal:un 
Iingkun ' an _ ang mirip, epcrti lampak pada label berikut. 
TAREL 23 

FONEM luyl DAN lui 

Bunyi sesudah [b] sesudah [kJ 
[uJ [tubu] 'badan' ["akU] 'saya 
[uy] [subuy] ' siram' ["ukkuyJ 'ayah ' 
L Bunyi [uy] terdapat dalam suku terbuka pada posisi tengah dan, khir, seperti 
pada [buyta')] 'harus', [kalapuy] 'pingsan', dan ['.'ukkuy] 'ayah ' 
m . Bunyi loy] dan [0] temyata merupakan dua fonem yang berbeda karena 
berkontras daJam pasangan minimal seperti tampak pada tabel berikut. 
TABEL 24 
FONEM loyl DAN 101 
Bunyi pasangan minimal 
[0] [boko] 'pendusta ' 
loy] [bokoy] 'tipu' 
, 
3,4.3. Pembuktian Fonem Konsonan 
Kontoid bahasa Mentawai berjwnlah 20 buall. Di antara bunyi-bunyi 
kontoid terse but terdapat sejumlah pasangan bun~' i yang diragukan statllsnva . 
Untuk membuktikan apakah masing-masing bunyi itu merupakan [oneill 
tersendiri atau hanya merupakan alofon dari suatu fonem, diterapkaJl pub 
teknik penganalisisan data seperti dikemukakan pada ,.4. sebagai berikllt 
a BUllyi (p] dan [bJ tcmyata merupakan d!l3 fonelll yang berbeda karen:! 





FONEI\I Ipl DAN Ihl 
8um, pa"angan nllnimal 
[pJ 
[b] 
[pulu] ' ,.;epuluh' 
[buill] 'buill' 
[pera'.'J ' injak' 
[bera"] 'hera;;' 
BlInyi [p] lerJapal paJa semlla pOs , ~ 1. seperti [pilu] 'Iujuh' [kppe~1 
' baju', dan [Ialep] ' nullah ' . Pada awal akhir suku "ala merupak;Hl bUllyi haillbal 
lak kpas . 
Bunyi [b] lerdapal pad a posisi awal dan lengah , seperti pada [baybll 
'pipi ' , [bo"bu" ] 'pUklll', dan [bibo] ' bib,r' Sarn a halnv3 dell~all rp] d, alas , 
pada akhir suku kala maupakan bUllyi hlUllbal lak lepas . 
Baik buny' [p] maupun bunyi [b) pada posisi lengah ~enn!! 1ll1llH: 1I1 sebagai 
kon sonan ganda, sepeni [Iipat] 'lecuI ' , [Iappey) ' baju', ['.'appra] ' ,kal ' dan 
[nba,, ] 'Iernpar ' , [libbiJ ' c ibir', [s ikebbu '.'j'IelunJu"' . 
BUllvi [b] dan [~] merupakall dlla bllnvi yang senng benarias i beba ;; 
pada pom i lengah, seperti pada ['.'iba."ibaJ ' ikan ' , {bibo,bibo) 'bibir ' , nail 
['Jabu."abu] 'abu dapur ' , Namun lidak semua bunyi [b] dapal berubah menpdi 
[ft] 
Selanjutnya, bunyi [w] jarang sekali dijumpai sebagai bunyi lersendiri 
dalam bahasa Menlawai. kecuali kala [wo?wo?]'bisu' dan [salawa'.'] ' celana' 
sebagai kala pinjaman dari bahasa Minangkabau. Selebihnya selalu merupakan 
bunyi luncur seperti [ko"at] ' Iaut', [be lu"a) 'panu' dan sebagai unsur diftoll!! 
seperti [musinow] 'selama', [Iagaw] ' darah ' . 
b . Bunyi [I] dan [dJ tem yala merupakan <lua fonem yallg berbeda ka rena 















'kelamin pria ' 'hilung' 
belakang 
-
Bunyi [t] terdapat pada semua posisi, seperti Itottot! 'susu'. [mat y] 
' mati', dan [ko~at] 'Iaut' . Padaakhir suku kata ttL merupakan bunyi hambattak 
lepas. 
Bunyi [d] hanya terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti (dodo)' 
'kelamin pria' , [adde] 'hitung ' , dan [mukkuddu] 'duduk'. 
Bunyi ini pada posisi awal sedikit sekali dijumpai dalam bahasa Mentawai . 
kecuali pada kata-kala pinjaman. Pada posisi tengah sering muncul sebagal 
konsonan ganda. 
c. Bunyi [c] hanya terdapat pada posisi tengah, seperti [kaykatciu] 'kiri', 
[butcit] 'remas', dan [paratci?] 'singkong'. Kehadirannya di daJam kata hanya 
sebagai unsur kedua dari sebuah deret konsonan [tc]. Khusus untuk kata 
pinjaman deret konsonan [tc] itu pada umumnya berubah menjadi [cc], seperti 
[kacca] 'cermin' dan [kaccan] 'kacang'. 
Bunyi Lni sedikit sekaJijumlahnya dalam bahasa Mentawai . Karena itu, 
tidak dijumpai bentuk-bentuk pasangan minimal dalam data. Dengan kata lain, 
tidak ada data yang dapat mendukung untuk menyatakan bunyi ini merupakan 
fonelll tersendiri . 
Bunyi Uj dan [n] temyata merupakan dua fonem yang berbeda karena 
berko~ltras dalanl lingkungan yang sama seperti tampak pada tabel berikut. 
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TABEL 27 
FONEI\I Ijl DAN In! 
B lIIwi 
PO:;I:;I 
awal len 'ah 
[i] [jo?jo?] 'anjing' [ia'.lj s'!] 'sembelih ' 
[n] [napnap] 'kunyah' [napnap] 'kunyah' 
Bunyi [j] tidak banyak dijumpai dalam bahasa Menl3wai. Itu pun hanya 
terdapat pada posisi awal dan tengah , seperti [jaring] 'jala' dan [malaje] 'Iapar ' . 
Bunyi ini selalu terletak pada awal suku kala. 
Bunyi [n] sedildl sekali d ij umpai dalam bahasa Menlawai , Bunyi ini 
hanya rlaDat nlf!nt>mpati po isi awal dan tengah pada kata. Sejauh data yang dapa! 
dikumpulksn banya dijumpai sam kata yang mengandung bunyi [n], yairu 
[napnap] 'kunyah ' . Namun,daerah pakaiannya s<'\ngat luas, melipuli keseluruhan 
kepulauan Mentawai , 
Bunyi [y] tidak pemah dijumpai sebagai bunyi tersendir i d i dalam kata. 
KehadirannyaseJaJu ' ebagru bWlyi luncur, seperti [si1a] 'dia, [rori rat] 'durian', 
atau sebagai unsur kedua dari sebuah diftong, seperti pada ['!alay] 'rambut', 
['1ukkuy] 'ayah' , Namun , pada kata pinjaman bunyi [y] masib dapal dijumpai 
pada awal suku kata, seperti [yesus] 'nabi' lsa' dan [bayan] 'bayam', 
d . Bunyi [k] dan [g] merupakan dua fonem yang berbeda, karena 
berkontras dalam Iingkungan yang serupa seperti tampak pada tabel berikut. 
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TA BE L 2H 





awal tengah belakang 
[k] [kabey] [takep] [?asak] 
'hidung'' tangan 'telapak 
tangan' 
[g) [galay] [sagay) [?abag] 
' sagu''susun' ' sampan 
Bunyi [k] sangat banyak dijumpai dalam bahasa Mentawai. Bunyi ini 
terdapat pada semua posisi, seperti [kabay] ' tangan ' , [bukup] 'tiuju' . dan 
['!asak] 'hidung '. Pad a akhir suku kata berwujud sebagai bunyi hambal lak 
lepas. 8unyi ini sering pula muneul sebagai ~onsonan ganda. sepert i [?ukkuy] 
'ayah', [bakkapat] 'paha', dan [sukkuylet]'siku ' 
8unyi [g) banyak pula dijumpai dalam bahasa Mentawai. Bunyi lOi 
terdapat pada semua posisi, seperti [gosel] 'kutu', [Iegug] 'Ialal', dan .[kujug] 
'asap' . Pada akhir suku kata merupakan bunyi ham bat tak lepas Selanjutnya, 
bunyi ini pada posisi tengah sering muneul sebagai ganda, seperti. [maraggay) 
'hanyut'. [siggug] 'cium', dan [muliggri] 'miring' 
8unyi [g) dan [ ~1merupakan dua bunyi yang sering bervariasi bebas 
pada posisi tengah, seperti pada (bagi. bagi] 'adile', [sagay, sagay] 'sagu', dan 
[Iogaw, logaw] 'darah'. 
8unyi [k] dan [?] merupakan a1ofon dari fonem yang sarna, karena tidak 
berkontras dan keduanya memiliki distribusi yang komplementer. 
a) Pada posisi awal dan tengah [k) tidak pemah dapatdigantikan oleh ["], seperti 
[kabey] 'tangan' tidak pemah ditulis dengan [?abey], ataLi [;aku] 'saya' tidak 
pemah pula di tulis dengan [ka?u] . 
b) Pada posisi akhir bertluktuasi, seperti [?te"] 'kepala' ,[kebbu"l.'kakak ' , dan 
[kaba?] 'gelang' 
Catatan : 
Di sini perlu dibedakan pengertJaJ1 bunyi hambatall I,dotal [") den!!3n 
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1.1 ... . [i' J. [U" ] V;Ul: berupa \okal yang di g lolali ~asikan . BUIl\'i hamba! glot:!1 
ad:1I, lh alo/un dan fonem [kJ, sedallgk:m bunyi y:Ulg di " lolali s;hl k:l.1I adalah 
bU ll yi \ llkt)id \'ang karena kondisrn ya Illcndapat lam l'lahan hum I !! Io!:d 
(~ Bunyi [I] dan [r] merupakan dua fonem yang berbc cla b rena bClkLl Olras 
dalam lin!:!kllngan y:Ulg serupa seperti tampak pad a tabl' l be rikut 
TABEL 29 






[r] [roket] 'demam ' [rural ' llmur' 
[1] [Ialep] 'rumah ' [lila] 'lidah' 
Bunyi [r] hanya terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti [rere] 
'kakj' dan [pera?] ' injak', Bunyi ini posisi alchir hanya dijumpai pada kala 
pinjaman, seperti [?ember] 'timpa' dan [kasur] ' kasur ' , Pada posisi tengah 
sering pula dijumpai sebagai bunyi kedua dal~un suku kata, seperti [ ~'ap+pra] 
' ikat' ~an [ma+leg+gre) ' dekat', 
Bunyi [I] juga hanya terdapat pada posisi awal dan tengah. seperti [Iuji] 
' Iudah' dan [lila) 'lidah ' . Bunyi ini sangat ban yak dijumpai dalam bahasa 
Mentawai. 
Bunyi [r] dan [s] merupakan dua fonem yang berbeda , karena berkontras 
dalam lingkungan yang serupa seperti tampak pada tabel berikut , 
TABEL 30 






[r] [rere) 'kaki ' [peTa" ] . injak' 
[s] [sara] 'satu ' [" asak) ' hidlln g' 
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Bunyi [5] hanya diJumpal pada pOSISi awaJ dan tengah. seperti lsili] 
'tukar' dan [sasa] ·rotan] . Pad a kata pinjanlan buo I ini dapat pula menempati 
po. isi akhir. seperti [ge las] 'gelas ' dan [yesus] ' nabi Isa' Bunyi ini cukup 
h:\Jlyak Jumlahnya dalam bahasa Mentav.:ai . ' 
f Bunyi [m]. [11]. dan [n] merupakan fonem-fonem yang berbeda. karenadapat 
hadir dalam lingkungan yang mirip seperti tampak pada tabel berikut 
TABEL 31 

















[n] [nunu] [sinu] [?enun] 
'mulut' 'selesma' 'jalan' 
Bunyi [m] terdapalpadasemuaposisi,seperti [miYon] 'kucing', [?attemen] 
'tahi'laIal' , dan [ko:m] 'makan'. 8unyi ini cukup banyak dalam bahasa 
Mentawai, terutama pada posisi tengah. 
Bunyi en] terdapal pada semua posisi. seperti pada [niYa] 'dia', [?inu] 
'kaIung'. dan [punen] 'pesta'. Jumlahnya pun cukup banyak dalam bahasa 
Mentawai. 
Bunyi [n] juga terdapal pada semua posisi, seperti pada [nai?] 'pasir', 
[sinu] 'selesma', dan [?a«inan] 'tahi laIat' . 
BWlyi ini tidak banyak dijumpai dalanl bahasa Mentawai . terutama pada posisi 
awal. 
3.5. Foncm Bahasa Mentawai 
Berdasarkan analisis data di atas akhimya dapat dikemukakan bahwa 
t()flem bahasa Mentawai bprjulll lah 26 buah. terdiri dari . 5 \obl . 7 di fiong, dan 
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14 konsonan. Masing-masing fonem itu dapat ditampilkan berupa peta fooem 
pada uraian berikut ini. 
3.5.1. Peta Vokal 
. 
Dalam bahasa Mentawai terdapat 5 vokal, yaitu [i], [e]. [0] dan [u]. 








engah e 0 
awab a 
3.S.2. Peta Oiftoog 
Diftoog bahasa MeJltawai 7 buah, yaitu leyl, lew/, layl, lawl, loy/[ow]. uy/. 










3.S.3. Peta KORsonan 
Jumlah konsonan bahasa Mentawai 14 buah. yaitu Ip/. fb/. I tJ. Idl./k/ . / 
g/, Irl, Ijl, lsi. Im/, In!, 1fII, Iry, dan III. Semua ko~l}jULitu..-dapat uia- --­
dikemukakan pada !abel berikut. 
TABEL34 
PET A KONSONAN 
sifat halanAan udara 
tak malaran malaran 
Alat ucap 
bambat . getar afrikat geser nasal latera sentral 
ts s ts S ts s 
bilabial p b - - - - - m - -
apiko alveolar t d r - - - s n I -
Iamino palatal - - - - j - - n - -
dorso velar k g - - - - - n 
> 
- - J 
Catatan; 
Bandingkan keliga peta (onem di atas dengan peta kootoid yang 
dikemukakan pada 2.3.2,2.3.5.1, dan 2.3.8. Bunyi-bunyi laiD yang terdapat 
pada peta buoyi itu adalah alOfOIl dari fonem-fooem di atas sebagaimana 
dibuktikao pads 3.4.3. 
3.6. Fonem dan Alofon 
Be'rikut ini d.ikemukaJcan pula a1ofon dari setiap [oDem yang ditemul 
dalam bahasa Menlawai. Bail.: fonem vokal, diftODg, maupun [ODem konsooan . 
Penentuan fonem dan alofOD terse but tidak saja berguna dalarn pengucapan 
kala, telapi juga dapat membantu para peneliti dalarn menentukan kaidah 
penulisan kafa. Masing-masing fonem dan alofonnya itu dapal dikemukakan 
pada uraian berikut. 
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5. 6 . . . IClfun VClkal 
Sebagaimana dikemukakan pada uraian sebclwmlva bah~ I obJ b, h:L.;;a 
J\,k ntawai ialah iii , lei . 1a/./o/ , dan lui. Tiap vokal memiliki alo l 1\ lersendlri . 
Masing-masing alofon vokal itu dapat pula dikemukakall seba~ai berikul. 
a. Vokal Iii mempunyai 3 alofon, yaitu til, [in ['>i] 
TABEL 35 





awal ten gall belakang 
Iii 
li'! / 
nil ['>ina] 'ibu' 
[silakJ 'belall' 
[ti?ti?] 'taloo' 
[sili] ' Iukar' 
[gai,!] 'kudis' 
Catatan 
I) BUJlyi [i] terdapat pada 
a) suku terbuka, seperti pada [lila] 'lidah' 
[bibo] 'bibir', dan [Iuji] 'liur' 
b) sukll tertutup, seperti pada [sipsip] 'cincin' 
[ribbay] 'Iempar', dan [butcit] 'remas' 
c) sesudah bUJlyi nasal ucapannya selalu dinasalisasikan , se~rt i pada 
[samin] 'cermin , [niYan] 'dia' [naponit] 'pahit'. 
2) BUJlyi [i?] dapal dijumpai pada 
a) suku terbuka, seperti [si?sikelJ 'jambang'. 
[Ii"ti?] ' taloo', dan [mabesi") 'sikal' 
b) sesudah bunyi nasal ucapannya dinasali sas ikan seperti pad a [nai')] 
' pasir' 
3) Bunyi ['>i] dijumpai pada 
a) awal kala sebagai pembuka suku kata. seperti pada ('>nitco'.'] ' lihat' 
["iba] 'ikan' , ['.'inu) 'blung ' 
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b) 	 DaJam bahasa Mentawai bunyi ini tidale pemah dijumpai pada suJc:u 
tertutup dan tidal< pemah pula dinasaJisasi daJam ucapan. 
b. Vokal [e] mempunyai 3 alofon. yaitu [e. e? dan ?e] 
TABEL36 












[? ?ekkew) [?e) --
I'engkau' 
Catatao : 
I) Bunyi [e) dijumpai pada : 
a) suku terbuka. seperti pada[te?tekat)'keroogkoogan', [rere] 'kakj',daa 
[?adde] 'bitung' 
b) Sub tertutup, seperti pada [lalep) 'rumab', [merep] 'tidur', dan [roket) 
'demam' 
c) sesudah bunyi nasal ucapannya selalu dinasalisasi, seperti pada [monel 
'ladang', [layrle)'cantik' 
c. Vokal tal mempunyai 5 a1ofon. yaitu [a], [a?), [?a). [fa], dan [""a) 
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TABEL37 



































I) Bunyi [a] dijumpai pada 
a) suku terbuka, seperti pada [kabey] 'tangan '. 
[pana] 'panah' , dan [?eba] 'banjir' ; 
b) suIru tcrtutup, seperti pada [lolokat) 'jambaog ' [?abang] 'sampan' , 
dan [labak] 'tangkap' : 
c) sesudab bunyi oasaJ ucapaonya selaJu dinasalisasilcan, seperti pada 
[makayD8J}] 'kurus', [talina] 'telinga' dan [rimata] ' raja ' 
~ ~ 
2) Bunyi [a?] dijumpai pada 
a) sukuakhirdansukukeduadari akhir,seperti padaOa?ja?1 'sembtlih' 
[?akklda?] 'daging' 
b) sesudah bunyinasall1capanoyadioasaJisasikan, sepertj pada [na"na?] 
'bub' 
3, BWlyi [?a] dijumpai pada 
a) suku pertarna, sepertipada[,!alay] 'rambut' , ["asak] ' hidung", dan 
[?atteman] ' talu laJaf' 




4) Bunyi [Ya] dijumpaj pada 
a) suku akhir dan suku kedua dari akhir. seperti pada [niYa] 'dia', 
[roriYat] 'durian' [sakiYake?] 'jual' 
b) di sini bunyi [y] muncuJ sebenamya sebagai bunyi luncur yang 
menghubungkan bunyi [i] dan [a]. 
5) Bunyi [-a} dijumpai pada 
a) suku akhir. suku kedua dan ketiga dari akhir. seperti pada [bu-a] 
'buab', [mu"attat] 'Iompat ' , dan [pu-abu-at] 'dapur' 
b) suku terbuka dan suJru tertutup, seperti pada [belu-a] ' panu' dan 
[Ito-at} 'Iaut' 
c) Bunyi ini tidak. pemab didahului atau diakhiri oleb buoyi nasal. 
d). Vokal /0/ memiliki 5 alofon, yaitu [0], [0:]. [o?]. dan [o?]. 
TABEL38 



























I) Bunyi (0) lerdapat pada 
a) suku teTbuka dan suku tertutup . .>Cpa I pada [rokel] 'demaw' dan 
[to"OII 'susu ' ; 
bl posisi fengah dan akt.:r. seperti pada [polak] 'tanah ·. dan [bioo] 
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'bibir' 
C) sesudah bunyi nasal ueapannyadinasaliS<\$i , seperti pada [sinonay'!] 
'jan ' , [mamo'.'mo?] 'gemuk' 
2) BWlyi [0:] dijumpai pada 
a) suku akhir, seperti pada [so:t] 'gigj', dan [mulo:"] 'minum' dan 
[maro:n] 'kuat'; 
b) suku tertutup, seperti pada [so:t) 'gigi', dan [mulo:?] minum, dan 
[maro:n] 'kuat' 
3). Bunyi [o?] dijumpai pada 
a) suku akhir dan suku keduadari akbir, seperti pada [mao?] 'kueing', 
[bo?oo?] 'pukul' . dan [taboo?] ' tutup'; 
b) sesudah bunyi nasal ucapannya dioasaJisasi seperti pada [mao?] 
'kueing, [mamo?mo] 'gemuk' dan [Iano?] 'wafat' 
4) Bunyi [?o] dijumpai pada 
a) awal suku pertama, seperti pada [?okko?] 'gadis', [?ooi] 'nama', 
[?ogo?] 'bunga' 
b) bWlyi ini tidak pemah dinasalisasi dan tidak terdapat pada suku kala 
lainnya. 
5) Bunyi [Yo?] dijumpai pada 
a) suku akhir, seperti pada [muriYo?] 'tegak' dan [variYo?] 'periuk' 
b) kehadiran bunyi [y] di sini sebenamya merupakan bunyi luncur yang 
muncul antara bunyi [i] dan [0]. 
e , Vokal lui memiliki 3 a1ofon, yaitu [u], [u?], [?u] 
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TABEL 39 















I) 8unyi [u] terdapat pada 
a) suku tengah dan akhir, seperti pada [rubey] 'bagi ' , [kujug] 'asap', 
dan [talilru] 'mertua'" 
b) suku terbukadan tertutup, seperti pada [Iuji] 'Iudah' [bukku?] 'dahi', 
dan [?ulup] 'hembus'; 
c) sesudah bunyi nasal ucapannya selalu dinasalisasi, seperti pada 
[nunu] 'muIut', [?inu] 'kalung'. [musow] 'tangis' 
2) 8unyi [u?] terdapat pada 
a) suku tengah dan akhir, seperti pada [tu?tu?] 'udang', [ru?ru?kat] 
'dada', dan [murau?] 'mandi' 
b) suku terbuka seperti pada [buklru?] 'dahj', [maoru?] 'berat', dan 
[md u?] 'tumpul' 
c) sesudah boo yi nasal ucapano yadinasalisasi, seperti pada [matummu'!] 
'tumpul' 
3) 8unyi [?u] terdapat pada 
a) awal kata, seperti pada [?ute'1) 'kepala', [?ukkuy] 'ayah' dan ['!ube"] 
'rokok': 
b) suku terbuka dan sllku tenutup, "sepeni pada [')ulup] 'hembus' , 
[?ukka'?] 'pegang', dan [?ukkuy] 'ayah' 
86 

•3.6.2. AlofoR OifloRt: 
Diftong bahasa Menlawai y:Ulg dijumpai dalam d;lla adalah Ie. I , lew 
, l ayl , law!, loy/ , fowl , dan l uy/ . Tiap diftong mt:mpunyai alofon lersendlri. 
Masing-masing alofon itu adalah sebagai berikul . 
a, 	DiftoRt: leyl memiliki 2 alofon, yaitu (eyl dan lei 
TABEL40 














I) Diftong lay/ dijumpru pada 
a) suku terbuka, seperti pada [peygu] ' nangka' dan [kabey] 'tangan' 
b) posisi tengah dan akhir, seperti pada [Ieyt?] 'ular' dan [matey1'mati '. 
2) 	 Pada posisi tengab dan akhir dapat beralofon dengan bunyi [e], seperti 
paa [paygu, pegu] 'nagka'. lleyti?, leli?] 'ular' ,dan [matey, mate) 'mati' 
b. Diftong /ay/ memiliki 2 diftong, yaitu, yaitu lay] dan [i] 
TABEL 41 

































1) Diftong l ayJ dijumpai pada 
a) suku terbuka dantertutup, sepcrti pada [baylac]'pipi' dan [Si,¥,~1Y] 
'Jari' 
b) posisi cengah dan akhir, seperti pada [layjari] 'ikan tongkol', dan 
["aJay] 'rambut' 
2) 	 Sesudah bunyi nasal ucapannya dinasalisasi ., sepcrti pada (maygi] 
'banyak' dan [sinpnpy?] 'jari' 
3) 	 Pada posisi tengah dapac beraJofon dengan (i], sepcrti (sayna?, sina"] 
'bibi' dan [sayli, sili] 'ganti' 
c. Diftong fewf memiliki 2 alofon, yaitu (ew] dan [eu] 
TA8EL 42 
ALOFON DIFTONG lewl 
. Catatan : 
t) diftong fewf terdapat pada 
a) suku terbuka, seperti pada [gewgew] 'ganggu' dan [?ekkew] 'engkau'. 
in posisi tengah dan akhir, seperti pada [gewgew] 'ganggu' dan [simentew] 
'sllami' 
2) Pada posisi akhir dapat beralofon dengan gugus vokal feu/ , st'peni pada 
("ekkew. "ekkeu] 'engkau ' dan [simantew, simanteu] ' suami' . 








awal tengah belakang 





I) diftong lowl terdapat pada 
a) suku terbuka, seperti pada [towtow] 'dahi' dan [tiddow] 'minta' 
b) suku tengah dan akhir, seperti pada [towtow] 'dahi' dan 'mut 
alimow]'kawin' 
2) 	 Sesudah bunyi nasal ucapannya dinasalisasilan, seperti pada 
[mutallimow] 'kawin' . 
3) 	 Pada posisi akhirdapat beralofoo dengan gugus vokal loU!, seperti pada 
[tiddow, tiddou] 'minta' dan [tobbow, tobbou] 'pulau'. 
e. Diltong lawl tidak memiliki aloloo 
I) Diftong ini terdapat pada 
a) suku terbuka, seperti pada [malavvru] 'tajam' 
[Iogaw] 'darah'; 
b) 	 sukutengahdanakhir, seperti pada [malawru] 'tajam' dan [mabulaw] 
'putih' 
2) 	 Pada posisi tengah jumlahnya sangat terbatas. 
f. Diftong loyl tidak memilikj alofon 
I) Diftong ini terdapat pada 
a) suku terbuka, seperti pada [koylo~'J ' telan ' dan [maoloy] 'pedas' 
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b) suku tengah dan akhir, scperti pada [sinoybo"] 'malam ' d<Ul 
[maoloy] 'pedas' 
2) 	 Sesudah bunyi nasal ucapannya dinasalisasi , seperti pada [sinoybo'.' ] 
'malam' dan [momoy] 'berani' 
g. Diflong luy/lidak memili alofon 
I) 	Diftong ini terdapat pada 
a) suku lerbuKa, seperti pada [buyta?] 'harus' dan ['!ukkuy] 'ayaJl' 
b) suku tengah dan akhir, seperti pada [buyu?] 'harus' dan [kalapuy] 
'pingsan ' . 
2) Pada posisi tengah jumlah sangat terbatas 
3.6,3. Alofon Konsonan 
Jumlah konsonan bahasa Mentawai 14 buah, yaitu Ip/, /b/, Itl , Id/ . 1k!. 1 
gj, Ir/, Ij / , /s/ , 1m! , In!. lTV. Iry. dan 1lJ. . g-masing konsonan memiliki 
alofonnya tersendiri, seperti dinyatakann pada uraian berikut. 
I) Konsonan [p] memiliki 2 alofon , yaitu [p] dan [PJ 
TABEL 44 

















A. BUllyi [p] ( Ic:pas) krdapal pa 
a) 	 posisi aw~1 dan Tengah , seperti pacta [pera'.' j ' IIlJak ' dan [Illaru .•pl)j 
' Iurus' , 
b) 	 a,\aJ suku kata (onset). seperti pada lpt' rperj ' sumbar' [pana 1'panah' , 
dan [maroypoj ' Iurus· . 
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B. 	Bunyi [p.] (tak lepas) terdapat pada 
a) posisi tengah dan akhir, sepeni pada [?ap"'pra] 'ikat' dan [nap-nap-] 
'kunyah' 
b) akhir suku kata (koda), sepeni pada [sip::siP-] 'cincin' dan ['luJup-] 
' bembus' 
. 
2) Konsonan [b] memiliki 3 aJofon, yaitu [b), [b], ~ 
TABEL45 





















A. Bunyi [b) (Iepas) lerdapat pada 
a) posisi awal dan akhir, sepeni pada [baylat] 'pipi', dan [bo?bo?] 'pukul' 
b) awaJ suku kata lonset) , sepeni pada [bibo] 'bibir', [sob-be] 'selimut', 
dan [tubu) 'badan ' 
B. Bunyi [bj (tak lepas) terdapat pada 
a) posisi tengah, sepeni pada [sikep"'u?j ' ibujari' , [muJib-bi?] 'cibir' , dan 
[sob'"be] ·selimut" . 
b) 	 akhirsuku kala (koda l. seperli pada [Iob"'bow] 'pulau' [sob=t>e] 'selimuf. 
dan [mulib-bi'.'] ·cibir· 
C 	 Bunyi [b] (geser, lepas) lerdapal pada 
a) 	 posisi kngah, sepenl pada [bibo] 'biblr' dan [·.'iba] ' ikan ' 
b 	 ,,'.val suku kala I n l) ~t:1I ,"pe rll pacta lobal: alap' dan " iba." ikan 
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3. 	Konsonan III memiliki 2 alofon, yaitu III dan /f'/ 
TABEL46 
















A. Bunyi [I] (lepas) terdapal pada 
a) posisi awal dan lengah, sepeni pada [talina] 'telinga' [?ute?] 'kepala' , 
dan [lOytel] 'kelapa'. 
b) awal sukulcata(onset),sepenipada[taliku],menantu', [tu?tu?} 'udang'. 
dan [?ute?] 'kepala' 
B. Bunyi [.-] (tak lepas) terdapat pada _ 
a) posisi tengah dan akbir, seperti pada [gette?] 'ubi'jalar' dan [tottot"'] 
'susu'~ 
b) akhir suku kala (koda), sepeni pada [but"citj dan [roriyatlf] 'durian' 
4) Koosonan Idl memiliki 2 alofon, yaitu pada [d] dan [di 
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TABEL 47 
ALOFON KONSONAN Idl 
Alofon 
POSiSI 
awal knga.h belak:ing 
. 
[d] [dodoy] [?ad de] 
•[d] 




A. 	S uny; [d] (Iepas) terdapat pada 
a posisi awal dan tengah, seperti pada [dodoy] 'kelamin pna', [?adde) 
'hilung' , dan [tadde] 'hitung ' 
b) 	 awal uku ta (ons t , seperti pada [dere) 'kaki [durukatJ 'dada' , dan 
[tedda'>] 'sepak' 
B. 	Bunyi [d=) (t3k lepas) terdapat pada 
a) posi:;i awal dan tengah . seperti pada [dere]'kaki' dan ['!ad-dt!] 'hitung'; 
b) akhir suku kala (koda) . seperti pada (Ied-da) ' sepak' . [seddo?] 'sendok', 
daIl [?ad""de] ' hitung ' 
5) Konsona.o!kJ memiliki 3 alofon, yaitu [k), [k'1, ["] 
TABEL 4R 













[I ok "1 ok"<J 
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[?uteil ] [tu"tu"] [murau?] 
'kepala' 'ud3ng' 'mandi' 
Catatan: 
A. Bunyi [k] (lepas) terdapat pada 
a) 	posisi awaJ dan teogah, seperti pada [kabey] 'tangan' [?aku] 'saya' , dan 
[taliJru] 'mertua'; 
b) 	 awal suku Uta (onset), seperti pada [kebbu?) 'kakak'. [OOk.olo} 'luJut' 
B Bunyi [I?] (tak lepas) terdapat pada 
a) posisi tengah dan akhir, seperti pada [lo~lolf] ' tokok' [kuI?kuy] ayah. 
dan [buk~u?] 'dahl' ; 
b) akhirsuku kala (koda). seperti pada [komak=:! 'Icain'. [?asaIf] 'bidung', 
dan [mure~] 'jongkok' 
C, Bunyi [?] (tak lepas) terdapat pada 
aJ semua posisi, seperti pada [?asak] 'hidung'. [ti?ti?] 'tatoo" dan [?ute'?] 
'kepaJa'; 
b) awal suku kata(onset), seperti pada (?ube?) 'rokok', [?te'?] 'kepaJa' dan 
[?uk.kuyJ 'ayah'; 
c) aklur suku kala (koda), seperti pada [balugu?] 'perut' , [?akkula?] 
'daging', dan [ti?ti?] 'tatoo' . 
D. Pada posisi akhir sesudah bunyi vokal dapat merupakan alofon dad vokal 
yang sarna.. seperti pada [pera. pera?] 'injak', [mabesi, mabesi?] 'saJcit', 
[macro, maero?] 'bagus' , daD [mao, mao?] 'kucing' . 
E . Pada posisi awaJ di depan vokal. bukan merupakan bunyi tersendiri, tetapi 
sebagai tarnbaban bonyi untuk mengglotalisasi bunyi vok.aJ berikutnya. 
seperti [?aJay] ' rambut' [?ute?] 'kepaJa', dan [?arat] 'adaf. 
G. Konsooan [g] memiliki 3 aJofoo, yaitu [g], [g', fiij 
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T.\REL .til 
:\LOFON KO~SON,\N Ig/ 
POSlSl 
alofL)1l 
awal tengah belak:U1g 
[g] [goset] [tatoga] -
'kulu' 'kanak-kanak ' I 
- ["abag"][Ia{go"][i] 
'bulan' 'sampan 
- [bagi] -[1!'] 
'adik' 
Calalan 
A, Bunyi [g] (!epas) terdapat pada 
a) posisi awal dan tengah, sepenl pad a [gosetj'kutu' [tatoga] 'kanak­
kanak', dan [sagay] 'sagu', 
b) awal suku kata (onset), sepeni pada [gai','] , kudis', [peygu] 'nangka', 
dan [bagi] 'adik', 
B, BlUIyi [gj (tak lepas) terdapat pada 
a) posisi tengah dan akhir, sepeni pada [Iogaw] 'darah' ["abai'] 'sam 
pan', dan [sig=gui'] 'CilUll'; 
b) akhir suku kata (koda), sepeni pada [mulig=gri::] 'miring', [sig=sig=] 
'CilUll', dan ["abag] 'sampah', 
C BlUIyi [g] (geser, lepas) terdapat pad a 
a) posisi tengah,seperti pada [ba~i]'adik', [tatoga]'kanak-kanak ' ,dan 
[sagay] 'sagu'; 
b) awal suku kata (onset), seperti pada [Iogaw] 'darah', [s~v]' sagu', 
dan [muga','ga"] 'tena\\'a' 















awal lengah belakang 
[ r,)kel) [maro:n] -
' kuat"'demaJn 
A. Bunyi [r] terdapat pada 
posisi awal dan tengah, seperti pada [ornata) 'raja', [ruwa) 'dua ', dan 
(paratci'.'] 'singkong': 
awal suku kala (onset), sepeni pada (ru~a) 'dua', [beras~») , beras', dan 
(maeru'.') 'bagus' . 
B. Sebagai onsel bunyi [r) diucapkan leb"ih ke depan bila diikuli oleh vokal 
depan, seperti pada [ornata] 'raja' dan [rere] 'kaki'. Sebaliknya, diucapkan 
lebih ke belakang bila diikuti oleh vokal belakang, se~rti pada [ruwa] 'dua' 
' dernam' 
C . Sebagai koda hwyadijumpai pacta kala-kala pi nj aman , seperti pada [sumur) 
'sumur' dan [kasurJ 'kasur' 
II). Konsonan /jl hanya memiliki bunyi (jl 
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TAREL SI 
ALOFON KONSONAN Ijl 
Alofon 
posisi 
awal tengah belakang 
OJ Oo?jo'?} [Iuji) 
'atljing' 'ludah' 
Cat • 
. Bunyi (rJ dapat})ada 
a posisi wa1 dan tengah. $eperti pada Ua?ja?) 'sembelib' [lruju 
b) r seperti pada UarigJ 'jala' dan [ku'ug] • ',dan 
[l ji) 'JUdah' 
yi OJ diucapltan lebih ke depan bila dilluti {ll h v kat 
(fuji] 'Judah' dan [malajeJ 'Iapar' . SebaliJcnya. diu bo 
Jeblh Jce belakang ila diikuti oleb vokal bclakang, &eperti pada [kuJug] 'asap' 
[jo?jo?)' ~ing' 








awal tengah belak:U1g 




A Bunyi [5] terdapat pada 
a) posisi awal dan tengah. seperti pada [sita] 'kita', [so:t] 'gigi', dan 
[suru-a?] . tunang:m ' : 
b) awal suku kata (onset), seperti pada [sili] 'tukar', [sipsip] 'cincin', dan 
[musu-a] 'basah' 
B. Pada posisi akhir hanya diJumpai pada kata-kata pinjaman, seperti pada [tas] 
'tas' d:m [galas] 'gelas'. 
10) Konson:m/m/ hanya memiliki bunyi [m] 
TABEL 53 





awal' tengah be I akang 
[m] [mate\'~ r'attem:m) [ko:mJ 
' mati · 'tahi lalat' ·makan 
,(atatan : 
A. BUI1\' 1m] t('rd ~lr;lt raoa 
- ----
:1 i , ..:II1U:l P~) ~ I~I, sc:pert i p:ld:l [1ll<'r~'I'] ' lid lIr' , I",)Il L I k j , k:lIn ' , d:lll [' " \\ nan I 
':IIr' : ( , 
h) :1\\ ' ~1 suku k:\fa (onst'll , ~l'pc:rti p:hb [Illa\~il 'h:II\, :t! ' [ l1lllrllll :UlIl " :1 1 
' Ili dllp' Lbn [m ::lIt'v] ' mal i' 
C) akhlr suku kala l koda) , St'pc.'r11 pada [1l1all:lIl:lJn] 'manl <, [ko IIIJ 'm:lkan' , 
dall (j:lpj:un) 'ger:li' , 
I I ) Kl il ~llllan I nl hanya memiliki bunyi [n] 
TABEL 54 












..\ Uunyi [n] tcrdapat pad a 
a) semua posisi seperti pada [nila) 'dia', [palla] 'pruwh' d:,Ul [punen) 
'pesla'; 
b) awai suku kala (ollsesl), st:pt:i1i pacta [nusa} 'r r I I u', [" 0 111 J 'nalll:\ ' , dan 
[ne~ne " J 'ini'; 
c) akhir suku kala (koda), seper1i pad a [nenda] 'ilu' [nunlu]'banyak' , dan 
[kenenJ 'pergi' 
12 Konsonan iii! hanya memiliki bunyi [~] 
TABEL 55 

ALOFON KONSONAf'o/ Inl 

:\ Iot'o11 
a\\'al 1c'1l~:lil bt:'lakall ~' 
[n71pliap1-- [1l:qlll;\I1 pI 
'kllnyah ' '''lIll! ,: '1 ' 
[ii i 
C alalan : 

Illinvi [nl d:ti:lIl"1 n:1h:\~:1 'knu\\ai ~;tn~at ,.edikit ,;c k:\l i. :-\t'j:\lIh d:1ta ~~\I\g ada 

11:\11\ :1 sat 1I " :\f a d iJ 11111 1';11 \ ;lI\ h~ Hle n).!anclullg· bun v i [ii J. vai t u lnapiiap1' k 111\\ ah . . 

Keil:Hlir;Ul bun vi tt'r';cO IIl Sl.'blu Ill crup:1kaJl :1\\:11 suku kala IlIl\set) 









awal tengah belakang 
[makaynan)[npi") [nunu)[I\J 
. 	 ) 
' pasir' 'mulut ' 'kurtlS 
(atatan : 
A. Bunyi [11) terdapat pada 
a) semua posisi , sepeni pada (njll.lJ 'kikir', [~otn;>t] 'g050k', dan [Illapuynen) 
' pening: 
b) awal suku kata (onsell, sepeni pada [na"n;~?] 'buka' , (ll)If}u] 'mulut', 
dan [tali¥] 'telinga' ; 
C) 	 akhir suku kata (koda) sepeni pada [saI~e] 'cengkeh' dan ("attinap) 
'keringal' . • 
B. Bila diikuti oleh vokal depan diucapkan lebih ke depan, sepeni pada [njruJ 
' kikir' dan [I~na] tunggu , Sebalikll ya, bila diikuti oleh yokal belakang bunyi 
tersebut diucapkan !cbih ke belakang pula. sepeni [nunu] 'mulut' dan [npntnpt]
) , 
'gosok ' 
1-1 . Konsonan I hany<l 1ll t' llliliki hunYI [I) 
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T.-\OU. ~7 
"tOt-'ON KONS01'i..\:\ III 
pO~I;;1 
Alofon 
;"\\\';"\1 t~ngah t>dabll~ 
[I] [Ial~p] ["alay] 
'rumah' 'rambut' 
Catatan: 
A, Bunyi (IJ terdapat pada 
a) posisi awal dan tengah. seperti pad a [Ieppey] 'baju', [tal ina] 'telinga', 
dan [sili] 'tukar'; 
b) awal suku kata (onset), s~perti pada [lila] '!idah', [Iobo"] 'Iubang', dan 
['!alay] 'ranlbut' 
B, Bila diikuti oleh vokal depan ucapannya lebih ke depan, seperti pada [lila) 
'Iidah' [Jegre] 'dekat', dan [sili] 'tukar' , Sebaliknya bila bunyi ini diikuti vokal 
belakang diucapkan lebih ke belakang pula, seperti pada [Iuji] 'Iudah' [Ioklok] 
'totok', dan ['!elu] 'air mata' , 
3.7, Prosodi 
Dalanl berbagai bahasasering dijumpai bahwa sejumlah prosodi mampu 
berperan sebagai pembeda makna kata, Di antara prosodi itu ialah : a) tona. b) 
lekanan. c) panjang bunyi. d) jeda, dan e) Inlonasi . Dalam bahasa Mentawai 
masing-masing prosodi itu dikemukakan seb,agai berikut , 
3,7,1. Tona 
Tona ialah kualllas linggi-rendah nada (Jl1~ninggl dan Jl1~nurunnya 
hunyi) pada suku kala. Dalam berbagai bahas3 sepall dalam bahasa Vielnam 
dan Cina, lona saJ)~at berperan sebagai pembeda makna f Arifin, 1988 151l. 
:Ilalll bahasa !\:Ienta\\ai sepuh data vang dapal dikulllpuibn lida).: diJUIllP:11 
luna van!,! berper:1n sehag:11 pt'1l1bed:1 111a1:n:1. 
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3.7.2. Tekanan 
Tekanan ialah banyaknya energi yang digunakan daJam pengucapan 
suatu kala yang menyebabkaJI suku kala itu lebih menonjol dari bagian ucap:Ul 
lainnya. Dalam bahasa-bahasa lain adadua)enis tekanan yang mampu berperan 
sebagai pembeda makna kata. yaitu ·tekanan fonemis dan tekanan morfc!m is 
Dalam bahasa Balak dan bahasa lIokano di Filipina tekanan fonem is 
(tekanan yangjatuh pada salah satu suku kala) dapat berperan sebagai pembeda 
malena. Dalam bahasa lnggris dijumpai pula tekanan morfemis (tekanan yang 
berbeda kerasnya terdapat pada suatu kata, seperti dijeemukakan Syamsir 
Arifin (1988: 153- 154). Dalam bahasa Mentawai tekanankataterdengarseperti 
yang dijumpai dalam bahasa Indonesia. Bila sebuah kata terdiri dari dua suku 
k:ata, tekananjatuh pada suku akhir. Selanjutnya, bila sebuah kala terdiri dari 
tiga sub \ca!a, maka suku akhir mendapat tekanan keras (tekanan primer) dan 
suku kedua mendapat tekanan lemah (tekanan sekunder). Nam'lin, berdasarkan 
data yang diperoleh kehadiran tekanan yang berbeda daJam bahasa Mentawai 
tidal< menimbulk.an makna yang berbeda. 
3.7.3. PanjanB Bunyi 
Panjang bunyi iaIah lama sebuah bunyi diucapkan pada sebuah kata. 
Dalam bahasa Jaws., bahasa BataJc, dan bahasa Jerman, misaJnya. terdapat data 
yang meoyataican bahwa panjang bunyi dapat menyebabkan terjadinya 
perubahan makna (Arifin, 1988: IS5) . 
Dalam bahasa Mentawai dijumpai pula adanya kuantitas bunyi, seperti 
bunyi [0:] di berbagaidesadi seluruhkepulauan Mentawaidanbunyi [i:] di desa 
Madobat dan Slapa (Siberut Selatan). tempi kehadiran kuantitas itu tidak 
mampu menimbuIkan perbedaan makna kala. 
3.7.4. Jed. 
Jeda ialah pengheotian suarasejenak setelah mengucapkaD bagian kata 
atau kata dalam sebuah ujuan. Ada dua macam jeda yang ditemw dalam 
ballasa-bahasa lain, yaitu jeda dalam dan jeda Juar. Jeda dalam jaJah yang 
terdapal di dalam sebuah bta, sedangkan jeda luar adaJah yang 1eniapat 
antarkata, antarfrase, atau antarkalimat. 
Da,lam bahasa Pampango di Filipina, misalnya. terdapat sejumlall kala 
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\ ang berbeda n akna karena mellgandullg Jeda dal ;un I (' r~ (' lut l'\nti ll 11)8 
15 ~ -156) kan tetapi dalam baha.;a Me nla wa i sejauh dal:l . all!! dlrerok h tid, 
dilelllu' jeds dalam ter ebut. 
Berbcda halnya den!;an Jeda luar sepen i yang ban yak pub diJumpai 
dalam bahasa Indonesia. Peneliti yakin bahwa jeda yang. serupa ItU lerdapal 
pula dalam ucapan bahasa Mentawai . Hanya karena instrumen yan)! di usun 
kurang dapat me.njangkau haJ tersebut, malta dalam laporan InI jeda )uar ilu pun 
lidak tcrungkapkan . 
3,7.5 lot nasi 
lntonasi (Iagu bicara) ialah naik lurunnya nada kelika mengucapkan 
suatu ujaran, Kehadiran intonasi dalam suatu ujaran sangat penting, karena 
intonasi itu dapal berperan sebagaio pembeda malcna daJam semua bahasa. 
(Arifin, 1988: 157). Dengan demikian berarti bahw3 daJarn bahasa Mentawai 
inlonasi itu berperan pula sebagai pembela makna. Nam un. karena ketiadaan 
data yang dapat dianalisa, karena kelerbarasan instrumen untuk menjangkau 
hal tersebut, maka pembuktian peran iOlonasi itu pun tidak dikemukakan pada 
bagian ini . 
3.8. Pola Suku Kata 
Suku ka'ta adalah bagian kat a yang dapat diucapkan dal;un satu hembu· 
san oapas dan umumnya terdiri alas beberapa fonem (Moeliono, et . al. 
1988: 44 ). Suku kata bahasa Mentawai selalu memiliki vokal sebagai puncak 
kenyaringan suku kala. Bunyi vokal itu dapat didahulukan atau diikuti oleh satu 
konsonan atau lebih. Berdasarkan kriteria tersebut dapatlah dikemukakan pota 
suku kata bahasa Mentawai sebagai berikul : 
a. v [?u+te?])<epaJa', ['7a+sak] 'hitung', [?a+lay] 'rambut', ['Ii+na] 'ibu' 
b . VK: [?uk+kuy] 'ayah', [?ul+ka?] 'pegang' [?at+te+man] 'Iahi lalat'. 
[?ap+pra] 'ikat' 
c. KV : [\i+\a] ')idah', [1a+Ii+na] 'Ielinga', [si+li] ' tukar ' . [ha+gi] 'adik' 
d . KVK: [ba+kla] ' dagu' , [sip+sip] 'cincin', [bul+ cit] ' unit '. [tao kep]'lapak 
tangan 
e . KKV: ['.Ia+rig+gri]'tonggak', [mu+lig+~'Ti] , miring ', [ma+leg+gre ]'dekat' 
f KVKK: [sol1 :nt] 'gigi' 
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Cal alan : 
I) K~hadir:Ul blillyi );10\;\1 dl depall \'okal pada cl)lltoh kata oi at: . hllk;Ul lah 
sebag;ri bunyi tersendiri . tetapi han a untuk men 'glotali ;;a," ikan sellap 
bunyi \'ok31 yang mengikutinya, 
2) Poln KVKK pada f di alas hallya dlJumpni pacta beberapa desa ell Pagal 
Selatan dan pulau Sip ra. 
J) Pob suku kala yang kbih kompJil seperti : KKK V. KKK K. KK \,KK. 
alau KVKKK tidak dl]umpai dalam baha Menlawai 
4 
. . ·· 
PENUTUPliJ 
4. 1. Sistem Fonem Bahasa Mentawai 
Berdasarkan data yang ada dan hasi! analisis yang dilaJ..."Ukan dalam 
peneli tian ioi akhimya dapat dirumuskan bahwasistem fonem bahasa Mentawai 
adalah sebagai berikut 
4.1.1 . Voul 
Bahasa Mentawai memiJi1ci 5 vokal , yaifU/i, e. a, o dan uJ .Kelima vokal 
IIU dapat menempati semua posisi daJam sebuah kala. Oalam sistem persuJcuan 
kata vokal selahl merupakan puncak kenyariogan dalam peogucapan . Karena 
itu suJru kata bahasa Mentawai selalu mengandung bunyi vokal. ReaJisasi 
kelima vokal tersebut beserta alofonnya adalab sebagai berikut. 
I) Vokal Iii 
Realisasi vokaI Iii yang dianggap umum ialah Iii. Jika dalam ucapan 
lerdapat 
a bunYl [iJ yang dinasruisasi. sepertl dijumpai dalam ucapan [manippi] 
'tipis', [nil'a] 'dia' ; 
b. 	 bunyi W'l yang diucapkan lebih ke belakang. sepeni dijumpai daJam 
ucapan [50kki-t1 'ceJana', [bagj-] 'adik'; 
c. 	 bunyi [i] yangdiucapkan lebih lee depan, seperti dijumpai daJam ucapan 
fb~ibo] 'bibir' (l4Ia) 'tidah' 
d 	 bunyi [?i] yang digJotabsasi, seperti dijumpai daJam ucapan kata [?inu] 
'ka1i1lg', [?ina] 'ibu'; 
c. 	 bunyi [j?] yang diglotalisasikan, seperti dijumpai daJam ucapan kala 
[mabesj?) 'sakie, [ko"aJj?J 'kuali' 
Semua itu hanya merupakan aJofon fonem Iii Dengan catatan, bahwa 
lidak semua bunyi [j'I] merupakan a1ofon bunyi [i?] 
2) Volual lei 




a. 	 bunyi [e) yang dinasalisasi. seperti dijumpai dalam ucapan [merel 
' tidur' dan [mone] 'Iadang'; 
b. 	 bunyi [e] yang diucapkan lebih ke belakang, seperti dijumpru dalam 
ucapan [ke~ra] 'tekan ' dan [se1ge] 'berani'; 
c . 	 bunyi [~] yang diucapkan lebih ke depan, seperti dijurnpai dalam ucapan 
[b~tu] ' tembak ' dan [mab-esi?] 'saki" 
d. 	 bunyi [?e] yang diglotalisasi, seperti dijumpai dalam ucapan [?epetJ 
'empat' dan [?el¥l 'napas'; 
e. 	 bunyi [e?] yang digJotalisasikao, seperti dijumpai dalam ucapan: [?ute] 
'kepala' dan [bate?] 'biawak' 
Semua variasi bunyi banya merupakan alOfOD dan vokal leI. Den gan 
catalan, tidak semua bunyi [e'l] dapat diganti dengan buoyi [e] 
3. V.k.al /aJ 
Realisasi vokal laJ yang dianggap umum ialah laJ. Jika dalam ucapan 
teniapat 
a buoyi [a) yang dianasalisasik.an, seperti dijumpai da1am ucapan [talina] 
'telinga' dan [?inl.] 'jOO'; 
b. 	 buoyi [~] yang diucapk:.an lebih k.e belakang, seperti dijumpai dalam 
ucapan [ka)Jey) ' tangao' dan [tatoga] 'kanak-kanak' ; 
c. 	 bunyi [.;1] yang diucapkan Jebih ke depan, sepert i dij urnpai dalam ucapan 
[p4b.alaw] ' lari ' dan [b agi] 'adik' ; 
d. 	 bunyi [?a] yang diglotalisasi. seperti dijumpai dalam ucapan [?abag] 
'sampan' dan (?aIay] 'rambut'; 
e. 	bunyi (a?J yang diglotalisasi , seperti dijumpai daJam ucapan [sila?] 
'be1ab ' dan [pera?] ' injak', walaupun tidak semua buoyi [a1] itu dapat 
diganti dcngan raj; 
f. 	 Bmyi [ml, [n], dan [nJ merupakan fODem - tonem yang berbeda. kare 
dapat hadir daJam liDgJrungan yang mirip seperti tampak pada tabel berikul 
g.. 	 bunyi [wa] yang diJabialisasi, scperti dijumpai daJam ucapan : [ruyal 
'dia' dan [roriyatJ 'durian' 
Semua itu merupalcan variasi bunyi atau alofon dari vokal laJ 
4) Vonll.. , 
Realisasi vokal 101 yang dianggap umum ialah 10/. Jib dalam ucapan 
lerdapat . 
a . bunyi [0] yang dinasalisasi, seperti dijumpai dalam ucapan [sVt0.nav·'j 
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'Jari' dan [monel 'Iadang' ; 
b. 	 bun yi [o'J yang diucapkan lebih ke belakang, seperti dijumpai dalam 
ucapan [masaggo] 'Iemah ' dan [ko,mak] 'kain'; 
c 	 bUll yi [ ..oj yang diucapkan lebih ke de pall , seperti dijumpai dalarn 
ucapan [blbLo) 'bibir' dan [p.olak] 'tanah ' ; 
d . 	 bun yi [0: Jyang diucapkan lebih panjang, seperti dijum pai dalarn ucapan 
[50:t] 'gigi ' dan [mulo:"] 'minum' 
e . 	 bun yi [o?) yang diglotalisasi, sepert i dij umpai dalarn ucapan [10g0?) 
'bun a ' dan ['?okko" ] 'gadis' 
f 	 bun yi [0" ] yang diglotalisasi , seperti dijumpai daJam ucapan [goyso?] 
'kecil 'dan [bago" ] ' pisang ' 
Semua ariasi bunyi itu merupakan aJofon dari vokaJ 10/ , kendari t idak 
semua bunyi to?] dapal diganti dengan [0) 
5. Vokal /u/ 
Realisasi voka l l ui yang dianggap umwn iaJah l ui. Jika daJam ucapan 
terdapal. 
a, bunYI [u] yang dinasaJisasi, seperti dij um pai dalam ucapan ('rinun) 
'kalung ' , dan [nUnu] ' muJul' ; ) , 
b. 	 bunyi [uj yang diucapkan lebih ke be lakang, seperti dij wnpai pada 
ucapan. [taliku1 . ' mertua' dan [pe gu) ' nangka' ; 
c. 	 bunyi p u] yang diglotaJ isasi. seperti dijum pai daJam ucapan [?ulup] 
'hembus' dan [?ube?] 'rokok' ; 
d . 	 bunyi [u?] yang diglotal isasi, seperti dijumpai daJam ucapan [kebbu?] 
'kakak' dan [logo?] 'Iala l' . meskipun tidak semua bunyi [u?] dapal 
diganli de ngan [u] 
Sem ua variasi bUllyi itu merupakan alofon dari vokal lui 
4, 1.2. Diftone 
Bahasa Melllawai memiliki 7 di ft ong. yailu lay, aw, ey, ew, oy, ow I dan 
luy/ Berbeda deJl~an derel \'okaJ yang dalam pengucapannya masing-masing 
\ okal itll mendapallekanan yang thampir) sarna, pada diftong kedua vokaJ yang 
berbeda ilu diucapkan dengan leka.llan yang sarna daJarn salu hembusan napas. 
Dalam si -tem persukua.ll kata derel "okal e lalu terdapal dalam suku kala yang 
be rbeda . letapi . din l Il" terdapat pada a. tlJ kala yang sama. 
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SebaglaJl di antara diftong bahasa Mentawai temyata memiliki alofon, Realisasi 
dari masing-masing itu adalah sebagai berikut. 
I) Oifton ' la)'1 
Realisasi dIl'tong lay/ yang dianggap umum ialah lay/. 1ika dal am 
ucapan terdapa'­
a. 	 bunyi ray) yang dinasalisasi, seperti dijumpai dalam ucapaJJ kala 
[maygi] 'banyak ' dan [maynep] 'berjabat tangan ' ; 
b. 	 bunyi ray?) yang dinasaJisasi dan diglotalisasikan, se pe rti dij umpai 
dal arn ucapan kata rsinpnfy'.l] 'jari'; 
c . 	 buny i [i] seperti yangdijumpai dalam ucapan kata [sayll , iii] 'tukar' dan 
[sayna" , sina '/] 'babi' 
Ketiga bunyi itu adalah alofon dan variasi dari diftong lay/ 
2) Oiftong Icyl 
R alisasi diftong Ie I yang dianggap um um ial ah l ey/. Jib dalarn 
ucapan terdapat 
a . 	 bunyi ley] yang dinasalisas i, sepeni te rdapat dalarn ur pan kata [ne~ ney] 
'tekan ' dan [kemey-nan] 'bibi'; 
b. 	 bunyi lei, sepe rti yang dijumpai pacta ucapan kala (leppey,leppe] ' ba; u' 
dan [kabey, kabel 'langan' 
Kedua bunyi ilu merupakan alofon dari diftong leyl 
3) Oiftong lewl 
Realisasi diftong /ew/ yang dianggap umum iaJah lew/. lila dalam 
ucapan terdapal bWlyi derel vokal [ew] seperti yang dij umpai dalaJll ucapan 
kala [simanlew. semenleu] 'Iaki-Iaki' dan [?ekkew. ?ekkeu] 'engkau. berartl 
deret vokaJ ilu merupakan aJofon dari diftong lew/. 
4) Oiftong lowl 
Realisasi diftong lowl yang dianggap umum ialah low/. Jib dalam 
ucapan terdapat pula bunyi derel vokal lou] . seperti dijumpai dalam ucaran 
kala [musow, musouJ ' Ian is ' d.an [Iobbow. tobbou] 'pula u·. ber:1I11 bUll ) i lkr<:t 
vokal itu merupakan alofon dari diftong low/. 
R~all ; a-;i diftung 0 \ y all !;! diang.g:q) 0111[1111 i:.I :111 Illv Jik:1 dalam 
lOB 
ucapan terdapat. 
3 . 	 bunyi ['?oy] yang diglotaJisasi, seperti terdapat daJam ucapan kata 
[?oynan] 'air '; 
b. 	buoy! toy) yang dinasal isasi , seperti dijumpai daJam ucapan kala 
(sinoybo"] 'malam ' dan [moYnanl 'rotan keci!, 
Masiog-masing buoyi itu merupakan alofon dari diftong loyl 
b) Diftoog luyl 
Rea1isasi diftong luyl yang dianggap umum iaJah luy/ . Jib daJarn 
ucapan terdapat bunyi vokal lui] menggantikan diftong tersebut, seperti 
dijumpai dalam ucapan kata [buyta?,buite?] 'baros ' dan [buy, bui] 'cuei ' , 
berarti deret vokal itu meropakan alofon pula dari diftong luyl 
7) DUtong I.wl 
Oalam babasa Mentawai diftong lawl diucapkan secara jeJas. tanpa 
adanya bunyi lain yang merupakan alofonnya. Hal ini juga berarti bahwa 
diftong ini tidak ptmah menempati posisi awat dan tidak pemah puladijumpai 
sesudah bunyi nasal 
4.1.3. KOMooao 
JumJah konsonan bahasa Mentawai 14 buah, yaitu Ip/, /b/, lml. /t/, Id/, 
Irl, lsi, 100,1I!. /j/, 101, 1kJ.lgI. dan hIi. Temyata di antara ke 14 foncm itu ada 
yang tidak mampu menemp . semua posisi daJam sebuah kata. Di daJam 
sistem pesu1ruaD kata temyata sebagian di aotara konsonao itu tidak mampu 
berperan bagai bunyi pertama suJru kala., bagian tidak mampu pula 
berperan sebagai bunyi akhir suku kata. dan sebagiailla .ionya banya dijumpai 
pada kata-kata pinjaman. D:i samping ito., setiap konsonao mempuoyai alofon 
yang berbeda pula. 
Reatisasi masing-masiDgkODS<108D tersebut dapat puJadijelaskan sebagai 
berikut 
I ) K oosonan Ipl 
Realisasi konsonan Ip/ yang dianggap wnum ia1ah Ipl. Dalam ucapan 
sehari-hari buoyi ini tem yata. 
a) dapat berperan sebagai onset, seperti dijumpai daJam ucapan kata : 
[petpet] 'sumbat' dan [rupi] 'dinding'; 
b) beraJofon dengan buoyi [p', seperti dijumpai dalam ucapan kata: [sip 
- - - - -
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\irl '( incin ' d;Ul [1ll~r c: pJ ' tidur , 
( ) bUIlVI'P bapL'r:\Il sebagai koda. SL'p~rti dij ulllpai pada cuntoh b , 
cl) kOllsonan Ip i dapat l1lenL'l1lpati seml;a posisi dalam sebuah kata 
2) h:nnsnnan Ihl 
Realisasi konsonan f bi ya.n~ di;ulg~ap utllum ialah (bl. Konsonan 
t~rsebut lemyala . 
a, berperan sebagai onsel, seperti dijumpai dalam ucapan kala [bili] ' belis' 
da.n [kabey1'Iangan'; 
b. 	 beralofon dengan bunyi [bl, seperti dijumpai dalanl ucapan kala [lob: 
bow] 'pulau' dan [rib1Jay] 'Iempar'; 
c. 	 beralofon pula dengan bunyi [ -bj, seperti dijurnpai dalam kala ["iea] 
'kan ' dan [bieo] 'bibir' ; 
d. 	 bunyi It1I berperan sebagai onsel seperti dijumpai pad a conloh c. 
e. 	 konsollan fbi hanya dapal menempali posisi awal dan tengah . 
3) Konsonan Iml 
Realisasi konsonan Iml yang dianggap umum ialah Im/. Konsonan ini 
temyala . 
a . 	 dapat berperan sebagai onsel, seperti dijumpai dalam ucapan kata 
[matey] ' mati' dan [kamaman] 'panlan' ; 
b. 	 dapat pula berperan sebagai koda, seperti dijumpai dalam ucapan kala 
[muko:m] 'makan' dan [tinem] 'semut merah', 
c. 	 konsonan Iml dapal menempati semua posisi dalam sebuah kata. 
4) Konsonan It! 
Real'isasi konsonan It! yang dianggap umum ialahh I II. Konsonan ini 
lemyala . 
a. 	 dapat berperan sebagai onsel, seperti dijumpai dalam ucapan bta 
[li?li'.)] 'Iatoo' dan [simantew] 'Iak~ -Iaki ' ; 
b. 	 beralofon dengan bunyi [tj,seperti dijumpai dalam ucapan kala [tol-Ioti 
'susu' dan [toytetj 'kelapa' ; 
c. bunyi [r] berperan se bagai koda, seperti dijl!mpai pada contoh c. 
d konsonan It! dapal menempati semua posisi . 
5) h:f1n .~onan Idl 
Re;.dl 'as i konsllnan 'd yan g dianggap Ullllll,1 ialah !d . . Kon"un;'1Il Inl 
ILTIl ~ ata. 
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;\. dapal berperan seba!!ai onsel, sepeni vang dlJUlIlp:lI dalam ucapan kala 
[dodoy) 'kelanlin laki-Iaki' dan [Iadde) ' Ieba<~ 
b. beralofon den!!an bunyi [d':-] , sepeni diJump:!i dalam tlcapan kala 
[tad"deJ 'tebas' dan [Olukud"du] 'dudtlk '~ 
c. bunyi [d;] berperan sebagai koda, sepeni dijumpai pad:! contoh b ~ 
d . 	 :konsonan IdJ hanya Olenempati rposisi'awal dan len!!aJL 
6) Konsonan Irl 
Realisasi konsonan Irl yang dianggap uOlUol ialah Ir!. Konsonan ini 
lernyata. 
a. 	 dapat berperan sebagai onsel, sepeni yang dijumpai dalam ucapan kata 
[rere] 'kaki' dan [pera'!] 'injak'; 
b. 	 hanya dapat berperan sebagai koda pada kata-kata pinjaman, sepeni 
dijumpai pada ucapan kat a [?ember] 'timba' dan lkasurl 'kasur'; 
c. 	 konsonan Ir! hanya dapat menempati posisi awal dan tengah Irl Pada 
posisi akhir hanya dijumpai pada kata-kata pinjaman . 
7) Konsonan lsi 
Realisasi konsonan lsi yang dianggap umum ialah lsi. Konsonan ini 
ternyata. 
a. 	 dapat berperan sebagai onsel, sepeni dijumpai dalam ucapan kata [sili] 
'tukar' darn [sasa] 'rotan'; 
b. 	 sebagai koda banya dijumpai pada kata-kata pinjaman, seperti dijumpai 
dalam ucapan kata [galas] 'gelas' dan [tas] 'tas', 
c . 	 Konsonan Is/ hanya dapal menempati posisi tengah Is/ pada kata-kata 
pinjaman dapat menempati posisi akhir. 
8) Konsonan In! 
Realisasi konsonan In! yang dianggap umwn ialah In! . Konsonan ini 
ternyata. 
a . 	 dapat berperan ~ebagai onset, seperti dijumpai dalam ucapan kata 
[ne')ne" ) 'ini' ~an[moneJ ' Iadang': 
b. ,k'4apat pula berperan sebagai koda, sepeni dljumpai pada ucapan kala 
[~l~ynan] 'air' dan [sendo'.)] .) 'sendok': 
c. 	 k6';l s~nan Ini dapat menempati semua posisi dalanl sebuah kata . 
9) Konsonan /1/ 
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R~alisasi konsonan I II yang dianggap umum ialah I II . Konsonan ini 
t~myata . 
:I . 	 darnl bef1>eran sebagai onset, seperti dijumpai dalam ucapan kala: 
[talep) ' rumah ' dan (?alay) 'rambut; 
. . lk pemah berperan sebagai koda: 
c. hanya dapat menempati posisi awal dan tengah 
HI) Konsonan Ijl 
Realisasi konsonan Ijl yang dianggap umum ialah /j/. Konsonan ini 
lernyata. 
a. 	 dapat berperan sebagai onset, seperti dijumpai dalam ucapan kata [jarig] 
'jala ' dan [jo?jo?J 'anjing' 
b. 	 Konsonan ini tidak pernah berperan sebagai koda; 
c. 	 hanya dapat menempati posisi awal dan tengah. 
II) "onsonan IOJ 
Realisasi konsonan IDJ yang dianggap umum ialah In/. Konsonan ini 
ternyata. 
a. 	 dapat bef1>eran sebagai onset, seperti dijumpai dalam ucapan kala 
(napnap] ' kunyah' 
b. 	 konsonan ini tidak pernah dijumpai sebagai k~ 
c. 	 hanya dapat menempati posisi awal dan tengah. 
12) Konsonao Ik/ 
Realisasi konsonan IkI yang dianggap umum ialah 1kI. KODsonan ini 
ternyata. 
a . 	 dapat berperan sebagai onset, seperti dijumpai dalam ucapan kala 
(kabey] 'langan' dan [?aIru] 'saya' 
b. 	 beralofon dengan bunyi [t'"], seperti dijumpai dalam ucapan .kala 
[buk~u?)'dahi' dan [so~t] 'celana'; 
c. 	 bunyi [kj berperan sebagai koda, seperti dijumpaipada contoh b; 
d . konsonan Ig/ dapat menempali semua posisi dalam Seb~ kata. 
14) Konsonan Inj 




:1 	 dar:!t hcrper:U1 sebagai onset. ~epcni diJlIlllP:1I daLllll lh' ;IP;\1l ~:lIa 
[nulluJ 'mulut' dan [sanke) ·cengkek . 
h. 	clapat pula herperan sebagai kexla. seperti dij ulllpai dalalll II C\r:1I1 bu 
IJl1apuYlle ~l ' pening" dan ["a"in:u~ 'keringa!", 
c. 	 Konson:Ul frV dapat inenempati sernua posisl d:llam kala. 
4. 1.4. Prosodi 
Semula dari penelitian ini diharapkan pula akan ditemui sejumlah unsur 
prosodi yang dapat berperan sebagai pembeda makna. Akan telapi. karen:l 
keterbatasan instrwnen dalarn menjaring data yang diharapkan . menyebabkan 
kurangnya data yang dapat dianalisis dalam penelitian ini, Ada lima unsur 
prosodi yang diharapkan dapat mempalihatkan ciri khas fonologi bahasa 
Mentawai di Sikakap, yaitu a) lona b) tek'U1an C) panjang bunyi d) jeda e) 
inlonasi . Tetapi. sesuai deng:Ul dala y:Ulg diperoleh kelima unsur pro,;odi itu 
tidak memberikan gambaran berani mengenai ciri khas fonologi bahasa 
Menlawai . 
Namun. penelili yak in bahwa di antara kelima Wlsur prosodl itu lenlu 
lerdapat sejumlah dala yang dapal memperlihatkan ciri kahas fonologi bahasa 
rVfent:nvai yang dimaksud . Keyakinan ilu lenlU ham,s dibuktikan melalui 
penelilian lanjulan mengenai hal lersebut. 
4. 2. Kesimpulan 
Sebagai kesimpulan umum dapal dikemukakan di sini bahwa sistem 
bunyi bahasa Mentawai di Sikakap selidaknya telah mengalami proses 
penyederhanaan yang bersifal um~ dan terbuka bunyi-bunyi bahasa daerah 
lain . Proses menyederhanaan itu terlihat pada beberapa bunyi khusus. baik 
vokoid maupun konloid : Mjsalnya. bunyi [E) (vokoid depan. tinggi atas. t3k 
bulat) dan vokoid [0] (vokoid belakang. linggi atas. bulal) yang ban yak 
dijumpai dalam ucapafl berbagai daerah lain . di Sikakap bunyi ilu hanya 
diu capkan dengan [0]. Kata-kala seperti [monEl ' Iadang '. [qolE) ' tebu' dan 
(s inonai ')] ·jari · . [bibo) 'bibir' yang diJumpai da lam ucapan daerah lain . dalanl 
ucapan Sikakap bunyi [E] dan [0] illl berubah menjadi 101 Dengan demikian 
berarti bahwa pembagian tinggi lidah dal am mengucapkan bunyi \'okoid sudah 
mt' nJadi lebih scderhana. se perti I:lJllpak p3da ' \ o koid'cardinal' berikut lIl i 
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un.uk ucapan sikakap 
u 






Begilu pula dengan bunyi [z] (kontoid apiko alveolar. geser. bersuara) 
dan [q] (konlold u\ular. ham bat. tak bersllara. seperti dijumpai dalam ucapan 
kat a [zo'.'zo'.'] 'anjing ' dan [qoIE] 'tebu' di berbagai daerah lain, di Sikakap 
bunyi [z] dan [q] ilu berubah menjadi bunyi IjI dan Ik!. yaitu bunyi-bunyi yang 
terdap:lI dalam selllua IIcapan di seluruh keplllauan Mentawai, 
Hal ini berarti pula ballwa semua bunyi yang terdapat dalam ucapan 
bahasa Mentawai di Sikakap itu terdapal pula ucapan bahasa Mentawai di 
daerah-daerah lain. 
PenyederJlanaan bunyi-bunyi bahasa Mentawai di Sikakapitu tampaknya 
tanpa disadari sudah berlangsung sejak lama sebagai sualll proses Iingllistik 
yang mengakibatkan bahasa Mentawai di Sikakap itu berkembang menjadi 
Bahasa Mentawai Umum. Penseleksian penggunaan bllnyi-bunyi bahasa bersifat 
khuslIs daerah lertentu memperkuat dugaan bahwa masyarakat Mentawai 
sendiri slIdah sejak lama menginginkan adanya suatu alat komunikasi yang 
mercka miliki seeara bersama . Alat komunikasi yang dimaksudkan itu ialah 
suatu bahasa yang dapal diucapkan oleh mereka semua. atau suatu bahasa yang 
cbpal dipahallli merek:! secara bersama-sama, yailo SlIalu bahasa yang dapat 
1lll'lllpL'naurk:\n Illereka dalalll menyatakan buah pikiran dan isi hali yang dapat 
dlpah:11111 vlch ~elllrllh rnas\'arakal Mentawal. Keinginan unluk sama-5.'Ulla 
1l11' lllllikl ~ alll hah:15a \ang sama inilah IllCnllnlt hemal pendili vang ikut 
111 0: lit It Ht )11 ~ II I :q ': 111 S ik:l kap 1111 Pl'rkl'1ll bang Illenjadi Baha~a 1\ It'nl:I\\'ai I 'mum . 
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4.3. Saran 
Bagi masyarakal Menlawai bahasa Menlawai ilu pada umurnnya 
digunakan secara lisan. Belum berapa persen di anlara mereka yang dapa\ 
menggunakan bahasa ilu secaralertulis. Sebabnya ialah. di samping pendidikan 
mereka yang sangal rend.'lh. ejaan bahasa Menlawai ilu pun belum pemah 
disusun. Hal ini tentu sangat berpengaruh bagi pelestarian adal-isliadal dan 
kebudayaan setempat yang dikembangkan secara lurun lemurun. Dengan kala 
lain, mereka tidak memiliki alat untuk merekam semuanya itu dengan bahasa 
mereka secara tertulis. 
Akhir-akhir ini memang sudah dijumpai beberapa tulisan dalam bahasa 
Mentawai, seperti naskah siaran pedesaan oleh RRI Padang. terjemaahan kitab 
lnjil oleh para pendeta agama Kristen . Akan tetapi, semuanya itu tertulis 
dengan menggunakan EYD (Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan). 
Akibatnya banyak d.i antara pengucapan bunyi bahasa tersebut tidak sesuai 
dengan sislem penulisannya. Karena itu. disarankan agar segera diusahaka.n 
penyusunan ejaan bahasa Menlawai. Unluk itu sudah barang tenlu penililian 
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. Lampiran I 
TABELS8 
DAFTAR KOSA KATA DASAR BAHASA INDONESIA 
DAN BAHASA MENTAWAI DI SIBKRUT SELATAN 
Bahasa Siberut Selatan No 
Indonesia Madobat SaJappa Ulubaga 
I 2 43 5 
kepaJa ?ute? ?ute? ?ute?1. 
2. rambut ?aJay ?aJay ?aJay 
dahi bukku? bukku?3. bukku? 
4. pipi bakkla bakkJa babanban 
5. mata mata mata mata 
6. telioga talina piyu? taliy 
hidung7. ?asak ?asak ?asak 
8. dagu baylatbakkJa bakkJa 
9. mulut ounu oununVDP ) .~ ~ 
10. bibir kulit nunu kulitllJ1D)l kulit nunu ) J 
11. lidah jaJay lila lila 
12. gigi . so:t so:t so:t 
13. geraham bakkJabakkla ~IUDjlylu 
14. liur / ludah luji luyji luji 
IS. ?akkelualis mata buJut mata gegeu?geu? 
kwnis16. bulut nyn,u buJun ovop buJun oVDfl 
17. janggut buJut bakkla buJut bakkla buJut D.JU\U 
18. jambang bulut bakkla buJut bakkJa bulu nVl\u 
19. leher lolokkat lolokkat lollit 
lekun20. saggat sasaggat tekulak 
21. kerongkongan boroko boroho teygologgok 
te?tekattengkuk te?te?kat 22 . teygologgok 
ta?ta? ta?ta?23. ta?ta?bahu 
24. tangan kabey kabey kabey 















































































































































































































I 2 3 4 5 
59. kaJung npJon, llfllo llfllew 
60 . subang suban, suban, suban. 






62 . paniti paniti paniti susukkay 
63 . jam tangan jam jam jam kabey 
64. baju / kemeja leppey leppey leppey 
65. eel ana salawa? sarawa? sarawa? 
66. kantong / saku saku saku 
-






68. ikat pinggang ?opput tey ?opput tetyl ?o?oput tenp 
69. sepatu sipatu sipatu spatu 
70 kaus kaki kaus b Id b us kaki -
71. sandal troppa? trompa? golonan 
dere 
72. sanm, kain sarun, kain saroD gurupan 
73. kain panjang sobbE sobbE kain panjan' 
~ 
74. rok ro? ro? ?andoro? 
75. tas baklclu bakklu tas 
76. blus blus blus -
77. dompet dompet dompet dompet 
78. kaca mata . toropon toropog kaca mala 
79. mandi murau? murau? murau? 
80. siram pi;i pili subuy! 
81. selam sinow sinow sinew 
82. renang musosot musosot mulalan 
83 . hanyut Dl3ggru ma?an,gru ~uru 
84 . sabun sabut sabun sabun 
85 . cuci bui bui sabun gangan 
86. duduk \mu1obbow mutobbow gu?gu? 






88 tidur merep merep rnerem 
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muril'o'lmuri'o') maroddak92. legak 





sasalaIippallippatlam par 98. 
buku'l lendubukku?linju99. 
belubetubeltupukul100. 
. benu betu betulokok101. 
sipa'lsipa'l teddu102. sepak 
dere}ake'lbere'ake ') reseinjak103 . 
pelcullerellerel104. lekan 
')eiktik ?eiktikjewer105. nrlt\et 
pilonpelinlir pilek pilek106. 
gago., peccle remas peccle107. 
pekka? petculpekka?cekik108. 
maleyake'l gokgokmaleyake?sembelih109. 





sarak . I saran)sarak113. tebas 
ne :1 ?ampoknenelpegang114. 
pusu?pusuk gaJay115. belai 
')ameynep '.)anay leu '.' pasalanlsalam116. 
"il~ sila 
parakbulcitbutcilurul117. 
muga'.)ga') muga'l ga'l muga'.'ga'-'tertawa118. 
musinit pakelemusinit senyum119. 
ga'l~'.' 
sou sou jarutangis120. 
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I 2 3 4 5 
121. cibir ')asa? ?asa? ?iyasak 
122. cium pi :g pi:g si~u? 
123. gigit so:t so'ot tappi 
124. hembus ?uJup ?ulup ?eop ?a.ken 
125. kunyah nopnop DJlPopp Dilylu 
126. telan koylo? koylo? ku: ? 
127. minwn mulo? mulo:? leo? 
128. makan mukom mukom kom 
129. muntah muta muta muta 
130. ikat ?oppu ?oppu ?oppa 
131. potong tippu tippu tippu 
132. belah sib? sila? sila?. 
133 . tutup takkepi takkepi ta?ke? ?aken 
134. bub bayla?ake? bayla?ake? bub? 
135 swnbat seksek seksek takkeki 
136. lepas bela bela gala?naken 
137. tangkap labag Iaba? silok 
138. kurung geljYake? geliYake? tak.k.eYaken 
139. tahan pasiddoni pasiddolli seksek 
140. kunci kucci lrucci panpiici 
141 . Minta tiddow tiddow tiddew 
142. ben ow kau Jake? 
143. tukar sill sill sill 
144. ganti sili sili pasayli 
145. jual sakiyake? sakjYake? sakj'ake? 
146. beU saki saki saki 
147. bitung ?add.e ?adde ?ande 
148. tambah tabba tabba tabba 
149. lcurang ta? pey Jay 
?ayIi 
ta? pey ?ay 
?ayJi 
ta? iYali 
150 bagi rubey rubey rubey 
151. hidup murimanu ....a murimanuwa murimanu~a 
15 2. mati Matey Matey Matey 
153 . sakit mabesi '> mabesi? ta?ma,\'ID1an, 
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I 2 3 4 5 





155_ buta battu battu bantu 












158. pandai masoppit masoppit masoppit 
159. senaog manka?bag~ ma?anJta? 
baga 
masanan 





161. baus ma'oggow ma'ongow ma'oggow 
162_ lapar malaje malaje malaje 
163_ kenyang ma'ektek ma'ektek ma'ektek 
164. gem uk mamo?mo mamo?mo? ma'ebbuk 
165 _ kurus makaynan makaynan makaynan 
166_ kuat maront maront maro:n 
167. lemah masaggo? saggo' ta') maro:n 
168_ jauh ?arew ?arew ?arew 
169. dekat maleggre maleggre maleggre 
170. panjang ?ata ?ata ?ata'en 
171. pendek ?atete? ?attete? ?antetek 





173. mudah malabbey malabbey malaqen 
174. pahit maponit maponit mapai? 
175_ mams mageley mage1ey mageley 
176. asin makalo? makalo? makaka') 
177. asarn malaga? malaga'! mala~? 
178. pedas masetcep masetset maglri 
179. panas maroket maroket maroket 
180. hang at ma'obey ma'obey maroket tubu 
181. dingio maleppet ma\eppet rna'eri 
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1 2 3 4 5 
182. sejuk - - ma'eri 
183 . lurus mature" mature? moraddak 
184. bengkok makoylut makoylut magogoygoy 
185. bagus ma'eru? ma'eru? ma'eru 
186. buruk makatay? makatay? ta? ma'oru? 
187. baru sibau sibau sibaw 
188. usang siburu? siburu? maburu??an 
189. besar ?abeu ?abeu ?abeu 
190. kecil sigoyto? sigoyso? makoro? 
191. rna magarak magarak magara? 
192. muda mame?me? mame?me? silaYl\e 
193. tebal makeppu makepu makeppu 
194. tipis minipki minipki minikkih 
195. tajam malawru malawru ma'om 
196. majal ta? malawru ta? malawru ta? ma'om 
197. runcing mapiYat mapiYat mapiYat 
198. tumpul matutuddu? matutuktuk. ta? ma'om 
199. bersih Malina? malina? malina? 
200. kotor maloti? maloti? maboyrot 











204. kering magarak magarak magara? 
205 . laki-Iaki manene? manene? maneyney 
baga baga 
206. perempuan malabbey malabbey mabaylat 
207 . merah mabo'o mabo'o magolu? 
208. biru majol0? majolO? mataypotpot 
209. hitam makopkop makotkot maborot 
210 . putih mabutbut mabulaw mabulaw 
211. tinggi ?ata mago~a maboddoy 
212 . rendah mait1ey maittey mapot1ey 
213 . saya "aku ?aku ?aku 
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234. lahir matutu? marotu? . musule? 
mata mata 
235. bayi toga toga sinono? 
236. kanak-kanak toga toga ~a 
sigoyso ? sigoyso ? 
237 dewasa sirau??ake? sirawake? sikebbukat 
238 . sakit mabesi? mabesi? ta? manaman 
239. luka baobog bogbog siyeranan 
240. kudis gulup gulup gutgut 
241. panu belu··a belu·'a gu uk 
242 demam roket roket IIIabes{' 
243. pening besi'> ?ute? besilJ nute? puyne n. 
244 pingsan '!ilanp 'Iilano ~,'!ilan,o 
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24 ­. mati matey matey mal se 
246. mayat simamatey simamatey si lose 
247. kuburan ratey raley ratey 
248. rumah " <.uma., ?uma? sapew 
249. bil ik bili? bili? bili? 
250 . dapur ?abu puwabu"'at pu"'abuYan 
25 1. atap tobat tabat loban 
252. tonggak ?angi ?arigi siririYok 
253. di nding karay karay sakti 
254 . lantai baJagaw balagaw togo 
25 loteng lappra lappra IOle? 
256. pintu lakkirat takkirat rnatauubaga 
257. lernari lamari laman Iaman 
258. jende la sinaybag sinaybag jendela 
259. rneja meja meja meja 
260. kursi kOfosi korosi pugu'!gu?kan 
26 1. tempat tidur pereman pereman laJenpn merem 
262. kasur kasur kasur kasur 
263 . bantaJ tulwlan luhman paluJunan 
264. alaskasur sipprey sipprey sesebuy 
265 . selimul kOm ak kornak silimuy? 
266. tikar lape? Jape? lape? 
267 . cermin pan icakkal panicagat p~uyakan 
268. kaca kacca kaca p~yak.an 
269. piring piggat piggal sawan 
270. gelas galE gelas galE 
271. sendok sesendo? sendo? sesendo? 
272. peri uk panYo? pari)'o? pariYo? 
273. kuali kati? ltaP1. kaP1. 
274. embe r/limba ?ember ?ember ?ember 
27:; . sum ur summon ? sumur purawkan 
276. haJam an gera') bebet -
77. pagar geh g Ii po?po"! 










































































bag "oynan bat "oynan 
tinambu tinambu 






































































































3 4 5 





333 senJa maynep maynep soybo? 
334 besok matcep maJicep mancem 
335 Senin si.nen sinen sineo 
336 Setasa selasa selasa selasa 
337 Rabu reOO reOO rebo 
338 Kamis kamis kamis kamis 
339, Jum'at jumat jumat jumat 
340. Sabtu saptu saptu saptu 
341. banyalc simaygi maygi maygi 
342 . sedik.it bayro? bayro? koro" 
343 , satu sabbe? sabbe? sabbe? 
344, dua ru-a ru-a ruWa 
345 tuj uh pitu pitu pitu 
346. sepuJub S8llf pulu ~pulu puJu 






348. dua pulub satu ruwapuJu 
sabe ? tera 
ruwa putu 
&abe ? tera 
ru-'a putu 
sabbe ? 








T BEL 59 
DAFTAR KOSA KATA DASAR BAHASA fNDO i:SIA 
DAN BAHASA MENTAWAJ OJ SIPORA 
~ ~"r" 
No. Ballasa Indonesia 
Bariulou 
Sipora 






































































































































ka tl oek 
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" 
26-_ kiri katciu katciu katsiu 
21­ siku sukkuylet sukkuylet sukkuylet 
2g_ telapak tangan bagat takep bagat takeP. bagat teket 
21)_ pWlggung tangan teytey taker' teytey takep teytey take, 
3&_ siqoqay?Jan sinp"1lY? siry>lljlY? 
sikebbu? sikebbu?empuJan ?eppu3'­
sioooay?32:. telWljuk sinonay? sinonay? 
33_ kehngking togat sino­ togat sino­ togat kabey 
¥y? DjlY? 
34. kuku sutet sulet sulet 
35. badao tubu tubu tubu 
36_ pWlggung leytey leytey leytey 
37_ perut bagabaga baga 
durukat I durukal38. dada duruqat 
39. susu 10ttOl lottol lottol 
40. lulang rusuk lolat ?usu? lolal ?usu? lolal '!usu·J 
41. kaki dere dere dere 
42_ paha baqkapal bakkapat bakkapal 
43_ Ilulut bokklo bokklo bokklo 
44_ belis biti biti bili 
45. mata kaki bokkJo bokklo bokkJo rere 
I46. lumit nptryJI tadda boklol tadda? IlJJfnJ..lt tad<bl 
41­ kuJit ku'lil kulit kulil 
48. daging ?akkula? ?akkula? ,I ?akkula? 
49_ tulang tolal lolal tolal 
50_ darah logaw logaw logaw 
51. bulu bulu bulu bulu 
52. tahi lalat ?atteman ?atteman ?atteman 
li"ti') 53. ti?li ? ti?ti ') tatoo 
54_ 'Ielu ')eluair mata ?elu 
55_ selesma sil\u sinpsi'YI 
56_ keringat ?attinan.. . ')attinar~ "attin:m, 
57_ cmcm ipsipSIPSIP sipsip 





I 2 3 4 5 
59. kalung ')inu ?inu "inu 
60. subang sub3l\ sub~ suban, 
61. pita rambut "apran'.)aley ?apran')aley '.'apran 'Ialey 
62. paniti paniti paniti paniti 
63 . jam tangan jam tangrut jam tarlfU1 jam tanyn 
64. bajulkemeja leppey leppey leppey 
65. eelana soqkit sokkit sokkit 
66. kantong/saku saku saqu saku 
67, kaneing baju bualleppay bu"a lep~y uah leppey 
68 . ikat pinggang kabe? kabe? kabe'! 
69. sepatu sapatu sapatu sipatu 
70. kaus kaki kaus kaki kaus kaki kaus rere 
71. ,.' sandal solop solop solop 
72 . sarong kain sanm kain saron palakat 
73. kain panjang kain panjan kain panJan. bin panj:U1 
74. rok rok ro? ro':' 
75 . blus blus blus blus 
76. tas tas tas tas 
77 . dompet kuddu~at kuddu"at kuddu"at 
bulagat bulagat bulagat 
78. kaea mata sarnil\ sarnin, :samin 
79 . mandi murau murau? murau'l 
80. siram subuy subuy su'buy 
81 . selam sinow sinow sinow 
82. renan~ mulalak mulalak Ialat 
83. hanyut raggay raggay ratgay 
84 . sabun sabun sabun sabun 
85. cuci buy buy ' buy 
86. duduk tukku') tukku? tukku? 
87. jongkok jowlu" jowlu? mujowlu" 
88 . tidur merep merep merep 
89 . telentang gayla? gayla? mugayla') 








I 2 3 4 5 
92 . legak muriro" muri1o'l muriro" 
93 . jalan mu"enun muwenUl\ mU"enun 
94. lari pabalaw pabalaw pabalaw 
95. lompal mu"'attat mU"'attat mu"attal 
96. lempar ribbay ribbay ribbay 
97. lecut lippal lippat lippat 
98 . tampar tipak tipak tipak 
99. tinju bukuk bukup bukuk 
100. pukul jigu jigu jib'll 
10 I. tokok patta palla patta? 
102. sepak sipa? sipa? si:pa? 
103 . injak pera? pera? pera? 
104. tekan neyney neyney neyney 
105. jewer pi1'ot pi1'ot pi1'01 
106 pelintir pi let pilet pilet 
107. remas buldt buteit buleit 
108. cekik petcut pet cut butsil 
109. sembelth ja?ja? ja?j a? ja?Ja? 
110. tusuk punu punu punu 
III. lembak temba? temba? temba? 
112, panah pana pana pana 
113 . lebas garat garat garat 
114. pegang ?ukka? '!ukka? ?ukka? 
115. belai posay posay posay 
116. salam saJarn saJarn saJarn 
117. urul ?uruy') ?uruy? ?uruy'. 
118. lertawa muga?ga? muga?ga? muga'!ga" 
119. senyum semel semet semel 
120. taugls musow musow musou , 
121. cibir libbi Iibbi libbi 
122, clUm siggu? siggu'l siggu" 
123 . gigi! son! nl SO:I 
124, hemblls '1 ulli p "ul"ll ?ulup 
125 . kWlah nopn p f10 pn p napnap 
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!toy! " ko\'I()-:'qoylo'!126. telan 
. ')mulo;r mulo'! 127. mtnum mul .. 
mukom mllkomi 28. makan muqom 
129. muntah gelek gelek getek 
130. ikat ?apra ?apra ?apra 
131. potong tippu'! tippu'! tippu'! 
sila?132. belah sila? sila" 
133 . tump seksek seksek seksek 
134. buka'!buka buka? na?na? 
., t 
135. sumbat petpetpetpet petpet 
136. lepas bela bela bela 
137. tangkap talawlalaw lalaw 
kalo-at138. kurung kalowat kalowat 
139. tahan kera kera k:iJa 
140. kunci panusik kuksik kunci 
141. minta tiddow tiddow tiddow 
142. beri qaw kaw ltaw 
143. tukar saili sayli saili 
144. ganli saili sayl. saili 
saki)·ake'!145. jual sakiYake'! sakirake'! 
146. beIi saki saki saki 
147. hitung ?adde ?adde ?adde 
148. tambah tabba tamba tamba 
149. kurang bale? bale? bale? 
150. bagi rubey rubey rubey 
151. hidup ~urimanu~a .1~urimanu-a rir ,anu·a 
152. mati matey matey matey 
.
bes·" t . 153. sakit mabesi<'! mabesi? 
154. pekak takkep takkep .takkep 
--, .., ., ~ 'J
"ou" ?ou'! 155. bisu -"ou? ·. QU".ou .. OU . 
156. bula peset peset peset 
157, bodoh boddo boddo boddo 
158. pandai magay magay mag3v 
159. senang sanaJ~ sana.; ' sanan 
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-
Ill:\besi ','160. ~lI~:\h mabesi '.' mabesi '.' 
patu"at patu"at patu'at 
l11a'oggow ma'oggow ma'oggow161. h:\us 
162. lapar malaze malaje malaje 
ma'ektek ma'ektek ma'ektek163 . ken yang 
mamo?mo'J mamo"mo?164. gemuk mamo?mo" 
165. kurus makaynan makaynan, makaynan) 
maronl166. kual maronl maronl 
167, lemah masaggo masaggo masaggo 
168. jauh marewal marewOJ ?areu 
o de kat mareggre169. mareggre mareggre 
ma'ala ma'ala ma'ala170. panjang 
matele') malete') malele?171. pendek 
mabesi') mabesi? mabesi?172. sukar 
parimanu~ayat 
malabbey173. mudah malabbey malabbey 
174. pahit maponjl maponjt maponjt 
makakay makavkay175. manis maqakay 
176. asin makaop makaopmaqaop 
malaga" malaga? malaga'!177. asam 
178. malaga? malaga? malaga'!pedas 
179. ma'oloy ma'oloy ma'oloypanas 
rokethan gal roket maroket180. 
dingin maleppet181. maleppet maleppet 
182. sejuk maboroy maboroy maboroy 
maroypo') maroypo') maroypo')183 . lurus 
184 magoylut maguylutbengkok makkoylul 
'. "ma'eru') ma'eru'.)185. bagus maeru. 
makatay')makatay'.'186. buruk makalay'.' 
,lsubaw 187. mabaw mabawbaru 
mil ') mU 'd 188. usang mabirit mabirit 
18<,} . '.'a15eu '.'abeubcs:u­ '.'abeu 
magoyso')190. kecil magoyso 'J' 'si ,goyso" 
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226. kamuJengkau "ekkew ?ekew "ekew 
227. dia sila si l'a ni la 
228 . kita sita sita sita 
229. kami gay kay kay 
230. mereka siYa siYa sila 
23l. tunangan suru"'ak swu"ak suru"ak 
232. kawin mutalirnow mutalimow mutalimow 
233 . hamil suruket suruket suruket 
234. lahir mututu? mututu? mututu? 
mata mata 
235. bayi sikolik sikolik toga sigoyso? 
236. kanak-kanak tatoga tatoga taloga 
237 . dewasa sikebuqat sikebukal sikebbukal 
238. sakit mabesi? mabesi? mabesi'! 
239 . luka siyoran;w siyoraJl1U1 siyoranpn. 
240. kudis bogbo~ bogbon bokbon~ 
24l. panu beluwa beluwa beluwa 
242. demam maroket maroket marokel 
243 . pening mapuynen) mapuynen) .puynen 
244. pingsan qaJapuy kalapuy kalapuy 
245. mati gulug gulug gulug 
246. mayat sirnamatey sirnatetey simamaley 
247 . kuburan pU"'areyat ratey ratey 
248. rumah lalep lalep lalep 
249. bilik bili? bili? bili? 
250. dapur rapu karapu rapu 
251. atap lobat lobat lobat 
252. tonggak ?arigi ?arigi ?arigi 
253 . dinding rupi rupi rupi 
254 . lantai balalep balalep bagan lalep 
255 . loteng rappra rappra rappra 
256. pintu tabbaliu tabbaliu matat baliu 
257 . jendela jendela jendela jendela 







































, ~,~ .. 
" 
Illl');! Illl'P Illej:l 
kllr~ i qllrosi korosl 
t~IllP:lt 1idllr perem;UI perl' rn :Ul 
kas lir ka...;;ur ka5ur 
baJltal balta balta 
alas kaslIr '!apot kasur "apot kasur 
s~1 illlut sobbE sobbe 
tikar lape'! lape" 
rennin loloro loloro 
kaca kacca kacca 
piring makqo'.' makko',' 
~da5 gale gale 
sendok seddo" seddo',' 
p~riuk basi basi 
kllali qoali kuali 
ember/timba '.'ebbe ?ebbeh 
sumur sumu sumu 
halaman belbet lalep bet bel lalep 
pagar kekkre kekkre 
tanah pola" pola" 
ladang monE moneh 
sawall puberaqal puberakal 
sungai sopaq sopak 
pulau lobbow tobbow 
laul ko-al ko-at 
sampan "abag ~)abag 
ikan '!iba "iba 
udall),! lu"Iu lu" Iu',' 
hiu si milgga simagga 
ikan tOllllko i 
'" 
';tmbu ','ambu 'am bu "am bu 
ibn p:lri t:lrikap larikap 
a\'al\1 ~ou ', 'gull ' ,' gou"gou',' 
babi sakkoko '! sakkoko" 
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2l}} kucing ma'o~ ma'o~ ma'o·.' 
29.t. bllnll1g ~uma~ "wna'? ?uma? 
295 . 1Iiar leyti? leyti') leyti'l 
296. buaya sikqoynan sikkoynan sikkoynan 
297 . biawak bate? bate? hate? 
298 kala tele~? tele~? telefltUlil? 
299. lipan ?aJupat ?aJupat ?alupat 
300. kutu goset goset goset 
30 I. latat ipamwnurut ipamumurut sipamumurut 
302. nyamuk legu? legu? legu? 
303 . telur ?attelu · ?attelu ?attelu 
304. kelapa toytet toytet toytet 
305 . pisang bago? bago? bago? 
306. cengkeh sa¥e sanfe san)ce
I 
307 . kacang kaccan, kaccan, kaccan.! 
308. nangka peygu peygu peygu 
309. rambutan kapa kapa kapa 
310. keladi gette? gette? gette? 
311. ubikayu baratci baratti paratci 
312. ubi jaJar gobi? gohi? gobi? 
313 . sagu saqay sagay sagay 
314. rotan mo}'lWl) moynan" moynan) 
315. tebu qolE kolE kolE 
316. pinang pinan pinan pinan 
317 . durian doriYat dori'at doriYat 
318. rokok ?ube? ?ube? ?ube? 
319. api ?api ?~i ?api 
120 asap kujug kujug kujug 
321. abu dapur sese sese sese 
322. debu ?abu ?abu "abu 
323 . tanah polak polak polak 
324 . paslf " )"111. ~i') lljIi " 
325 batu bukku') bukku') bukku" 


















































dua puluh satu 










































































ru-a pulu sara 






DAFTAR KOSA KATA DASAR BAHASA INDONESIA 

DAN BAHASA MENTAWAI OJ PAGAI UTARA 

No. Bahasa Indonesia Pagai Utara 
. Pasapuat Silabu Saumanganya 
I 42 3 5 
?ute?kepala ?ute? ?ute?I. 
?a1ay ?alay ?a1ay2. ram but 
bukJru? . bukJru? towtow3. dahi 
baylat baylat4. pipi baylat 
5. mata mata mata mata 
telinga tal ina talinjl6. talinp 
?asak7. hidung ?asak ?asak 
8. dagu bakkla bakkla bakla 
mulut9. IljlIqIIlJlIlIIn~10. bibir bi bib<>bie<> 
II. lila lilalidah lila 
12. gigi so:t so:t soh 
13. geraham 'latnPl.retbakkla~Y?lljlfet 
uji14. liur/ludah luji luji 
15 . alis mata I ­ ?akkekeylu bulun mata 
16. kumis bulut rymu bulun Dyn./Jbutut DJlDJ.I 
17. janggut jan,guy? bulut bakkla bulun n)lOli 
18. jambang sisiket buIut si?siket si?siket 
19. leher loloqat bU"atlolokat loloqkat 
20 . lekun tololoqat -tet1fW lolokat 
21. kerongkongan - --
22 . tengkuk te?tekat te?tekat te'!te?kat 
n bahu ta?ta? boku boku 
24. tangan kabeykabey kabey 
25 kanan sikattoet kaykattoet kattoet 
26 kin sikatciu kaykatciu katciu 
140 
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~\lkk\l\'lt'lsukk\lylel ~\lkk\lvklsiku 27. 
lakeptelapak tang;Ul bagal boev28 ba~t kabey 
levlev kabc\29. punggung tangan teytey kabev le ylev kabe v 
. . . 
30. sin,on,,1Y"sil\On,il Y'·'si"9njlY"Jari 
sikebbu? sikt'bbu" bubukut kabc v 3l. empujari 
32 . panau'.'sal!".' sinpn,ay"teJunjuk bagi sinpllfly" 
33. kelingking ogat sinpnjly'. smpll;iytogat sil\OIlflY 
34. suletkuku sulet sulet 
35 . tubu tububadan tubu 
I teyteysikkeyli " 36. punggung teytey 
37 . perut baga balu~'.' baga 
ru"ru?kat38. rukrukat ru?rukatdada 
tottot tottot tottot39. susu 
tolal ?USU'I40. tolal "usuk tulang rusuk tolat 'J usu'.' 
41. kaki dere rere rere 
42. bakqapatpaha bakkapal bakkapat 
43 . lutut bokklo bokolo bokklo 
44. biti bili bitibetis 
45 . mata kaki matat dere matat rere matat rere 
46. twnit leytey dere bubukut rere matat rere 
47 . kulit kulit kulit kulit 
?akkula') ?akkula" ?akkula'.'48. daging 
49. tulang tola2 tolal tolat 
50 . darah logaw logawI~w 
51. bulu bulu bulu bulu 
·.':ltteman52 . tahi lalat ?atteman ~'atteman 
ti?ti? ti "ti"53 . tatoo Ii '.'Ii '.' 
"elu 54. air mata '!elu '.'elun mala 
selesma55 . SIn,u ~II\U sillu 
')altinan, ·.' attinan, keringal56. '.'attinan, 
-7 cincin ciiicin cincin>lpSIP 
gelang kaba" 58 . galan, gelan ) 
·.' IIlU59 . kalung "iuun, kal\lu, 
60. subang suban) suhan) 5 11bal~ 
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61. pita rambut '.'apran nalay 'apran nalay ?apran ·'alay 
62 paniti same'l paniti kaksik 
63 jam tangan Jam jam kabey jam ta.n;m 
64 . bajuJkemeja leppey leppey leppey 
65. celana sokkit sokkit sokkit 
66. kantonglsaku saku saku saku 
67. kancing baju buat leppey takket leppey ~)Uan leppey 
68 . ikat pinggang kabe? kabet te¥ kabe? 
69 sepatu sipatu sipatu sipatu 
70 . kaus kaki kaus sabbuk rere kaus kaki 
71. sandal solop solop sandal 
n sarung kain sarun) komak sanm kain sarun) 
73. kain panjang kain panjan komak silata kain sarun, 
74. rok ro? andoro? ro? 
75. blus bulus leppey I blus 
76. tas tas tas las 
77. dompet dompet dompet ' dompet 
78 . kaca mata kaca mata saRlin 
-
79 . mandi murau? murau'! murau? 
80 . siram subuy subuy subuy 
81. selam manjnow musinow sinow 
82 . renang mulala? mulalak mulalak 
83. hanyut maraggay maraggay raggay 
84 . sabun sabun sabun sabun 
85 . cuci taptap bu~i bu~i 
86 . I duduk ?uddet mukuddu ')uddet 
87 . jongkok mujuggu" murekkuk juggu'.' 
88. tidur merep merep merep 
89 . te lentang rnugayla" mugayla? Im~yla'.' 
90. ' telengkup mulukke'l mulukke'l mulukke·' 
9 1. miring muliggri muliggri li ggri 
<.)2. tegak muriYo'.' muriYo'.' ri 'o'l 
93 jalan mu'enUl~ nlu-·enul) "enun, 
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129. muntah muge\ek mugelek mugelek 
130. ikat kabe ?apra kabe 
131. potong te'!te? tippuk tippu'.' 
132. belah sila? silak sila? 
133. tutup seksek taboo? Juplup 
134. buka bub? ~?~a? buka? 
135. sum bat takke? petpet seksek 
136. lepas ?abela bela'ak:e? bela 
137. tangkap lalaw lalak ?omet 
138. kurung - kalo"al Ion 
139. taban - kera .ukka 
140. kunci kuksi,! Irutcik kw\ci 
141. minta tiddow tiddow liddow 
142. beri kaw kau kau 
143 . tukar sayIi sili say!! 
144. ganti sayJi siU sayli 
145. j uaJ sakil'ake? sakiyake? sak.i;ake? 
146. beli saki masisaki saki 
147. hitung ?adde ?adde ?adde 
148. lambah tamba tuppay tamba 
149. kurang kuraq beleki bale 
150. bagi rubey rubey rubey 
1 S 1. hidup murimanu"'a Inurimanu'"'a rimanu'"'a 
152. mati matey matey matey 
153. sakit maresi? mabesi? besi? 
154. pekak. takkep takkep -
155. bula mapeset mapeset tnaramun 
156. bisu wou'lwou? ra7iTagay 
maniOO?ou'? 
157. bodoh boddo ta? ma'agai ta7 ma'agay 
158. pandai ma'agay ma'agay ma'agay 
159. seOaDg sanan, masanan. ma?3f\kan 
160. susah - ~sit patuWat marewrew baga 
I I. haus ma'oggow ma'oogow ma'oqgow 
144 
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162 b.rar rnalaje rnalaje rnalaJe 
163 . kenyang ma'ektek ma 'ektek rna'ektek 
164. gemuk " ., mamo.mo. , mamO'.'IIlO') mo"rno" 
165 , kurus makaynan) makaynan, kaynan 
166. kuat maront maro:n maron 
167, lemah t.a'!maront masaggo ta"maront 
168. jauh marewgat mareunan reullan 
169. debt maleggre I maleggre maleggre 
170. panjang ma'ata manata ma 'ata 
171. pendek mate?te? mate?te'.' mate'.'te'? 
172, sukar mabesi? mabesi" mabcsi" 
173 , mudah malabbey malabbey malabey 
174. paJlit mapon,it mapqnit 01 apo,n it 
L7 5. manis mananam 01 an an am manaJlanl 
176. as in maqaop maka 'op makaop 
177, asam ma?asam malaga') malaga') 
178, pedas malaga~' malaga? malaga'? 
179, panas ma'oloy ma'oloy ma'oloy 
180. hangat maroket ma 'oloy ma'oloy tubu 
181. dingin maJeppet maleppet maleppet 
182, sejuk maleppet maleppet maleppet 
183, lurus maroypo 01aro ypo maroypo 
184 , bengkok maqoylut makoylut makoylut 
185. bagus ma 'eru? ma'eru? ma'eru') 
186. bumk maqatay" makatay'.' makatay') 
187. baru sibaw sibaw sibaw 
188. usang maqatay '.' . maburu??an siburu') 
189 , besar '.' abeu sabeu 'Iabeu 
190 , kecil sigoyso'.' magoyso" sigoyso'.' 
191. lua magara',' magarak simabaJa'! 
192 . muda - mame"me'.' s ibal\ 
193 . tebal makeppu makeppu keppu'.' 
194. lipi s manippi manippi 1\1 ppi 
145 

I , .1 ..J :'... 
1 
19:' . taplll marawru mara\\·ru malawnl 
196. rnajal maleggi rnaleggi'.' la'l rnalav..-ru 
197. runcmg rnapi)al rnapiyal mapiyal 
198. lumpul madwnmu'l malummu'l la'.' mapiyat 
199. bersih matina? malina') malina') 
200 . kOlor maloti I malolil malotit 
20 I. be rat ma'oru'l ma'oru'! ma'oru? 
202. ringan manakka? manan}<a manakka? 
203. basah masu"·a masu·a masu"a 
204 . kering magara? magarak magarak 
205 . laki-Iaki simaltew simanlew1 simanlew 
206. perempuan sinanalep sinanalep sinanalep 
207, merah maboqal simabogal mabogat 
208 . biru matimun 
I 
simalimun malimun 
209. hitam mapusu" simapusu" mapusu'! 
210. pUlih mabulaw simabulaw mabulaw 
211. linggi mareggew mabuak ma'ala 
212. rendah marepe" marepa mate?le'l 
213. saya ?aku '!aku ?aku 
214. adik bagi bagi bagi 
215. kakak , kebbu? kebbu') kebbu? 
216. islri sinanalepku kaJaleman sinanalep 
217 . suami simattew ka1aleman simanlew 
218. paman kamaman karnaman karnaman 
219. bibi kaJabay kaJabay kameynan 
220. ibu '.'ina ?ina ')'. ma 
221. ayah "ukkuy ?ukkuy ')ukkuy 
222 mertua 
I 
laliku taliku lalikun 
22.\ . menantu taliku lahku talikun 
224 kakek ')ua'l sibbu"a bubu·a 
sirnante\\' 




1 2 3 -t :' 
226. kamll/cngkall "ckkew "ekew '.'ekew 
227 . dia ni )a ni)a ni ~ a 
228. kita sita sita sita 
229. kami kay kai kay 
230. mereka sira sira Ikasi>a 
231 . tunangan sllru"'a sW'U·a sllru·a 
232. kawin mlltalimow mutalimow mlltaljmow 
233 . hamil - mllsW'Uket -
234. lahir mlltlltu? mata mututu? mat~ !h mlltlltll? 
235. bayi sikolik sikolik toga sigoyso'J 
236. kanak-kanak taloga tatoga tatoga 
237 , dewasa ?ab ;unan sikebbukal sikebbukat 
238. sakit mabesi? mabesi? mabesi? 
239. luka - si ronaran : luka 
240. kudis gai? gai? gai? 
241. panu belu"a belU"a belu"'a 
242 . demam roket roket rokel 
243 , pening mapuynen, mapuynen) mapllynen) 
244 . pingsan kalapuy ?ikalapllY ropok 
245. mali matey maley matey 
246. mayal lagga silalanp? simamatey 
247. kllburan laggo? ratey -
248. rumah lalep lalep Ialep 
249. bilik bili? bilik biIik 
250. dapur pW'Usu"'at pW'Usll~at purusu~at 
251. atap tobal lobat lobat 
252. tonggak "arigi ')ariggri -
253 dinding rupi rupl rupi 
254. lantai bagat Ialep bag at lalep bagat lalep 
255 . loteng pagll lappra -
256. pintll malal baliu mata! balill -
257 . jendela jendela jendela I jende\a 




I 2 ) 4 5 
259 . meJa meJa meja meja 
260 . kursi "uddenan korosi kursi 
261. tempat tidur pereman pereman parate 
262. kasur kasu kasw kasor 
263. bantal tulunan tulunan tulun;m 
264. aJaskasur - sepprey -
265. selimut sobbe sobbe sobbe 
simakeppu'! 
266. tikar lape? lape? lape? 
267 . eermin totoro paJiggobat -
268. kaca kaeca kacea -kaeca 
269. piring makko? piri~ pirin. 
270. gelas gale galas -
271. sendok sendo? sendo? seddo? 
272. periuk pari)'o? pariYo? pariro? 
273. kuali kU"':'ali ko"ali? ko-ali" 
274. ember/timba ?ebbe ?ember -
275 . sumur sumu sumur sumur 
276. halam an be?be?laJep betbet lalep 
-
277 . pagar kekkre kekkre kekkre 
278. tanah polak polak polak 
279. ladang monE monE mone 
280. sawah puberaqat pUberakat puberakat 
281. sungai sopaq bat?oynan ?oynan 
282. pulau nusa tobbow rosa 
283. laut ko"at ko'"'at kowat 
284. sampan ?abag ?abag ?abag 
285. ikan ?iba ?iba ') iba 
286. udang tu')tu tu?tu'? tu?tu" 
287 . hiu simagga simagga 'liban hi" u 
288. ikan tongkol rambu?ambu layjari ? ambu 'lambu 
289. ikan pari tarikap tarikap tarikap 
290. ayam gou?gou·.' · gou'.'gou·.' gou·'~ou·.' 
291. babi sakqoylo'.' sakkoylo? .sakkoko·' 
148 

I 2 l ~ :' 
29 2. allj iII)! jou"jou" jo"Jo' .I 0 '.'jn" 
21)] . kucing , " ma o . ma ' o" m:l'l'" 
29~ . burung '.'uma'.' " .) . uma . ·.'uma'.' 
295 , ular '.'ulow '.'ulo\\' "ulo\\ 
296, bllaya sikoynan sikoynan sikoYllan 
297. biawak bale',' bale'.' bale'.' 
298, kala lelen.;UVl" I e Ief\3I1fI'.' Ie Ie rv,n,a" 
299, lipan '.'a1upal ?alupal '.'alupal 
300, kUlu gosel gosel gosel 
30 I. lalal sipamumurul legu~' legullaybo 
302 , nyamuk legu'.' legu? Ilegul legu') 
303 , telur "ajjolow ?atte'lu I '.'allelu 
304. kelapa toylel toytel loytet 
305 . pisang bago? bago? nago'. 
306. cengkeh sanj<eh sanfe sanke 
307 . kacang kaccan) kaccan) kaccan 
308 , nangka peygu peygu peygu 
309 , rambutan kapa kapa kapa 
310, keladi gette" gette? gette ',' 
3 II. ubi kayu paratci paratci? paratci 
312, ubi jalar gobi? gobi? , gobi? 
313 , sagu sagay sagay? sagay 
314. rotan moynan) bebegel bebeget 
315. tebu qolc, kolE kole, 
316, pinang plllan pinan) pinan 
317 , durian dorilat dori ,'al dori"al 
318, rokok '.'ube? "ube" "ube" 
319, api "obepan ?obelljtn ')api 
320 asap kujug kujug kuj u" 
321, abu dapur '.'abll "abu '.'abu prutsuat 
In debu "abu ','abll "abu 
.FI . lanai \ polak polak polak 
J2-t pas lr liar,' ~li') nfli ',' 
32:' . balu bllkkll" buk'ku" bukku" 
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326. air ')oynan ?oynan ?oyn~ 
327. bulan laggo? laggo? laggo'! 
328. matahari matat sulu malal sulu sulu 
329. siang sinaggo'.' sinaggo? sina"go'! 
330. mal am soybo? sinoybo? sinoybo? 
331. pagi simatceman simansep simancep 
332 . sore kaseyseboqa kaseybokat kasoybokal 
333 . senja kaseybokat kasoybokat kasoybokat 
334. besok matcep mansep mancep 
335 . Senin sinen sinen sinen 
336. Selasa selasa selasa selasa 
337 . Rabu rebo rebo rebo 
338. Kamis kamis kamis kamis 
339. Jumal jumat jumat jumal 
340 Sabtu saptu saptu saptu 
341. ban yak maygi maygi maygi 
342 . sedi.kit goyso? goyso? goy so? 
343 . satu sara sara sara 
344 dua ru"'a ru"'a ru"a 
345 . tujuh pitu pitu pitu 
346. sepuluh pulu pulu pulu 
347. sebelas pulu sara pulu sara pulu sara 
348. dua puluh satu ru"'a pulu ru"'a pulu ru"a pulu sara 
sara . sara 






DAFTAR KOSA KATA DASAR BAHASA INDONESIA 

DAN BAHASA MENTAWAI Dl PAGAI SELATAN 

Pa~ SelatanNo. Bahasa Indonesia 
SikakapBulasatBoriai 




baylatbayJat baylat4. pipi 
mata mata5. mala mala 
talinatelinga talio,ll6. taI~ 
?asak?asak?asak7. hid~g 
bakklabalclda balckJa8. dagu 
9. mulut npnpIl}UlIJ IJIIDJ.I 
bib<> bib<>bibir biwo10. 
lilalilalidah mII. 
!.l.\;nl soot so:t gigi12. 
geraham 13. f'~yn.at ~et ~nttret 
Juji lluji 14. liurJludah blZi 
?akekeylu?'!akekeylu? bulut mata alis mataIS. 
bulut ~u16. kumis buM DJUlJlbuJut llJIDP 
janggut 17. butut D,UI\ubulut~ . butut llJDYl 
buJut baylat si?siketsi?siket 18. jambang 
bU"'at lolokatlolokkalleber loloqat 19. 
tolow tenan,lolokatlowlo~atlekun20. 
toro lolokat kerongkongan -21. -
te?tekat te?tekatte?tekat tengkuk22. 
ta?ta? ta?ta?ta?ta? 23. bahu 
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26_ kirikabey sikatciu sikatciu sikatciu 
27_ siku sukuylet sukkuylet sukkuylet 
28_ telapak tangan tete Obey battakep banakep 
29_ punggung tangan bagat Obey 4 teytey . abey teytey takep 
30_ jari sinonai? sinp¥i? . -?SUlpn,'U . 
31. empujari sikebbu? sikebbu? sikebbu? 
32_ telunjuk sasau?sau? 
-
pau?sau? 
33. kelingking toga! siDpn;U 
-
toga sinonai? 
34_ kuku solet soIet sulet 
35_ badan tubu tobu tobu 
36_ punggung teytey teytey teytey 
37. perut baJugu? baIugu? balugu" 
38_ dada ru?rukat ?ukduk ru?ru7kat 
39. susu tottot tottot tottot 
40_ tulaog rusuk tolal ?usu? tolal ?usu ? tolat ?usu? 
41. k.aki rere rere rere 
42_ paba bakapat ballapat bakkapat 
43 . lutut bokkIo boWklo bokkJo 





47. lrulit Irulit lruIit lruIit 
48. <!aging ?aldrula? ?aJdrula? ?akkula? 
49_ rulaog tolat tolat tolat 
50_ darah logaw logaw logaw 
51. bulu bolu bolu bulu 
52. tahi laJat ?atteman ?attemao ?attemao 
53. tatoo ti?ti? ti?ti? ti?ti? 
54. air mata ?elu ?elu ?elu 
55_ selesma sinJI sm,.. siop 
56_ keringal ?attinan) ?attiDal\ ?attinao) 
57_ cincin ciiicin ciilciD ciiicin 
58_ gelang - sipsip sipsip 
59. kaJung ') ' , IOU, ?inu '!inu 
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III uIukke ') 
III uJiggri 
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93 . jalan mu··enun, muwenlll\ mu"enun> 
94 . Ian mubaJaw ~abalaw mubalaw 
95 . lompat muWaftat muWattal mu··attat 
96. lempar bayzug masiribbay bayjug 
97. lecut Iippat oo?oo? lippat 
9S. tarnpar tepa oo?oo? tepa 
99. tinju bukuk . bukkuk bukkuk 
100. pukul OO?bo') masibo?bo'! OO'1OO? 
101. tokok toddoy masitokko? 10?lo? 
102. sepak sipa? tipa? sipa? 
103. injak pera? pera? pera? 
104. tekan neyney neyney neyney 
105. jewer piYot masimYon) piYot 
106. pelintir pi let masipiYo') pilet 
107. remas bucit but cit butcit 
108. cekik pecut peccut pecut 
109. sembelih ja?ja? za'1za? . ? " Ja .Ja . 
110. tusuk punu punu punu 
III. tembak betu betu betu 
112. panah pana pana pana 
113 . tebas masisarak saba sarak 
114. pegang ?ukka? ?ukka? ?ukka'! 
115 . belai posay posay posay 
116. salam salam salam salam 
117. urut butcit butcit butcit 
liS. tertawa muga?ga? muga?~a? mttt!.'8'!~'J 
119. senyum semet - semet 
120. tangis musou musou musou 
121. cibir masigeygey masigeygey geygey 
122. cium siggu siggug siggu'! 
123 . gigit so:nt sont sont 
124 . hembus 'Jul up '?ulup "ulup 
12:' . kllnyah n.apiiap meme napnap 
126. tel an gOll" gonJ<. gOll '.' 



































































































w "wo',' ) 
bode 
Ina ' ag a~J 
sanan 
mabe: I" 
, at ) 




silak sila ') 




















mabesi" mabes i" 
takkep lakkep 
mapeset rnapese t 
la ', l)agay "ou',' " ou" 
manibo 
boddo 
m3 ' 3t!ay m a 'aga)' 
musanan, seman 
mab si'! mah6 l',' 
p:ltu -at patu ' at 
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161 haus ma'o!,! .ow ma'oIWow ma'oggow 
162 lapar malaje malaze malaje 
IbJ. kenyang ma'ektek ma'enJek ma'ektek 
164. gemuk marnu'lmu') mamo'lmo? mamo')mo? 
165. kurus maqaynan) makaynan makaynan.... 
166. kuat maro:nt marot maront 
167. lemah masagow masaggow masaggow 
168. jauh marewgat mareunan mareunan 
169. dekat maleggre maleggre maleggre 
170. panjang manana mananta mananta 
171. pendek manene? mate?te? mate?te? 
172. sukar fa? momoy mabesi? mabesi? 
173. mudah malabbey malabbey malabbey 
174. pahit maporyt maponit maponit 
175 . manis mananarn mananarn mananarn 
176 asin makaJo? makalo? makalo'! 
. 177. asam malaga? malaga? malaga? 
178. pedas malaga? malaga? malaga') 
179. panas ma'oloy ma'oloy ma'oloy 
180. hangat ma'oloy ma'oloy ma'oloy 
181. dingin maleppet maleppet maleppet 
182. sejuk maleppet maboroy maboroy 
183. lurus maroypo maroypo maroypo 
184. bengkok makoylut makoylul makoylut 
185. bagus ma'eru? ma'eru? ma 'eru'] 
186 buruk makalay? makatay') makalay" 
187 barn sibau sibaw sibaw 
188. musang mabirit maburu'.' maburu'.' 
189 besar '.'abeu 'Iabeu '.'aben 
190. kecil lllat!Oyso'.' ma-goyso? ma~oysn" 
191 lua mabaja" magaga'.' mabaja" 
192 muda .. Illudo mabowbea mame'.'me" 
19.1 tt'bal Illakt'ppu makeppu makeppll 
194 ti p i ~ Illani III pi m:l.nilllpi malllppl 
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Ph lajam mala....'TU malawru malawnl 
196. majal la'J malawru la'! maJawru la" lllalawl1l 
191 , runcing mapiYat mapirat mapioat 
198, tUlllpul malummu') madulllmu'J matummu" 
199, bersih malina" malina',' malina'.' 
200. kotor malolit malolit malolit 
10 I. berat masane? masane? masane" 
202. ringan manilla? mananka" mananka" 
103 . basah musuWa musu··a musu·a 
204. kering magagak magatak magagak 
205 . laki-Iaki simantew simantew simantew 
206. perempuan sinanalep sinanalep sinanalep 
201 . merah simabonan mabonan mabonan 
208 . biru simalimun malimun malimun 
209. hitam simapusu? mapusu? mapusu'.J 
210. putih simabulaw mabulaw mabulaw 
. 
211 . tinggi mananta mabu'ak mabu"ak 
212. rendah simarepe? marepe '.' marepe" 
213 . saya "aku '>aku "aku 
214. adik bagi bag; bagi 
215 . kakak kebbu? kebbu" kebbu'> 
21 6. istri kalaleman kalaleman kalaleman 
211 . suarni simanew simattew simattew 
218 . pam an kanlman kamman kamman 
219. bibi kameynan kalabay kameynan 
220 . ibu "ina ?ina '.' ina 
221. ayah ')ukkuy ?ukkuy ?ukkuy 
222. mertua taliku taliku taliku 
223. menantu t.'lhku ta liku laliku 
224 . kakek punutelew ' ukku y baza'.' '!ukku ~ baJa'.' 
225 nenek pWlUtelew '.'ina baza? punutelew 
226 karnu1ellg!.: au '.'ekkew "ekke\v "ekew . 
227 . dia ni";} ') j)a II i' a 
228 kila ~ il :t sjta sita 
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kay 229. kami kay kay 
i)'a sil'a siramereka230. 
suru\\'~atunangan23 1. suru" a!< suru"a 
mutalim \\. kawin mutalimow muta limow232 
suruket233. hamil suruket suruket 
mututu°)mututu? mututu?234 . lahir 
mala mata mata 
sikolik bayi sigpyso sikolik 23 5. 
toga sigoyso !latogakanak-kanak taloga236. 
237 . dewasa sarimanuwa sikebbukat sikebbukat 
sabeu 
23 8. sakit mabesi? mabesi? mabesi? 
239. luka siyoranan siyorananSiYOfaJYlD 
24O. kudi gai? lubbe? gai? 
24 1 belu"'a beIu"apanu belu"'a 
242. dem;un simaroket maroket maroket 
24.3 . pening mapuynen mapuynenmapuynel\ 
244. pingsan kalapuykalapuy kalapuy 
245 . mati matey gulup matey 
246. mayat simamatey simamatey simamatey 
pu"arirat247. pu"'a!iYalkuburan pu"a!iYal 
248. rumah lalep Ialep lalep 
249. bilik billk bilik bilik 
25O. panewkat rapudapur rapu 
251. alap tobat tobat tobat 




253. dinding rupi rupi rupPI 
254 lantai bagat lalep bat lalep ba~at lalep 
25 -. loteng lappra lappra lappra 
256. pintu matabbalew matatbahu matatbahu 
257 . jendela jendela jendela Jende la 
25 8. lemari I am an lamari lanlari 
2:;9 meja meJa mejameJa 
~60. kuddua[kursi ban}-;.u kurusl 
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261. tempat tidur pereman parate parate 
262. kasur kasli la.'.;ur kasur 
263 . bantal tulunan tulunan tulun;\I1 
264 . alas kasur '!apot 'lapot kasur ')apot kasur 
pareman 
265 . selimut $Obbe sobbe $Obbe 
266 tikar lape? lape" lape? 
267. cemlin tottoro paJiggobat tottoro 
268. kaca ka ca kacca kacca 
269 pi ring ma'!ko'! pinn, p irin 
270, gelas pulokaf galas galas 
271 sendok sendo? sesendo" seddo? 
272 peri uk pari'o'! pari' o" paril'o') 
273 . kua li ko"ali Ico~aJi? kO'ali') 
274 . emberitimba ? mbe ?ember ')ember 
7 sumur sumur sumur umur 
276. haJaman betbel Ialep be '.)bet Ialep betbet la lep 
277 pagar kekkre kekkre kekkre 
278. lanah polak polak polak 
279 . Jadang mone monE mone 
280. sawah sawa bera? puberakat 
281. sungai $Opak ?oynan ')oynan 
282. pulau nusa nusa nusa 
28 laut kO"at ko"at ko·at 
284. sampan '!abag ?a ag 'iabag 
285. ikan ,!iba '}~ '.' iba 
286. udang tu')tu tu?tu? tu?tu') 
287. hiu simanga simanga simanga 
288 ikan tongkol .'ambll '.'ambu )ambu '.'ambu "anlbu "arnhu 
289 . ikan pari tarikap po"i ta rikap 
290 . ayam gou·\~ou'.' ~ou')~OU'1 !!ou'.'gou'.' 
29 1 babi saqoylo'.' sakkoylo'.' sakkoylo'.' 
292 aJ1jing jo'.'j o" zo')?o'.' jo"jo'.1 
29 3 kuc lllg . " ma o . ma ' o ~' l11 a 'o" 
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294. burung '.'uma'? "uma" " " . uma. 
295 . ular "ulow "ulow "ulow 
296. buaya sikoynan sikoynan sikoynan 
297 . biawak bale 'l bate'l bate'! 
298. kala telenpqa'? Ielenpnp ' I lelenana? 
299. lipan ?a1upan '!a1upat '!a1upat 
300. kutu goset goset goset 
30 I. Ialat legu'! legu? legu? 
302. nyamuk si~trvt legu? legu? 
303. telur 'Iajjolow ?ajjolow ?ajjolow 
304. kelapa tOylet toylet loy tel 
305. pisang ba~o'l ba~'? ba~o? 
306. cengkeh sanke san)ce sanke 
307 . kacang kacan kacan) kacan 
308. nangka peygu peygu peygu 
309 rarnbutan kapa kapa kapa 
31 0. keladi ge"e? ge"e? gette? 
31 1. ubikayu paranci paralki paraitci 
3 12. ubi jalar gobi') gobi '! gobi? 
3 13. sagu sagay sagay? sagay 
3 14. rotan moynan bebeygot ! bebeyget 
3 15. tebu kole \ kolE kole 
316. pinang pinan, pinal\ p~ 
3 17. durian doriYat doriYat roriral 
318. rokok ?ube? ?ube? ?ube? 
319. api '!obe1ljlll ?obenan, ?obef¥lIl 
320. asap kuzu? kuzug kujug 
321. abu dapur 'labu ?alm ?altu 
322. debu ?abu '.'abu I "abu 
3D, lanah polak polak polak 
324. pasir Hpi ') . ')nat . Illli" 
325. batu bukku') bukku? bukku'.' 
326. air "oynan ')oynan ')o~;'flan 
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328 malahan malal sulu malat sul u l11al;lI su lu 
329. -i ang sina"go'.' si na" go'~ sma"go" 
D O. mal am Ill asoybo" sinoybo'.' sinoybo" 
33 1. pagi simancem si mansep -i m:m. ep 
332. sore kasoybokat kasoybokat kaso. bokell 
333 . seoj 
334. besok mancep mancep man 'ep 
335 . Senin sinen inen sinen 
336 Selasa selasa ;elalsa se lasa 
337. Rabu rebo rebo rebo 
338, Kamis kamis kamis kam is 
339. Jumal jumal jumat jumat 
340 Sab u saplu saplu saptu 
341. ban yak maygi maygi maygi 
342. sedikit goyso? goyso? goyso? 
343 . satu sara sara sara 
344. dua ru"a ru"a ru"a 
345 . tujuh pitu pitu pitu 
346 sepulub pulu puJu pulu 
347 sebelas puJu sara puJu sara pulu sara 
348 dua puluh salu roWa puJu ruWa pulu ru' a pulu sara 
sara sara 
349. dua puluh lima ru"a pulu ru"a pulu ru"a pulu lima 
lima lima 
